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PENGANTAR

Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Da-
erah Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan dalsm tahun anggaran 1578/
1979 telah menghasiikan nasksh Pengaruh Migrasi -
Penduduk Terhada» Perkembengan Kebudayaan Daerah Ic-
timewa Aceh.

Kard nenyadari bahwa naskah ini belumlah meru -
pakan svatu r=sil penelitian yang mendalam, tetapi
baru pads tahap pencatatan, sehingga di sana - siui
masih terdapat kekurangan-kekurzngan yang diharap -
kan dapat = disempurnakan pada waktu-waktu selanjut -
s =

Berhasilnya wusaha ini berket kerja sama  yang
baik antara Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya de-
ngan Pimpinan dan Staf Proyek Penelitian dar Peaca-
tatan Kebudayaan Daerah, Pemerintah Daerah Kantor
Wilayah Departemen Pendidiken dan Kebudayaan, Pergu-
ruan Tinggi dan tenaga akhli perorangan di dacrah -
Aceh serta leknmas / LIPI.

Oleh karena itu dengan selesainya neskah ini ,
mka kepada semia pihak yang tersebut di atas kami
menyampaikan penghargaan dan terima kasih.

Demikian pula kepada tim penulis naskah ini di
daersh yang terdiri dari ; Dr. Syamsuddin Mzhmd,
Drs. Mas'ud D. Hiliry, Drs. Adnan Abdullah, Drs.
Zakaria Ahmad dan tim penyempurna naskah di pusat
yang terdiri dari; Prof. Dr.Haryati Soebadio, Dr.
Astrid. S. Susanto, P. Wayong, Mc. Suprapti, Dr.
Soedjiran Resosudarmo, Suwaryo Wangsanegara, Di -
ding Kusnadi, Sujanto, Djenen, Taryati, Wisnu
Subagio.

Harapan kami dengan terbitnya naskah ini mudah-



~ mdahan ada mnfaatnya.

Jakerta, 20 September . 1980.- ‘1

Pemimpin Proyek

.(L\
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Drs. Bambang Suwondo
NIP. 130117589
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SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KE2UDAYAAN
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Da -
erah Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya Departemen -
Pendidikan dan Kebudayaan dalam tahun anggaran 1978/
1979 telah berhasil menyusun naskah PENGARUH MIGRASI
PENDUDUK TERHADAP PERKEMBANGAN KEBUDAYAAN DAERAH IS -
TIMEWA ACEH.

Selesainya naskah ini terutama karena adanyz ker-
jasama yang baik dari semua pihak di pusat maupun di
daerah, terutama dari pihak Perguruan Tinggi, Kan -
tor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, -
Pemerintah Daerah serta Iembaga Pemerintah/Swasta -
yang ada hubungaamnya.

Naskah ini adalah suvatu usaha permulaan dan ma-

sih merupakan tahap pencatatan yang dapat disempurna-
kan pada waktu yang akan datang.

Usaha menggali, menyelamatkan, memelihara serta
mengenmbangkan warisan budaya bangsa seperti yang di-
susun dalam naskah ini masih dirasakan sangat kurang,
terutama dalam penerbitan.

Olel karena itu saya mengharapksn behwa dengan -
terbitnya naskah ini akan merupaksn sarana penelitian
dan kepustakaan yang tidak sedikit artinya bagi kepen
tingan pemtangunan bangsa dan negars khususnya pemba-
ngunan kebudayaan.

Akhimya saya mengucapkan terima kasih kepada se-
me pihak yang telah membantu suksesnya proyek pemba-
ngunan ini.

Jakarta, 20 September 1980.

Direktur Jenderal Kebudayaan

W e A 4SS

Prof. Dr. Haryati Soebadio.
NIP. 130119123.
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~ BAB I e
PENDAHULUAN

A. TATAR BELAKANG PENELITTAN

Migrasi merupakan salah satu unsur demografis -
yang ikut mewarnai segi-segi kebudayaan di daerah
Aceh. Melalul migran penduduk setempat di-  Aceh
mendapat peluang untuk berkenalan dengan sejumlah un-
sur kebudayaan baru. Dalam keadaan demikian, me-
reka biasanya akan mencoba membandingkan unsur- un-
sur ‘kebudayaan yang mereka miliki dengan apa yang

dibawa oleh para migran. Kalau unsur - kebudayaan

vang berasal dari migran +ersebu’ dipandang lebih
bermitu, ~maka pengaruhnya terlihat cukup kuat  dan
melvas di kalangan . penduduk seterpat. Pengaruh itu
aken lebih kentara lagi k=l2u migran-yang .memilili
unsur kebudayzan yang bermutu itu me'rdapat peluang
unindk ikut memelopori jalan ke aral pmabentukar ke-
leapok sosisl baru yang menbawa pergeseran @ lebih

-jauh dalam nmasyarakat. Iazimnya proses pergeseran

yang demikian alan memerlukan teagempg wiktu - yang
lama. Sebagai satu bentuk pe: gese"an kebudayaan-
asimilasi memerlukan wakbu dua atau u:r.ga gaueras“

=0 Sa.uv__/, 197 ¢ p. L627).

 Proses pergeseran unsur 'kobuda‘"aa’n. ai _Ac_e_‘u 'di
perkirakan telah berlangsung sejck lam, melamn -—
p J P
pavi batas wakou yang bisa dilngal oreng pada ma-

"8a sekarang. Lehsk geografisnya 4i perairar selat
“Sumatera -telah dijadican. daerdn Aceh begitu fer -
“tuka’ terhadap’ bev-macan—rhc‘m unsvr kebudayasn . luar
=t Aumg gk 33ak' 1sma,  ‘Selat Su A
“tur _alullntas dmla, qan -GRerah+di’ zékibammya men~

shera mex upEKEn o

Jadi- tempat 7 perbemm bernacam: bang°a dankebudayaan.

\Darl Jalur segarah per‘«:embangamya dapa‘a dikebahal .
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balma pada msa kejayzannya kebudayaan Aceh memper-
limtkan ciri-ciri ysng arat ssiminavif. Bakkan ,
kebudayaan Aceh bisa menjadi besar ketika itu, ka-
rena selalu menerima p2lbagai ragam unsur kebuda -
vaan di sekeiilingnya. Kecuali itu, mereka  juga
mampu menggeser unsur ksbudaysar. yu,_g membahaye -
kan, tanpa menirmbulkan kejutan dan kejeaskelzn, -
Contoh mangenal itu bisa ditemni pada karyz  Hulis
sastra lemz. Kebanyakaan karya tulis tersebut  wa-
ngat asimilatif can kosiropolitan, kehﬂ rgga begl.-
tu  sulit untuk bisa diterul apa yang dianggap se-
vagai sastra Aceh asli ( Isrzel Hussein, 1972: -
halameny., 2.=. 43 ), .= '

Dari segi lain, pengaruh migrasi terhadap un-
sur--unsur kebudayaan di daerah Aceh juga bisa 4ili-
hat. Adenya migrasi menimbullen permsaian pu’ldu-—
“duk paca terpat-tempat pemuidiran tertentu. Ini bi-
sa membuka pelusng bagl bermacam kesempatan kerja
baru, serta dapat melahirkan pusat-pusat pezgembz-
ngan ilm pengetaluan, dan inl keraplkmii menjaci -
sunlber  berbagal pergeseran,: Pada giliran lebih
lanjut, berbagai pergzseran itu bisa memstlkan -
gay2 hidup baru, yang dapat memperlinas cakrawala
pemikirarnya . Betapa pun +tredisionalnya sesuvatume-
syarakat, ia pun juga menginginkan corak kehidupan
yang leblh baik dan bermekna, sesuai dengan cakra-
wale pemiliran yeng dimilikinya. Semakin luas dan
jauh cakrawaisz pemikiramnya, semakin besar hasrat-
nya untuk remperbsiki dan memperbuha"ul dirinya (Al-
fian, 1977; halaman 202)

Bertitik tolak dari kenyataan dan latar bela —
kang nmemikiran seperti disebutkan di atas. lewat du-
di ini menarik untuk di pertanyakan tentang penga -
‘ruh apa yang telah ditimbulken terhadap unsur -~ unsur
kebudayaan di daerah Aceh, akibat adanya kontak so-
sial antara migran dan penduduk setempat. Analisa
.dalam usaha untuk menemukan jawaban terhadap perma -



salahan tersebut, dilandasi oleh suwatu asumsi -da-
sar, balma setiap migrasi selalu disertai oleh sa-
‘ling pengaruh antara berbagai unsur kebudayaan. para
pendukungnya yang bertem, Kalau permasalahan itu
blsa ditemukan Jawabannya, persoalan lain yang te-
tap pula menarik untuk dipertanyakan, adalah unsur-
unsur kebudayaan mnakah yang paling sukar berubah
atau kena pengaruh kebudayaan lain, dan manakah yang
paling madah berubah atau diganti dengan unsur seru-
pa dari kebudayaan lain.

Dengan kebudayaan bisa dimaknakan keselu!'uhgn-—
gagasan dan karya manusia, yang harus dibiasakan—-
nya dengan belajar, - beserta keseluruhan hasil budi
dan karyanya itu. Berdasarkan pengertlan ini, kebu-
dayaan mempunyai paling sedikit tiga wujud.

Pertam, sebagai suatu keseluruhan ide, gagasan, -
nilai, norma, peraturan, dan sebagainya.

Kedua, sebagai suatu keseluruhan kegiatan kelakuan
berpola manusia dalam masyarakat. Ketiga, sebagai-
benda Masil karya mnusia  (Koentjaraningrat, —
1974: halaman 15 - 19). Dari ketiga wujud kebuda-
yaan itu diketalui adanya keaneka-ragaman unsur le -
budayaan, ada yang kongkrit dan abstrak, atau ada
yang material dan non-material. Namn, untuk keper-
luan  studi ini unsur kebudayaan itu akan dibatasi -
kepada am yang menonjol terlibat pada sistem eko-
nomi dan mata pencaharian hidup, - pengetahuan dan
teknologi tradisional, religi dan kepercayaan, ke-
kerabatan -dan lingkaran hidup, ceritera:dan perna-
inan rakyat, serta bahasa. '

B. PROSEDUR - PENELITTAN

Sebagian kegiatan studi ini bisa dijabarkan —

menjadi sejumlah prosedur yang ditempuh dalam mene -
tapkan metode penelitian, dan analisa sample.



Prosedur untuk menetapkan metode penelitian diperin-.
ci"lagi menjadi penel:.tlan kepustakaan, dan pene-
litian lapangan - ( meliputi observasi, wawancara,
dan’ angket ), dan sample . -daerah penelitian. Masing
masing prosedur itu akan dimraikan berikut ini. - -

1. Metode Penelltlan

Metode yang digunakan dalam stud:. ini ada dua,
yeitu metode: untuk ‘penelitian kepustakaan dan pene-
l:itian lapangan., ~Penelitian kepustakaan dilaksana -
kan oleh anggota pene11t1 ‘yaitu untuk mengumpul -
k:n bahan dari sumber tertulls, yang ada hubungan-
nya dengan migrasi, “sumbér daya alam dan sumber da-
ya renusia. Kecuali 1tu, juga dlkumpulkan data me-
ngenai macam-racam migrasi yang terdapat di Aceh,
serta perkenbangan kebudavaannya. Berbagai data yang
diperoleh dari. sumber. kepustakaan ini, menjadi ba-
hon- utama untuk -penulisan Bab-Bab II, III, dan IV,
serta - merupakan 1andasanxbechk1r ~untuk menganali-
se - has:.l penelltlan lzpangan '

Penelltlan lapangan. dllaksanakan oleh suatuteam
pe]a ksana pengumpulan date .. ( enumerator ), terdiri-
atas tujuh orang mehasiswa tingkat sarjana dari
lldgkungan Unlversn.tas Syizh Kuals, = dibimbing ti-
ge orang. "superv:l.sor-' terdiri atas tenaga ‘penga-
jar Universitas  -Syiah Kuala. Kepada,mereka terle -
bih dahulu diberikan berbage*; renjelasan mengenai
daftar pertanyaan yang sudah disiapkan sebelumya.-

Karena ada dua macam kategori responden yang
dipilih, meka penelitian ini juga mempergunakan dua
macam daftar pertanyaan, msing-msing untuk pen-
duduk setempat . ( asli ), dan penduduk pendatang -
( migran ), : yaltu sepert.l yang tersusun pada Daftar
tabel. AT S

- _‘_'."'_J'- & s L
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L] Pertanyaan-pertanyaan tersebtut hamplr senuanya disu-
- sun dalam bentuk yang jawabannya telah disediakan -
- ( mforced choice questionnaire" ). Hanya ' beberapa

pertanyaan -saja yang disusun dalam bentuk' " open-

“unded questlon" Cara seperti ini memang dlS_adari—

mengandung beberapa kelemahan, di samping juga ada

" kelebihannya. Penelitian semacam ini akan menghasil-

kan data kuantitatif, yang besar kemungkinan ku-
rang tepat untuk mendapatkan data dan informasi yang
bergund untuk memahami pola kebudayaan dan perubahan
sosial. Tetapi karena pemilihan sample berlangsung-
secara sistimatis, dan pencatatan hasilnya dilaku -
kan secara lebih ekstensif, meliputi jumlah respon-

~den sebanyak 300 orang, maka penggunaan metode -

questionnaire ini masih tetap dapat memberikan man-
faat yang cukup berarti. Kecuali itu, data kuanti -
tatif tersebut dilengkapi 1lagi dengan data kuali-
tatif yang diperoleh dari hasil wawancara dengan
sejumlah tokoh masyarakat ("key informan") darl ke
dua daerah.penelitian ( desa dan kota ).

Dalam mempelajari pengaruh migrasi ter’qadap pe-

rubahan kebudayaan daerah, perlu kiranya dipahani

ciri-ciri pemduduk setempat dn migran ( Germani, -
196L: p. 160; Thoms, 1938: p. 297).

Untuk keper'luansstudi ini yang dipandang sebagai E_eﬁ-'
datang: adalah mereka yang tidak tergolong sebagail -
suku Aceh, dan juga tidak dilahirkan di Aceh. Yang
termasuk ke dalam suku pendatang. int adalah  suka-
suku Jawa, Minangkabau, Batak, Bugis, dan lain-la-
in. Sedangkan yang tergolong sebagai penduduk se —
tempat adalah suku-suku Tamiang, Aceh, Aheuk James;
Singkil, Simeulu, Gayo, dan yang serumpun dengan
itu. Untuk men jadi responden dipilih kepala kelu-

arga atau kepala rumah-tangga, yaitu mereka yang ber
';tanggung Jawab dalam rumah tangga. Responden ini bi-
'sa laki-laki, bisa juga perempuan, baik yang su-

dah kawin ataupun belum, Jjanda atau duda.. Kalau
didasarkan kepada kepala kelnarga, Jumlah responden

5



yang diambil melebihi 1/10 populasi daerah sample. -

Pemilihan kepala . rumh-tangga sebagai responden S
dilandasi: oleh dasar pemikiran, balwa mereka meru -. .-
pakan pencarl nafkah utam, dan mempunyai tanggung~
jawab terhadap keadaan rumah-tangganya. Selain itu,-.
kepala rumh-tangga relatif ® lebih midah dikenal daa ...
diketahui alamatnya. Kecuali itu, daftar rumh — .. . ::
tangga bisa di dapat dari masing-masing kepala Imm- :
pung, Yyaitu yang telah di susun:berdasarkan .hasil :...
pendaftaran untuk pemilihap wmm tamn 1577.. Dari
daftar ini ditarik samplenya secara random, seper--
ti yaqg akan diurailan lebih lanjut.

Seélain responden tersebut, penelltlan ini ju-
ga menggumkan pemka rasyarakat setempat, baik for-
mal mupun informal, sebagai "key informan”,  Wa-
wancara , dengan ‘"key informan" diharapkan - dapat
membdm;u amalisa data, kuantitatif - yang diperoleh -
dari hasil - pengisian é’afr,c.r pertanyaan. Data da-
ri "key informan" ini- lebih bersifat kuantitatif,

terutara berkenaan dengan pola-pola = interaksi so -
sial antara pendudifk setempat dan pendatang. Wawan-

cara 1itu dilaksanakan: ‘cleh 'supervisor", dengan-
berpedoman kepads-::daftar pertanyaan yang juga te -
lah disiapkan :s,ebelumnya “WKey informan” yang

diwawancarai selv'v-uhbya berjumlah sepuluh orang ,
masing-masing  1ima o:;'ang dari daerah kota dan des2
campuran. Kelim orang '"key imforman™ masing-m - - . -
Sing daerah penelitisn - itu terdiri atas seorang -
pejabat, dua orang guru yang relatif sudah lama -
bertugas di daersh penelitian ( minimal lima ta

hun), . dan dua erang tokoh masyarakat lainnya.

Pada tanap pertams, penentuan daerah peneliti-
an- dldasarkan kepada tingkat ka‘mpaten Maksudnya ,
di antara sepuluh kabupaten dan kotamadya yang ada =
di daerah Prop1n31 Daerah Istimews Aceh dipilih sa- .7i
tu’ kabupaten yang frekwer151 ter-}adlnya migrasi ada- 7
1ah tlnggl. S L



Dalam hal ini ter‘plllh Kabupaten Aceh Besar. Karena

-~ sampaixsaat ini*{ secara tidak resmi ) ibukota Ka-

bupaten Aceh Besar' adalak. juga 1bukota Prop1n51-
ta akan‘u'erplllh sebuah kampung d1 Banda Aceh. Fre-
kwensi terjadinya migrasi di Banda Aceh boleh
dikatakan culyp tinggi, . dibandipgkan.- dengan: kabu-
“paten lainnya; di‘Aceh, = ke cu2li. mungcin Aceh’ ‘Besar.
A2 san lain mengapa. Kabupauen Aceh Besar dipilih se-
bagdi< daerah sample penelitian,: adalah karena <
Akabupafen ini dijump2i  sebwah desa yang didiemi dieh
- penduduk setempat dan’ pendatang, yawg berdasarkan-
.wpenelitian-penelitian--1alu memperiihatkan ciri-ciri
asimilatif yang telah lebih jauh (Adnan Abdullah,
1976; Sceyanto, 197L). Desa yang Gimaksudkan: adalah
- Saree, yang mewakili daerah pedesaan untuk peneli-
tian ini. Sedangkan untuk daerah perkotaan. dipilih
Kampung Sukaramai. Pemilihan kampung ini karena di
dasarkan kepada pertlmbangan, bahwa di sane yelatif
‘banyak terdapat pendatang yang berasafvlari beibe-
gai jenis asal-usul ethis, -dibandingkan dengcm kam-
pung-lampung lain di Banda Aceh. Sample untuk™ tlap
“daerah penelitian ditentukan sebanyak 150 orang res-
ponden, terdiri dari atas 75 orang-peridatang dan 75
orang penduduk setempat’. - Ini berarti”bahwa: Jumlah
responden seluruhnya adalah sebanyak-300 -orang. -
“Prosedur pemilihan ke - 360 orang responden terse -
"but adalah sebagai berikot.:

... Pada tahap pertam, dﬂadakmn pm1sah3n amtafa
penduduk asli’dan pendatang bewdasarkan daftar ke -
luarga yang ada pada masing-masing kepala karpung
( Saree dan Sukaramali ). Jumlah kepala keluarga pen-
datang di Suksramai adalsh 271 -orang danIdi Saree
185 orang. Kemudian untuk masing-masing kepala ke -
Tuarga ini diberi bernomor urut, dari 1 - 271 untuk
pendatang di Sukaramai,:-dan dari 1o :185- untuk pen-
datang di Saree. .Kemudian dicari “angka selang {(in-
terval) untuk pemilihan sample pertama. Angka se -



lang wntuk Sularamai d:.dapatl dengan memakal rums:

Jumlah Penduduk Pendatang 3 i
_— LAY 3,6.'
: : Jumlah Sample s o

' "_Angka selang ini dibtulatkan nengadl 3. Untuk pemi-

" ~lihan sample pertama, ketiga rumh-tangga yang per-

- tama diselmtkan di dalam daftar diundi secara ran-
dom, dan untuk ini kebetulan terpilih nomor 2.=Ber-
dasarkan pemilihan ini, mk= rumeh-tangga nomor 2
yang terdapat di daftar dianbil sebagai sample per-
tama. Sample-sample berikutnya ditetapkan berda -
 sarkan selang tiga, yaitu nomor-nomor 5, 8, 11,

1, 17, 20, dan seterusny® sampai dengan nomor 226.

“"~  Dengan cara yang sama seperti disebutkan di -

atas ditetapkan pula rumh-tangga sample untuk -
penduduk ‘setempat di Saree dan  Sukaramai. Jum-
lah penduduk setempat di Saree, adalah 92 kepala-
keluarga ( lebih kurang L67 orang ), dan di Suka-
ramai U426 kepala keluarga ( 2.300 orang ). Kare-
- na konsep pendatang dalam studi ini dibatasi ke-
pada penduduk yang bukan suku Aceh, serta tidak di
lahirkan di daerah Aceh, mka kalau ada responden
yang terpilih tetapi lahlr di Aceh, mka respon-
den tersebut segera digenti dengan yang lain da-
- ri urutan nomor berikutnya. Ini dilakuken lkare -
na anggota kelompok ethis lain yang lahir di  Aceh
tidak di pisahkan sejak -semlz dari daftar penduduk
desa sample penelltlan

2 ééé}éﬁ__éaﬂ@}?

Hasil penelitian melalui daftar pertanyaan ini
dianalisa menurut wurutan pertanyaan yang terdapat
dalam daftar angket, :
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Untuk keperluan ini telah disediakan tabel yang di
perlukan. Tabel tersebut disusun dalam dwe bentuk,
yaitu tabel mrginal dan tabel silang. Pekerjaan-
pengisian kedua tabel tersebut dilakukan = secara
mnual oleh empat orang rehasiswa. Selanjutnya, ha -
sil penelitian dianalisa secara rmengolah data yang
telah ditabulasikan itu satu sama lain, dicari persen-
tasenya, d1band1ngkan serta dicari saling hubungan-
nya. Dengan cara demikian diharapkan akan ditemkan
konsep-konsep dan ke81mpulan-ke51mpulan yang meme -
laskan data. _




SUMBER

Sudah Se,]ak dulu kala manusia selalu berpmdah-
‘pindah tempat. ke tempat lain. Perpmdahafr (mz,g);asa.)
‘ini dilakukan* baik secara perorangan, maupun,, dalam
‘hubungan keluarga _dan dalam bentuk geronbolan be -
“gar. :

= Sebab utama perplndahan ﬂdalah mtif 3 ekonoml
. {Kuroda, 1965: .p. 506), walaupun tak: jarang pula o-
" rang rrelakukan perpindahan karena @lasan.lain seper-
ti politik, agama, dan penyakit. Perpindahan pen-
duduk dari desa ke kota misalnya, pada umumnys ada-
lah untuk remperbaiki taraf hidup karena di kota,me-
nurut mereka, terdapat kesempatan kerja yang lebih
banyak dan baik. Demikian pula perpindahan pendu —
duk dari satu daerech tertentu ke daerah 1lainnya, te-
rutam karena daerah asalnya sudah kurang kemngkin-
an pertaikan taraf hidup. Kekurang-mungkinan ini
terutama disebabkan sudah berkurangnya sumber daya
alam,

Bila pengetalman atau ketrampilan untuk mengo -
1lah sumber daya alam yang tersedia tidak ada, mka
proses perpindahan penduduk akan semakin cepat Akan
lebih fatal lagi kalau sumber daya alam ini habis
karena dipergunakan dalam waktu yang sudah cukup la-
ma, Migrasi dalam rangka seperti ini dapat digolong-
kan sebagai migrasi yang primitif (lee, 1966: p. L7).
Demikian pula sumber daya manusia yang terlalu ba-
nrak dibandingkan dengan ketrampilan dan pengeta -
hvan yeng dimiliki serta surber daya alam yang
sudah mendekati kejenuhannya di suatu daerah, akan
mencari daerah baru. Jadi fakbor sumber daya wanu -
sia 1ipipun- merupekan salah satu faktor yang men -
dorong migrasi, > terutama pada negara yang masih ber-
sifat agraris ( United WNations, 1971 : lhalaman -
12 ).
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Daerah Aceh termasuk salah satu daerah tujuan -
migrasi penduduk dari daerah lainnya di Indonesia de-
wasa ini, tentu pula mempunyai daya. tar:Lk dan .as -
pek sumber = daya‘alam dan manusia ini. Dalam hal sum-
_ ber_daya alam,.. daerah Aceh masih mempunyai potensi

yang cukup banyak Sebaliknya dalam hal surber daya
" menusia -masih berkekurangen, "Kedua keadaan'di -atas
barangkali. telah menyebabkan para: mgrdn memlllh da—
erah Aceh sebagail.daerah tuJuan nereka

A. SUMBER DAYA ATAM

. Sumber .daya- alam adalsh semua unsur dan kondisi-
pada lingkungan 2lam yang berguna bagi manusia seka -
reng ataupun di mesa mendatang ( United Nations, -
1971; halaman. 26 ). Sumber daya alam hanya akan: ber-
manfaat kalaufdih:;bungl«;an dengaa manvsis, dan- erat
sekali kaitennyz dengan jumlah peaduduk. . Jumlizh pei-
duduk. akan cenderung. bertambah di daerah yang:mem -
panyai po’c,ens1 sumber _daya alam.yang banyak. Sumber
daya alam yang akan diuwraikan di sini adalah kesubur-
an tanah, caerah lutan, dan potensi pertamvangan. -

F 2N Kesurmran uanah

o Sesua+ ctengan bopografm},c., yaitu bagian tengah-
oaeraa Aceh, marupskan dataran-tinggi (vrangkaian Bu -
kit Barisan), serta ¢i bagian timr cdan barat berupa
dataran-rendah, mnska ‘nadaan  tanahnyapun. dapat di

bagi menjadi tanah datar, tauah ‘bukit dan . Ganah
gunung . ‘Pada ummnya semz jenis perrukzan tanah di
Aceh adalah taik:. Ini ditandai’ oleh hampir .  sema

jenis ta&naman - tropik dapat tumbuh dengan subur (De: -
pertemen Pertubungan, 1977: halaman 2). Kadar mine -
ral dalam tanah untuk daerah Aceh sullt d:.ketahu:., ka-
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rena penelitian ke arah ini masih amat langka.

- Berbieara tentang Xkesuturan tanah ini, kita lma--
rus menyinggung hubungamnyz dengan sumber daya alam
yang lain, yaitu iklim dan sungai untuk irigasi. Ka-
rena hasil pertanian, terutama sekali padi akan bi-
sa dihasilkan dengan baik,  kalau terdapat perim —
bangan yang baik antara sumber daya alam tersebut -
( air, iklim, dan tanah ). 1Ini berarti bahwa hasil
rertanian bukan henya dihasilkan oleh tanah saja. -
Misalnya saja untuk menghasilkan satu pound padi
memerlukan air sebanyak 200 - 250 galon ( Ehrlich,
halaman 12 ).

Tklim di daerah Aceh adalah 1k11m troplk de~
ngan angka curah hujan dan tingkat kelembaban yang
tinggi ( Zakaria Ahmed, 1977: halaman 13 ). Tempe-
ratur udara berkisar antara 26° -~ 30°C, kecwali di
dataran-tinggi, terutama .di dataran tlnggl Takengon,
suhunye berkisar antara 150 2 23°G kadang—kadang le-
bih dingin lagi ( 12 C S 3

Angka curah hujan yang relatlf tinggi dan kea -~
daan temperatur yang relatif baik merupakan sebagian
kondisi yang berpengeruh dalam kegiatan pertanian. -
Ditambah lagi dengan adanya irigasi ( yang sudah
ada serenjak dulu), mska semua unsur tersebut mem-
pengaruhi peningkatan produksi pertanian. Sumber
air untuwk irigasi adalsh smgal yang cukup banyak
di daerah Aceh. ,

Dengan adanya; kombinasi sunber daya alam seper -
ti diuraikan di atas, menyebabkan daerah Aceh Jjuga
menduduki posisi yang menguntungkan dalam segi poten:
si pertanian, perikanan.dan perkebunan. Walaupun di
tinjau dari masing-masing kabupaten potensi yang di
berikan tidak:sama, - mamn potensi tersebut terdapat
di semua kabupatien B0 :

Untuk melilat bagaimmna urutan potensi pertani-
an, perikanan dan perkebunan di daerah Aceh, menurut
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katupaten, berikut ini di berikan gambaran tentang
keadaan msing-masing potensi tersebut’“(Departe-‘
men Perhubungan, 1977: halaman 28 - 29 ),

a. Potensi pertanian

Ditinjeu dari sektor pertanian ternyata bahwa -
yvang paling tinggi potensinya adalah Kabupaten Aceh
Timir, kemudian menyusul Kabupaten Aceh Utara, dan
selanjutnya secara berturut-turut acalal. Kabups -
ten Aceh Besar, Kabupaten Aceh Selatan, Kabupaten -
Aceh Tengah, Kosbupeten Pidie, Kabupaten Aceh Besar,
Kabupaten Aceh Tenggara, dan Kotamadya Sabang.

b. ._-.Potensi‘ perikanan :

_ Dulhat dari segl potensi pem_lfanan (laut - dan
darat) terr-y“ta behwa yang sangat. menenjol hasil &
mupun potensi perikanan adalah Kabupaten =~ Aceh
Timur, kemudian Kaburaten Aceh Selatan dan selanjut-
nya Dberturubt-turut —adalah Kabupaten Aceh - Barat,Ka-
bupaten Aceh Utara, Kabupaten Aceh Besar,: Kotama-
dya Banda Aceh, Kabupaten Pidie, Kabupaten~  Aceh
Tengah, dan Kabupaten Aceh Tenggara. v :

c. Potensi perkebunan

Penilaian mengenal potensi perkebunan yang. me-
liputi perkebithan besar ataupun perkebunan rakyat ,
nampaknya daerah yang menonjol adalah Kabupaten -
Aceh Selatan, ‘kemudian Kabupaten Aceh Barat dan se-
lanjutnya secara berurutan adalah Kabupaten Aceh
Timur, Kabupaten Aceh Utara, Kabupaten Aceh Tengga-
ra, Kabupaten Aceh Tengah, Kabupaten Pidie, Kabupa -
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ten Aceh Besar, dan Kotamadya Sabang.

2. Tvas Eeg§§dia§é_tanah

Lwas daerah Aceh adalsh 5.539.000 ha (Universi-~
tas Syish Kuala, 1972: helaman 33). Luas tamh yzig
sudeh digsrap untuk pertanizn termasuk sawah, 1la -
dang, vperikanan dan perkebunan hanya meliputi 650
clly ha. Sedangkan Iuas yang sudah dipergunakan un-
tuk perkambungan dan kota bsru mencakup 50.000 ha,-
sebagian besar (1.179.700 hz), masih merupakan hu-
tan belantara ysnz merupakan potensi untuk pembu -
kaan vertanien da:i prkeburan baru. Sebahagian kecil
( 6,58 2 ) 1agi merumken tanah yang tidak ~“dapat
dimnfaatkan untuk pertanisn secara langsung, yaitu
teznah yang berupa rewe-rawe, sungal dan danau. Se-
dengkan tan2h yang ditumbuhi rumput dan alang-Zlamg
adalah 7,80 4, nmesih dapat dipergunakan untuk pe-
ngembangan usah2 peternzkan. Seandainya ‘saja :seper
tiga dari luas seluruhnyo (1 8L6.333 ha) dapat di
garap untuk perluasan usah2 pertanian dan perkebun-
an, mka di daerah Aceh masih tersisa potensi lu-
as tanah yang tersediaz untuk digarap sebanyak - -
1.196.109 ha (yaitu 1.8L6.333 - 650.2LL4 ha). Poten-
si Imas tanah ya2ng masih tersedia ini terutama di-
peroleh dari pembukean hutan untuk pertanian ~ dean
perketunan .

3. Daerah hutan

Menurut Undang-Undang nomor 5/1967 tentang ke -
tentuan pokok kehutanan, hutan merupakan smatu lapa-
ngan pertumbuhan pohon-pohonzn yang secara keseluruh-
an merupakan persekutuan hidup alam hayati beserta-
alam lingkungan dan yang ditetapkan oleh pamerintah-
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sebagai mtan. ILuas hutan, menurut undang-undang -
tersebut adalah 7L, 56 persen dari luas seluruh ta-
nah di daerah Aceh. Dlthau dari luasnya ini, -
tan tersebut bukan saja merupakan potensi hasil hu-
tan, tetapi Juga. merupgkan potensi surber mata pen -
caharian hidup bagi periduduk. ‘Potensi ini merupakan
pula daya penarik b gi. pmduduk untuk memperbaiki -
tingket ‘hidupnya di Aceh. Yang 1lebih parting lagi
adalah sumbangan hutan untuk pembukaan "areal perta -
nian dan perkebunan baru. Pembukaan mitan- ini  be-
lum mengganggy . kesuburan tanah dan pengairan, se -
lama luas hutan masih 30 % dari luas tanah selu -
rubnya ( DJOJokadlkusumo, 1955: halaman 175)

Iuas arezl hutan yang nellputl tlga perempat da-
erah ‘Aceh ‘inipun . sudah merupakan suatu.pet mjuk bah-
wa = sumber daya alam yang potensial ini belum terga-
rap. ‘dengan-baik. Sebabnya bermacam-macam, antara
lain adalah kurangnya tenags yang trampil. dan akh-
1i,. kurangnye modal, dan kecﬂ.nya angka kepadatan-
penduduk  ( 1lihat ILs:.l sensus 1971 ). Dalam Jjangka
waktu lebih kurang limabelas tahun, sejak 1960 -
sampai 1975 luas areal hutan hanya berkurang seba -
nyak 0,9 persen ( Sunari S. Kanen, 1976 h)

k. PotenSJ. pertamoa ngan

Seca'ra 'al;'amiah pembentukan- berbagai sumber daya
alam dalam perut bumi telah terjadi dalam jangka wak-
tu yang lama. Hingga saat imi, belum. banyak. yang di
- ketalui tentang potensi surber daya .alam pertamba -
ngan di daerahAceh,  walaupun-penelitian sudah ba -
nyak  dikerjakan segak gsebelum Perang Dunia II oleh
orang atau perusahaan Belanda, seperti Zwierszycki ,
. Hoviq Yansen Lindberg, Walvekamp, R.W. van der Ma-
rel, Mars mns alg. expl. My, Graother de Longh, -
: Hoogen Road,<D].end v/d Mij Bomw, BPY, dan KNPM (Un-
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syiah, 1972 halaman 212 -2(6). dalam kutipan la -

poran penelitian tersemt tidak disebut-sebut - ten-
tang potensi persediaannya. Sedangkan.mengefiai lo-

kasi, Jjenis dan keddaan masing-masing endapan:bé-
han tambang. yang ada di Aceh di jelaskan secara leng-
‘kap dan terperinci. Yang jelas daerah‘Aceh remili-

ki bermcam-macam bahan tanbang. Barangkali karena

keadaan ini pula yang menjadi salah satu alasan-

_bagi Pemerintah Hindia Belands datulu, untuk te-

tap . berkelnglnen menaklukkan kerajaan Aceh, di-

samping adanya - fak‘bor-fcktor politik lain.- ) Untuk
membuka areal pertaman ‘dan perkebwan di Aceh ,

‘Belanda - membawa’ ‘pula penduduk Jawa untuk dipeker-

Jakan ‘sebagai buruh pada perkebunan kelapa sawit -

"di: Seumgan - Acéh-Barat,’ dan perkebunan Iaret

di Iangsa - Aceh” Tlmur d"n daerah—daerah lainny=

sepert1 Singkil,” " - o

Balfan tarribang yang sudah d:l.gall di ‘Aceh adalah
minyak bumi dan penceiran gas alam. Minyak bumi, te-
_rutam terdapat. di Kabupaten Aceh Timr. Sebenarnya
pengusahaan sumber daya alam minyak bumi ini telah
pernah dilakukan pada masa Pemerintahan Belanda.-
Tetapi kekacauwsn yang terjadi, terutam ketika Re-
volusi Kemerdekaan , penambangan minyak bumi  Aceh
Timir ( Peureulzk ) terbengkelai hingga sekitar-
tahun enam puluhan. Baru setelah-tahun enam pulu-
‘han, usaha ~pe:zam’oangcn minyak bumi ini dibuka kem -
~bali hiqgga seka‘rang oleh Pertamina. Usaha ini me-
rupakan “ daya penarlk bzgi pencari kerja baik te -
naga tekhnik, mupun tenzga administrasi dan te-
- naga yang- dlperlukan oleh perusahaan yang = tidak
1angsung berhubung'*n dengan usaha penarrbangan mi-
nyak bumi. ] :

Demikian pula. dengan perbukaan pabl‘]l{ pencair-

-an gas 2lam di Lhok Seumawe - Kabupaten Aceh Utara.
Proyek ini dikerjakan sejak tehun 1972, dan - telah

- menampung lebih kurang 10.000 tenaga kerja yang
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langsung terlibat di dalam proyek ini ( Siaran T.V.

R.I., tanggal 19 September 1978). Di antara  tenaga
kerja sebanysk itu tentu terdapat tenaga kerja yang
bukan berasal dari daerah Aceh, dan bahkan ada yang
berasal dari luar negeri. Besarnya proyek serta ke -
mungkinan pembukaan industri yang memanfastkan ha -
silnya, seperti rencana industri petrokimia, meru -
pdkan pula daya tarik bagi penduduk di luar Aceh
untuk mencoba mengadu nasitmyg di Aceh Utara dalam
rangka meningkatkan teraf hidup mereka.

Walaupun usaha penambangan minyak bwr dan pen-
cairan gas alam bersifat padat modal, tapi dapat ju-
ga memberikan kesempatan kerja baik secara langsung-
ataupun tidak langsung. Malahan Madang-kadang usaha
yang didirikan dan tidak langsung berhubungan de -
ngan proyek ini, membuka kesempatan kerja yang
lebih besar, dibandingkan dengan yang dapat dise -
rap oleh proyek itu sendiri. Usaha yang tidak -
langsung tersebut misalnya wusaha '"eatering'", per -
bengkelan, lembaga keuangan seperti bank, pelabuhan,
dan pengangkuten.

Sementare itu masih terdapat sumber bahan per -
tambangan yang belum digali di Aceh, yang menurut la-
poran peneliti-peneliti perusahaan Belanda, terdapat-
hampir di seluruh daerah Aceh (perhatikan peta poten
si alam). Beshan tambang tersebut adalah : batu-bara,
besi, timh hitam, seng, tembaga, emas, mangaan ,
dan lain-lain.

B. GSUMBER DAYA MANUSIA

1. Jumlah dan tingkat perkembangan

Menurut sensus penduduk 1920, penduduk Aceh ber-
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jumlah 718.L33 jiwa, Sepuluh tehun kemudian, yaitu-
sensus talun 1930, Jjumlah penduduk meningkat menjadi
975.945 jiwa. Ini berarti telsh berkembang secara
eksponensial dengan rata-rata 3,1 % setiap tahun.
Pada sensus penduduk 1961 dan talun 1971 penduduk -
Aceh tercatat msing-masing 1.628.983 jiwa dan -
2.008.3L41 jiwa. Dengan demikicn tingkat perkembang-
an penduduk Aceh dalam tahun 1930 - 1961 wmenurun
menjadi 1,7 %, dan antara tehun 1961 - 1971 nmnaik
lagi menjadi 2,1 4 per talmun ( Lembage Demografi ,
1976: halaman 17)

Wilayah Acehtelah mengelami beberapa kali peru-
bahan status. Pada talun 1949 Karesidenan Aceh da-
lam Propinsi Sumetera Utara dirubah menjadi Propinsi
Aceh., Pada tahun 1950 dirubah lagi men jadi Karesi-
denan Aceh dalam Propinsi Sumatera. Pada tahun 1956
dirubah renjadi Daerah Otonom Aceh, 1957 menjadi Da-
erah Swatantra Tingkat I Aceh, tahun 1959 menjadi-
Daerah Istimewa Aceh, dan terakhir tahun 1965 ber-
status sebagai Propinsi Daerah Istimewa Aceh (Uni-
versitas Syiah Kuala, 1972: halaman 27-29). Namn
Juas wilayah yang tercakup di dalamya, berdasarkan
sensus talun-tahun 1920, 1930, 1961 dan 1971 ada -
lah sam, sehingga kita tetap bisa memperbanding-
kan perkembangan penduduk yang terjadi di Aceh
( secara demografis ) dengan cukup teliti.

Tingginya tingkat perkembangan penduduk di #eeh
dalam talun 1920 an, mungkin juga karena adanya mig-
rasi masuk ke daerah Aceh sementara dalam dasawarsa
yang sama, tingkat perkembzngan penduduk Indonesia-
lenya nencapai 2,1 % setahun.

Bila tlngkat perkembangan penduduk di Aceh dewa
sa ini adalah sama dengan tingkatnya dalam tahun 196
- 1971, meka penduduk Aceh peda tahun 1978 ini di
perkirakan sebesar 2.315.3L45 jiwa.
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2. Persebaran penduduk, penduduk kota dan pedesaan

Pada sensus penduduk talun 1971, persebaran pen-
duduk Aceh rata-rata mencapai 37 jiwa per kilometer-
versegi. Kotamadya Banda Aceh mempunyai kepadatan
tertinggi, yaitu UL.831/m2. Sedang yang terendah
adalah Kabupaten Aceh Tenggara, yaitu 13 jiwa / kme.
Kita memklumi bahwza dalam setiap kabupaten itu juga
tingkat kepadatannya tidak merata, terutama antara
desa dan kota. Kalau kita membandingkannya dengan
mempertimbangkan lokasi wilayah dan kita memasukkan-
Kotamadya Banda Aceh ke dalam wilayah Kabupaten -
Aceh Besar, mka kepadatan Kabupaten Aceh Besar yang
sebelumya 60/km2 hanya meningkat-menjadi 77/lan2. -
Ini masih lebih rendah dari Kabupaten Aceh Utara -
( 99/km2 ) dan Kasbupaten Pidie ( 86/km2 ). Kabupa<
ten-kabupaten yang lain mempunyai tmgkat kepadatan
yang lebih rendah dari L0O/km2,

Sampai dengan sensus penduduk tahun 1971, hanya
169.497 jiwa atau 8,4 penduduk Aceh yang bertempat -
tinggal di kota, sedangkan yang lainnya, sebanyak-
1.830.8LL jiwa masih tetap tinggal di daerah pedesa-
an. Tingkat urbanisasi di Aceh 8,4 % / tahun adalah
cukup rendah bila dibandingkan dengan Sumatera seca-
ra keseluruhan (17,1 ¥ per tahun ataupun Indonesia.
(1u,h)% per tahun) (Castles, dan Moris, 1976: hala-
man 1).

3. Kompos1s:L penduduk menurut jenis kelamin

Pada sensus tdun 1971, penduduk Aceh terdiri a-
tas 1.005.209 jiwa pria dan 1.003.123 jiwa wanita.-
Dengan demikian, angka perbandingan jenis kelaminnya
( sex ratio ) adalah 1.002, artinya 1.002 pria un -
tuk setiap 1.000 wanita. Angka tersebut untuk daerah
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kota adalah 1.10L.

Gambaran di. atas ini. mencermnkan adénya urba -
nisasi ' yang relstif lebih banyak d1lakukar1 oleh~
kaum pria, .terutama yeng berada. dalam usia keraa
‘Angka perbandingan jenis kelamin umr 15 « 6)4 ta -
hlﬁn di kota adalah 1317 da‘n,dl pedesaan ~ -adalzh-

. Angka imbangan jenis Kelamln wmr 9 - 1 ta s
tun dan 65 talun ke atas,: lebih rendah di kota dari
rada di pedesaan. Di‘kota 1.00h untuk umr O - 14
talun dan 773 wntuk umir 65 tshun ke atas, Sedang-
kan di pedesazn 1.060 untuk wmr O = 1 dan 922
untuk umr 65 tahun ke atas. Rupanya -ada kKeécende -
rungan pria berusia lanjut untuk tinggal di. pedesa-
-an (kemba2li ke desz). Atau memang tingkat kem -
tian pria lanjut wusia lebih tinggi di kota darlpa-
da di pedesaan.

. =]

L. Struktur ummr

Penduduk Aceh seperti juga penduduk Indonesia-
secara keseluruhan, tergolong = penduduk muda. Jum -
lah penduduk yang berumr di bawah 15 tahun LL,8 %.
Proporsi penduduk umr O - 1l tahun ini lebih ting-
gi di daerah pedesazn ( L4,9 % ) dibandingkan de -
ngan di daerah kota ( 43,9 % ). Jumlah penduduk A-
ceh yang berumr antara 15 - 6L tahun - ‘adalah
1.053.675 jiwa, atau 52,5 %. Proporsi jumlah pen-
duduk kelompok wuwmr tersebut lebih tinggi di ko-
ta deripada di pedeszan. Di kota adalah 53,L %, -
sedangken di desa adalzh 52,4 %, Sedangkan propor
si jumlah penduduk kelompok umur:'65 tahun ke atas -
adalah 2,7 %, Keadazn ini sama untuk ‘daerah pede -
saan maupun kota.

Struktur umr seperti di perlihatkan di atas
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mengakibatkan tingginya ratio tanggnngan ( depen -
dency ratio ). Angke tanggungan ini untuk Aceh se -
cara keseluruhan adalah 91 %, yang menunjukkan bah-
we setiap serastus orang yang berpotensi mencari naf=:
kah, rata-rata menangging 91 jiwa i luar dirinya.
Un*:u.k-l'ndonesia secara keselurvhsn ratio ini adalah
86,9 % dan negara-nsgera maju di bawah 70 4. Untuk
daerah pedesaan Aceh, angka ratio ini sama besarnya
dengzan Aceh secara keselumhan yaitu 91 %. Sedang-
kan untuk kota adulah 87 . ;

“ Jumlah angle kerja di Aceh pada tahun 1971 ada-
lah 6L4L.319 orang, terdiri atas 575.75L orang beker-
ja dan . 68.565 .orang sedang mencari peker jaan dan me-
nganggur. Ini berarti, behlwa pada saat itu ting -
kat pengangguran di Aceh adalah 10,6 %. Dari selu -
ruh “jumlah pengangguran ini, 25 % di-antaranya ada-
lah - orang yang mencari pekerjaan untuk pertam kali-
nya. Dan 84 € dari mereka yang mencari pekerjaan -
untuk pertama kali ini berasal dari kelompok umr .-
10 - 2l tahun. .

Angka- penyertaan angkatan kerga atau "labor for-
ce particitarion rate" ( dihitung sebagai persenta-
se angkatan kerja terhadap jumlah penduduk wmr 10
tahun keatas) di Aceh menunjukkan L8,1 %. Di kota
angka ini adalah 38,5 %, sedangkan di desa Ebih
tinggi lagi yaitu L9 %

Dori seluruh angkatan kerja di Aceh, 6,9 % bera-
da di daerah kota, sisanya 93,1 % Dberada di dae-
rah pedesaan. Ternyata proporsi angkatan kerja yang
ada di kota ( 6, 9 %) lebih kecil dibandingkan de-
ngan angkatan ker ja yang tinggal di desa (8.4 %).-
Dilihet dari rendahnya angka penyertaan angkatan ker-
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ja dan proporsinya angkatan kerja di kota serta ting

ginya '"school attendance ratio" di kota, sudah da-

pat diduga bahwa tingkat pengangguran di kota lebih

rendah dari pada di daerah pedesaan. Di kota adalah

6,4 % sedangkan di desa 11 ¥. Kita sering mende —

ngar balwe masalah pengangguran adalah masalah urba-

nisasl atau msalah yang terdapat di kota. Kesan ini
timbul karena seolah-olah Jlebih banyak yang nampak

di kota. Selain itu, kenyataan menunjukkan balwa
Gi antara orang yang mencari peker jaan di kota 1le-

bih banyak mereka yang berpendidikan menengah  dan

tinggi, sehingga lebih banyak terlihat.

Di daerah pedesean, di samping tingkat pengang-
gurannys cukup tinggi, terdapat pula orang yang se
tengah menganggur dalam jumlzh yang cukup besar, di
mana lebih dari empar per lime angkatan kerja berke-
dudukan sebagai pengusaha tanpd buruh dan bekerJa ke-
Juarga.

Di daerah kota, propinsi terbesar angkatan ker- .:
ja ( 30,6 % ) berada delam sektor jasa, Untuk sek
tor yang sam. ini di daerah pedesaan hanya 5,8 %.--
Di daerah pede,sa_an, sebagien besar angkatan . kerja
( 78,5 % ) berada dalam sektor pertznian, sementara
éalam sektor 1n1 di kota n?s1h relatif tlnggl, yaitu
2+,8 %. '

D1 tanau dar-1 kabupaten, maka tingkat pengang-
guran yang tertinggi terdapat di Kabupaten Pidie .-
(17,3 ) dan terendeh di Katupaten Aceh Tenggara. ,
yalbu 2.0 % ( Castles, dan Moris, 1976: halaman
812 @Iy, :

22



BAB ITI

MIGRASTI

A. SEJARAH SINGKAT MIGRAST

Sensus talmn 1971 memperlihatkan bahwa 90.960-
orang atau L,5L4 % penduduk Propinsi Daerah Istimewa
Aceh tergolong sebagai pendatang. Kebanyakan mereka,
yaitu 58.72l4 orang, merupakan pendatang dari Suma -
tera Utara. Pendatang dari Pulau Jawa 21.2LL orang.
Daerah asal pendatang lainnya adalah Sumatera Barat,
yaitu 5.907 orang. Sedangkan jumlah pendatang dari
berbagai wilayah propinsi lain relatif kecil, ma-
sing-msing di bawah seribu orang, kecuali dari luar
negeri sebanyak 1.141 orang dan umumya terdiri da-
ri orang Cina. Henya pendatang dari Kalimantzn Te-
ngah yang tidak dijumpai di wilayah Aceh ketika sen-
sus itu diadakan, kalaupun ada, merupakan pindahan-
dari wilayah propinsi lainnya ( Tabel III.1 ).

Akan tetapi, kapan saat pertama kali pendatang-
dari berbagai wilayah itu mlai bermukim di  Aceh ,
amt sulit diketalmi secara pasti. Bahkan, dari
beberapa tulisan atau hasil penelitian yang pernah
diterbitkan diketahui, bahwa penduduk asli yang men-
diami wilayah Aceh dewasa ini berasal dari percam -
puran darah beberapa bangsa lain. Pendapat dermikian
antara lain dikemukakan cleh Teungku Chik Kuta Ka —
rang, bahwa orang Aceh terdiri atas campuran darah
Arab, Persi, dan Turki (Said, 1961: halaman 22). -
Pendapat lain, yaitu dari Dr. Julius Jacobs menga -
takan, balwa orang Aceh merupakan suatu percampur-
an darah dari berbagai pendatang seperti Melaka |,
Melayu, Minangkabau, Batak, Nias, India, Arab,
Habsyi, dan Jawa ( Said, 1961: halaman 23). Percam-
puran darah orang Aceh yang berbagai macam itu di
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perkirakan telah terjadi sejak msa-masa kesultanan,

ketika hubungan dagang dengan negeri-negeri luar se-
mkin bertambah luas.

Hubungan antara orang Aceh dengan negeri-negeri
luar diperkirakan teleh berlangsung sejak avad ke-9
sampai dengan abad ke-15. Berbagai sumber  tulisan
dari orang Arab, Persi, Cina, dan Eropah mPnyebut—
ken Iamri meruoakan salah satu pusat percagangan -
yang pen'bl".\,g rada mesa itu, meskipun penduduknya p"i
de tahun 1413 tidak lebih dari seribu keluwarga. Pa-
da mese memerintahan Sultan Iskandar Muda, 1607 -
1636, hubungan perdagangan di Aceh semakin bertam -
bah ramai, Bainda Aceh.Darussalam, ibukobta Kesulban-
an Aceh, Tmerupakan salah satu pusat perdaganganyzn
terpenting  di zaman pra-industri. Scbagai kota pe-
labuhan daniibukota kesultanan, Banda Aceh Darussa .-
lam aweh kosnmegoliten, | karena herbsgol Xelompok
ethiz, seperti - Gujarat, Keling, Arab, dm., Portu-
gis, Pegu.  ( Birma ) -dan Tionghoz di dalamwa. Se~
lzin itu landa Aceh Derussalan juga dikunjungi pe
dagang dari Istambul, Venesie, Aleppo, -Hujerat,
Arab, Malabar; Corcmandel, Bengal; Tagu, lislaksa,
Siem ; Cima, Kalimmtan, Jaua, Inggris, Belanda ,
dan Perancis. ( Siegel, 1999: f‘.:;.;fau.a__ 3, Castles dm
E. Morig, 1976:. laman- 3).- e

Hubunzan ovaik- deugem “bangsa 1
dibina dengen’bverbsgeicarg, Kap:
yang datang be“dqu ng kKe.. Pasel

i pombaya¥an - bes’ Lr.norwkspm
adakan kerja-samaz untuk keperluan penl
leut. Walsupun Kerajdan Pasel tidak m
da dagang, rp‘nan dengan megﬂrma'ar\ Ju i
Jran Melaka, mereks oap.u mengadakan pelayarar :
rai ke negeri Cina. Ketika terjadi konfiik bersen -
jata dengan Kerajaan Melsks pada tahun 1537 - 1547~
dan 1568. Kerajaan Aceh mendapat tambahen kekuatan-
dari lebih kurang LOO o1*ang pr" Jumt ’T’vrk Ak

=
- >3
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" Pada abad ke-16 sampal ke—l? 1bukota kerajaan -
Aceh men jadd-pussb studi agama Islam yang didatangi-
oleh ulama dari berbagai negeri Islam, seperti Syikh
Nur-adin «ari ieldifByaikh Abdul Khair 1bn Syeikh ibn
Hajar Muhammad ‘Yamani, den Syeikh Muhammad ibn Hasan'
im Mulammad Hamid ar-Raniry dari Gujerat *( Ibrahim
Aleian, l972° helaman 2 - 3 ). el

Arus mlgra31 ke Aceh semkin lebih mmderas ke-
tika kekuasaan pemerintah Hindia Belanda mulai kuat
terutam yaitu sejak tamn-taln pertama abad ke .20.-
Sejak .saat itu.terlihat bermacam kegiitan pembangun-
an yang mememukan ‘banyak tenaga kerja. Pada tahun
1919 jalan keretz apl dari Banda Aceh ke Medan sele -
sai dibangun, Selam talun-tahun berikutnya mlai
pula dibangun jalan raya untuk jurusan yang sam ,
dan- pelabuhan pada beberapa ibukota kabupaten, seper-
ti Ulee. Lhue - ( Aceh Besar ), Sigli ( Pidie ), -
Lhok Seurawe ( Aceh Utarz.), Kuala Langsa dan Kua-
1la Simpang ( Aceh Timur ). ‘Beberapa jenis usaha
‘pérkebunan besar mlai pula dikembangkan di - wila -
yah Aceh, - seperti pembukaan kebun- karet dan kelapa
sawit di Aceh Timur dan Aceh Selatan, serta kebun ko-
pi di Aceh Tengah. Selain itu, kehidupan ekonomi di
Aceh tidak lagi terbatas kepada hasil pertanian, te-
tapl juga bertambah dengan hasil tambang, seperti
minyak bumi dari Aceh Timmur, dan emas dari Aceh Ba-
rat.

Bersarraan dengan berbaga1 kegiatan pembangunan-

) 1tu terlihat pulz kemajuan dalam kegiatan perdagang-
an. Sejumlah pedagang luar, seperti orang Cina ,
‘India, Arab, IMinangkabau, dan Batak semakin ter -
_tarlk unt uk menJalankan Jusahanya di Aceh. S

Pada tamn 1907 Gubemur van Daalen, yang meme-
gang. tampuk kekuesaan di ‘daerah Aceh ketika itu, mem-
prakarsai pendirian sekolah-sekolah desa. Ini memer-
lukan pula tenaga-tenaga guru dari wilayah lain -
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(Tbrahim Alfian, n.d.: h@laman 22). Sebaliknya, anak
- 2nak k@um bangsawan mulai dikirimkan untuk men dapat-
- kan paerdidikan pada lembaga persekolahan yang dise -
*  lengparakan oleh Pemerintzh Hindia Belanda di ber -
bagai wilayah lain, seperti di Bukittinggi Bandung,
‘dan Serang. Sema perkembangan itu megjadikan wila-
yah Aceh semakin terbtuka dan tarmbah menarik untuk
didatangi. s

A Pada penghujung dasawarsa 1950-an, wilayah -
Aceh memperoleh status propinsi. Status baru ini me-
merlukan tambahan bermacam reralatan kelembagaan. -
Bersama dengan itu dibuka pula kesempatan-dalam bi-

- dang pendidikan, yaitu dengan mendirikan berbagai -

- Jenis dan tingkatan sekoizh, termasuk pembangunan Ko

“ ta Pelajar Mzhasiswa Darussalam ;

. Pada pertengahan tahun-tahun enam puluhan, Sa -
bang ber fungsi sebagai pelabuhan bebas, .dan pabrik-
‘gula.Col Girek mlai berproduksi. Dalam dasawarsa-
tujuh puluhan ini dibangun pula industri pencairan -
gas alam di Arun, Aceh Utara. Keterbukaan kesempat-
an dan pembangunan proyek industri seperti disebut -

kan ini jelas mengundmg buny k pendatang dari. wila-
yah lain. = . - St S

.B.  TEMPAT PEMUKIMAN
Jaringan hubwmegan dengan bangsa atau suku bang-

sa lain yang begitu luas dan terbuka, kiranya dapat
renjadi salah satu kondisi yang menlmbulkan keaneka
rageman latar belakang gosial’ budaya’ penduduk_ - ‘yang
rendiami wilayah Aceh dewssa ini. Ada:di antara pa-
ra pendatang tersebut yang telah begitu- jauh mag -
asimilasikan diri.dengan pendudul’ asli, : sehingga amat
~.sulit untuk mencari ciri-ciri yang membedakannya Se
_.baliknya, ada pula; pendatung yang tampaknya sangat -~
“sulit. mengasmulasucaa dlr".k dengan penduduk asll se-

‘“.
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hingga untuk memperbedakannya berdasarkan sifat ka-
rakteristik - relatif mudah. Berdasarkan sifat karak-
teristik  tertentu ditu, . maka di wilayah Aceh dewa-
sa ini dikenal beberapa kelompok ethis, baik yang
tergolong sebagsil penduduk asli, maupun yang tergo-
long sebagai pendatang. : : S z

Yang tergolong scbagai jenis penduduk asli ada-
lah orang-orang Aceh, Gayo, Simeulu, Singkil, Tami-~
ang, dan Aneuk Jamee. Bagilan terbesar orang Aceh
mendiami daerah Aceh Besar, Pidie, .Aceh Utara, --
sebahagian Aceh Timuwr, sebahagian Aceh Barat, dan
sebahagian Aceh Selatan. Orang Ga8yo dan Alas, urum-
nya, 'msing-masing tinggal di Aceh Tengah dan Aceh-
Tenggara. Orang Simeulu merupakan penduduk asli-Pu-
lau Simeulu, dan orang Singkel berdiam di daerzh -
singkil - Aceh Selatan. Orang Tamiang mendiami da-
erah Tamang di Aceh Timur. Sedangkan orang Aneuk:*
Jamee, _pada rmlanya berasal dari Mlnangkabau, ting-
gal di Aceh. Selatan.

Tempat pemukiman pendatang yang bisa diketalui-
dari sensus talun 1971 hanya terbatas kepade pembe--
daan' antara desa dan kota { Tabel III.1 ). Lebih.
kurang 68,98 % pendatang tersebut didaftarkan se.-
bagai penduduk dess, yang umumnya terdiri atas pen-
datang .. dari Sumetera Utara dan Pulau Jawa. Bera-
pa jumlah mereka' yang benar-benar- berasal dari sana
( ethis Batak dan Jawa ) amat sulit diketalui seca-
ra pasti. Sensus ‘tahun 1930 ( Tabel II.2 ) memang
menyebutkan, behwa jumlah orang Batak di Aceh ada -
lah 7.368, dan orang Jawa sebanyak 60.236. Atau ka-
lau dibandingkan dengan jumlah penduduk wilayah Aceh
seluruhnya, ketika itu, mka masing-mesing golongan -
penduduk tersebut memperlihatkan persentase sebesar-
0.75 den 6,17. Dililet kepada jumlahnya, orang Jawa
merupakan golongan kedua yang. terbesar di Aceh pada: -
waktu sénsus ‘itu dilakukan. Dewasa ini jumlah me -
reka “‘tentu sudeh mengalami perubahan, dan urutan - -
propersinya besar kemungkinan telah bergeser.
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Tempat permkiman orang Batak di Aceh antara Ia-
in adalah Aceh Tenggava, Aceh Timur, dan Sinpgkil, -~
yang berbatasan dengen wilayah- Surra tera Utara.. ‘Ke-
lompok ethis ini kerap %21li cibvedakan pula, baik:
berdasarkan daerah asalnya mupun asal-usul ketu -
runannya ( merga ), sepertl; Batak Toba, Batak Ka-
ro, Batak Simalungun, - Batuk Pakpak, Batak Mandai —
lmg, dan>Batak- Angkola.:-3uatu penelitian di Tanah
Alas, = berdasarkan -angka t~hun 197L, menghasilian de-
ta mangenal Jumlah penduduk menurut kel ompok -ethis -
nya. Ternyata penduduk asii Alas meliputi LS5 % -
( 4b1.086 orang )5 orang Batak-35 % ( 31.956 crang ),
dan kelompok ethis.lain 20 % - ( 18.261 orang ) (Is -
mni, 1975: halaman 2). , POLE :

Dililat dari segi mata pencaharian hidup, keba-
nyakan orang Batak yang bermukim di Aceh bekerja se-
bagai petani dan usahawan. Dalam kehidupan ekonomd,
mereka tampaknya lebih rejin, tahan menderita, dan
hemat, sehingga tidak jarang terlihat keberhasilan -
mereka mencapai status sosizl ekonomi yang relatif -
tinggi, dibandingkan dengan 2pa yang bisa dicapail -
penduduk -asli. -‘Pada beberapa tempat pemukiman se -
bagian mereka- telah menguasai daerah pertanian yang
subur dan strategis, dan juga telah mampu memainkan-
peranan penting dalam beberapa mata rantai jaluran-
pemasaran barang. Keberhasilan-di dalam dua Ubidang
yang baru disebutkzn ini, - memungkinkan mereka untuk
mencapai kemajuan di bidang lain, seperti pendidiken,
Perkemban gan pendidiken’ semakin dipercepat, antara
lain karena adanya lembaga pendidikan yang diseleng-
garakan oleh missi Krlsten, di tempat pemukiman me-
reka.

Tempat perukimen orang Jawa, atau mereka yang
datang dari Pulau Jaws, dijumpai hampir pada tiap wi-
layah tingkat dua, lebih-lebih di Aceh Tengah, Aceh
Timur, Aceh Barat, Aceh Selatan, dan Aceh Utara. Pa-
da beberapa tempat pemikiman mereka bahkan merupakan
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golongan penduduk mayoritas. Suatu penelitian di Kemm-
kiman Sarse-Aceh Besar, memperlihatkan perbandingaa -
jumlah penduduk antara orang Jawa dan Aceh, yaitu ma-
sing-masing 875 dan L39 ( Adnan Abdullah, ’1976: mala-
man 18 ). Kebanyakan mereka, pada mulanya didatangkan
sebagai buruh perkebunan di Aceh pada masa Pemerintah-
an Hindia Belanda. Karena itu, tidak mengherankan per-
kebunan atau di ‘sekitarnya. Kehidupan mereka umumaya-
masih amt terikat pada tanah pertanian. Jarang dite-
mui sebagai pedagang atau usahawan Yyang berhasil. Na
mun, 3Sikap mereka  yang rajin bekerja dan herat tam -
‘paknya cukup memungkinkanmnya menjadi golengan pendu -
duk yang relatif lebih baik status sosial ekcnominya.-

Jumlah pandatang yang didaftarkan sebagai pendu -
duk kota pada waktu sensus talun 1971 adalah 31,02%,
dan wmumnya terdiri atas pendatang dari Sumtera Ba -
rat dan luar negeri. Kebanyakan pendatang dari Suma-
tera Barat Dberasal-usul dari kelompok ethis Minangka-
bau. Di wilayah Aceh, mereka lebih dikenal dengan-
sebutan orang Padang, dan bagian terbesar bermata pen-
czharian hidup sebagai pedagang, pengrajin, dan pega-
wai, Sebagian mereka terlilat melibatkan diri dalam
kegiatan kemasjidan. Dalam kegiatan keagam2an, keba-
nyskan mereka lebih cenderung men;]adl penglkut Mu —
rbanmadlyah

: Sebuah penelitian tahun 1974 menunjukkan perban-
dingan jumlah kepala keluarga penduduk Kotamdya Banda
Aceh, berdasarkan ethisnya, yaitu Aceh 6.1458, Cina
<1 157, Minzngkabau L06, suku-suku lain 1.397 kepala-
,'kell.a rga  (Syamsuddin, 1971L halamn 5). .

‘Orang Cihe merupakan’ pendatang la.maya yang Ler o
‘daftar sebagai penduduk kota di wilayah Aceh pada wak-
tu sensus tahun 1971. Bagian terbesar berasal dari
suku bengsa Hakika ( Khek ). Yang lainnya terdiri atas
" suku bangsa Hokkien dan Kanton. ' Mereka umumnya dike -
nalsebagai ucahzwan atau pedagang. Keberhasilan dalam
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bidang perdagangsn tampak amet menonjol, meliputi--
hampir semua -jenis meta rantai jalur perdagangan
peranan: mereka arat berarti. Xarena itu, tidak-: -
men gherankan kalau keedaen kehidupen ekonomi keba-
nyakan mereka = jauh lebih baik dibandinglen -dengan
penduduk -asli.

Keempet kelompck ethis yang disebutkan di -
atas, selain jumlahnye banyak dan sifat pemuki-
rannya sudah lebih menetap, juga relatif lebih ba-
-nyz2k yang renimbulken riak pengaruh pada segi - segi
‘sosial budaya ‘penduduk asli. Pendatang lai nnya a-
-dalah ' golongan-golongan penduduk minoritas, = dan
bagian terbesar merupaken pegawail negeri atau ang -
-gote: angkatan bersenjeta. Tnteraksi sosial antara
penduduk setempat dengan berbagai golongan penda -
tang lainnya tidak renimbulkan pengaruh yang cu -
“kup berartl.

C. ‘JRVIS-JENIS MIGRAST

Alasan perpindahan yang berbeda biasanya menim.
bulken pula perbedaan pada pola migrasinya. Ada di
antara .yang datang dengan tujuan untuk menetap, se.
lain ada pula dengan meksud. merantau, atau ada.la-
gl yang datang dengan tujuan menunggu kesempatan un-
tuk, bisa pmdah ke wilayah lain. . Ada yang datang
secara’ sukarela . ( spontan ) di samping ada yang
d1p1ndahkan melz lui program—program pemndahanyang
berencana. - Kecorak-ragemn pola migrasi ini teru -
tama dijumpei pade pemindahan orang Jawa. Sebegi-
an mereka datang le Aceh melalui program kolonisa-
si.di masa Pemerihtahan Hindia Belanda. Yang lzin-
nya datang di bawah program transmigrasi, transmig--
rasi pramka, tenaga AKAD ( Antar Kerja Antar Dae-
rah ), - atau melalul mtasi kepegawalan. e

Pemndah:.n. orang Jawa ke Aceh dalamhﬁbuhgah -
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dengan program kolonisasi dimulai ketika orang Belan
da atau Eropa lainnya. membuka perkebunan karet,ke-
lapa sawit, dan damar. Pembukaan perkebunan  itu-
diperkirakan sudah dimulai sejak dasawarsa kedua
abad ke-20 ini. Pada mulanya, wmereka tinggal di
perkebunan, seperti di daerah Kuala Simpang ( Aceh
Timur ), di Bzndar Janarata - ( Aceh Tengah )-di Se-
mayam dan Seunagan ( Aceh Barat-). Di antara me -
reka, ada yang langsung didatangkan dari pulau Ja-
wa, dan ada pula yang didatangkan dari perkebunan-
karet dan tembakau di daerah Sumatera Utara. Me -
reka merupakan tenaga buruh yang terikat dengan kon
trak kerja untuk jangka waktu selama lebih kurang
tiga tahun. Namun, kebanyakan mereka terpaksa mem-
perpen jang kontraknya, - kerena biaya -untuk puleng-
dilsbiskan di bandar perjudian. P

Pada permulaan tahun 60-an Pemerintah. Daerah
Istimewa Aceh mulai memikirkan kemungkinan penempat-
an transmigran. Untuk itu telah dirumuskan semacam
kebijaksanaan yang berintikan kepada tiga persoalan.
Pertama, untuk pengisian kekurangan penduduk, di uta-
mkan penempatzn transmigrasi lokal dengan memberi -
kan layanan yang sama dengan transmigrasi umm (an -
tar pulau/antar daerah). Kedua, pengurusan dan pe-
nyelenggaraan transmigrasi diarahkan kepada perba -
ikan tingkat hidup yang layak dan kepada kepenting-
an pembangunan daerah. Ketiga, penempatan transmi-
grasi antar pulau rerus memperhatikan faktor-fak -
tor psikhologis, agame, dan adat-istiadat daerah-
( Aceh, n.d.: halaman 36 ). 2 i

Pada tahun 1962, pemerintah mendatangkan 100 ke-
luarga transmigran untuk ditempatkan di Proyek Trans
migrasi Blang Peututek - Kabupaten Pidie, yang telah
milai dipersiapken sejek tamn 1960.  Proyek trans -
migrasi ini meliputi areal lebih kurang 500 hektar ,
yang terletak di kanan-kiri‘jalan- raya Banda Aceh -
Medan, kira-kira 91 kilometer di sebelah tenggara-
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Banda Aceh. Akan tetapi proyek transmigrasi ini tam
paknya belum berhasil, kalaulah tidak akan dikatalen
gagal-sama sekall.- Keadawn air ymg tidak sehat,dan;
Denyaklt mlarla, meruoakan faktor penyebab utama

kegagalan rencana 1n1 . Selain itu, sebahagian be -

sar para transmlgram di tuduh ikut terlibat dalam_
kegiatan politik Partai Komunis Indonesia ( PKI ).-
Ketika terjadi peristiwa G-30S/ tahun 1965, mereka
ditakut-takuti oleh penduduk asli sekitarnya, dan
pergi meninggalkan Blang Puetek kecuali satu kelu -.
arga yang tetap bertalen.

Sampai dengan tahun 1973, jumlah transmigran
yang didatangkan ke Aceh 695 orang (Daldjoeni, -
1976: halaman 6). Pindahan orang Jawa ke Aceh lebih
meningkat, terutama sejak daerzh ini milai membangun
beberapa proyek .yang memerlukan tenaga kerja terla-
tih.. Perpindahan itu 2da yang langswmg dari pulau
Jawa,. dan pula rmigrasi lokzl orang Jawa dari Sum-
tera Utara. Untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja,
Pabrik Gula Cot Girek telah dan akan mendatangkan-
sejumlah tenaga transmigrasi‘Pramks dan tenaga -
MKAD dari Pulau. Jaws. Mereka terikat dengan sua- -
tu_perjanjian - kerga untuk “jangka waktu.lima tahun..
Selama talun anggeran 1976/1977, -Direktorat Jende - .
ral Transmigrasi telah menetapkan 800 kepala kelu-
arga transmigrasi 300 kepala keluarga (1.L17 jiwa)
di Cot Girek, dan 500 kepals keluarga (2.253 jiwa )
di Bukit Hagu ( Kanwil Dit. Jen. Transmigrasi; 1977:
halaman 30). Selain itu, dewasa ini juga giat dila-
kukan survei untuk menent ukan ‘lokasi baru untuk pro-
yek transmigrasi,- sepa:'tl 'di Aceh Selatan, Aceh
Barat-dan Aceh Tengah e FRT '

Mlgras1 spontq.n terutana dllakukan oleh orang
Batak, Minangkabau, dan Cina. Perpindahan orang Ba-’
tak k& Aceh diperkirakan berlangsung sejak dasawar-
sa kedua abad ke-20, terutame ke Tanah Alas. Pada
rulanya, mereka pindah secara perorangan.
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Tetapi: segak dua d sawarsa terakh:.r 1n1, perplndah—
an itu. ber]angsung sccara kelompok. Kesuburan ta-
nah dan kekayaan- ‘alam merupekan daya tarik utamm

- untuk pindah ke. Alas, Singkil, dan Aceh Timur. Me-

© reka . mmngga]kan kampung halamannya dengan tekad
benar-b nar untuk memeras keringat. DPada yang mda
dipupuk semangat -marjajo, yaitu penyaluran nafsu-
merantan, dengan harapan bahwa anggota marganya a-
kan senantiasa _membantunya kalau mereka berada
dalam kesulitan : :(Ismani, 1975: halaman 3).

Pola migrasizorang Minangkabau lazim dn_k*-nal de-
ngan sebutan merantau. Bagi mereka, merantau meru -
.. pakan suatu gejale yang sudah melembaga :sejak ber.
“abad-abad yang 1zlu ( Syamsuddin, 197L: halaman 1).
Menurut Dr. A. Maude (1976: halaman 2), perpindahan
orang Minangkabau ke Aceh dapat digolongkan sebagai
pola merantau tipe kedua, kar na wilayah yang ditu-
ju cukup Jjauh,: dan umumya2 dilakukan oleh orapng —
crang yang berasal dari negeri Sulit Air. Menurub
» penelitian Maude, &lasan terpenting. perantauan me -~
_ »reka.adalah untuk mencari perbaikan ekopomi.- Alasan
- __'Zlamnya adalah ingin memperoleh pengalaman baru, ka-
p- TERS " tradlsl,_ persoalan adat, ketidak puasan de -
.07 - pgan. kehidupan desa dan ingin mengikuti jejak peram
e tau, lalnnya Arus kepergian mereka ke lvar daerah ,
a7 oen Yidake selamanya berlangsung secara serentak. Begi-
B pula perpmdalnn mereka. ke Aceh. Perpindahan -
" pertama ;. diduga ‘erat kaitamya dengan pembukaan ja-
© o ringan ja 1an; kareta apl Banda Aceh - Medan, dan pem
s bangunan lembaga lembaga pendidikan sekuler: Pada
waktu, itu,: -mereka datang untuk bekerja pada Jawatan-
kereta ap1 dan guru sekolah rakyat.

,‘)

; Hamplr bersamaan dengan pola migrasi orang M1 -
nangkabau, perpindalan orang Cina tampalnya juga cen-
“dérung untuk memilih daerah kota. Kecenderungan de-
mikian tidak hanya terlilet di Aceh, tetapi  juga
ditempat -tempat lain.
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Ini antara lain dilatar-belakangi oleh tujuan utama
untuk remupuk kekayaan. Xebenyakan mereka -memilih-
bidang perdagangan dan industri sebagai sumber mata
pencaharian hidup ( Zaenal Kling, 1978: halaman 8).
Harepa kedua bidang sumber rata rencaharian hidup -
itu lebih terpusat di perkotazn, waka ftempat pam -
kiman mereka Jjuga banyek dijumpai disana.  Pendapat
demikian diperkuat pula oleh penelitian lain menge -
nai  kembalinya pengusaha Cina di Banda Aceh (Pasi-
fikus Ahok, 1976: halaren 3). Menurut penelitian yarg
terakhir disetutkan ini, pengusaha Cina tersebut te
tap berkecenderungan untuk kembali ke Banda Aceh ,
walaupun prosedr yang harus mereka. lalui cukup ber-
belit. Alasannya 2ntarm lain karena di Aceh mereka
telahiterbiasa menjalankan wusala dagangnya, dan -
persamgan dengan anggota ethis setempat relatif ke-
011 '

D. MGRASTI TIOKAL

Selain jenis migrasi pendatang yang telah dise-
butkan itu, di Aceh juga ditemi perpindahan tempat
pemukiman di dalam lingkungan wilayah yang relatif -
.sama. Di kalangan penduduk asli, pola perpindahan-
demikian juga dikenal sebagai meraantau, konsep pe -
_r'antauan di kalangan orang Aceh masih dibedakan lagi
berdasarkan tujuan rantau. Perantauer’ dengaa maksud
berdagang -disebut Jak meniaga (pergi “‘berniaga) -
_atau bercarok (pada orang Gayo), dan kalau untuk -
bersekolah diketakan jak meudagang (pergi berms —
gang) atau menuntut T{mencari ilmu, pada orang Ga -
yo). Sedangkan perantauzn dengan tujuan bertani di-
sebut jak seumga (pergi bertanam) atau murukah -
(membuka tam@h pertanizn, pada orang GayoS. Sebutan
Tain lagi untuk perantauvan adalah bungka.

Bagi orang Aceh, perantauan mengandung = rekna-
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pergi mencari penghidupan ke negeri lain. Perantau -
berjalan, berlayar, atau mengembara, di sepanjang -
pesisir sebuah daratan yang dibatasi oleh dua su -
ngai. Pengertian demikian terutama lazim digunakan -
pada msa lampau, ketika orang Aceh Besar pergi - ke
daerah pesisir Barat.Aceh untuk menanam lada. Ketika
itu dikenal adanya rantau barat dan rantau Timr, .-
yang berarti pantai barat dan pantai timur Aceh. Ke -
dua pantai tersebut, ketika itu boleh dikatakan meru-
pakan daerah asing. bagl mereka yang datang dari Aceh
Besar. Alamnya mesih di diputi semak belukar, dan le-
taknya jauh terpencéil dari pusat pemukiman penduduk-
setempat. Sebab itu, mereka yang hidup di rantau.me-
ngalami bermacam penderitaan, baik karenad kesepian -
maupun karena herus berjuang melawan semak belukar.-

Berbagai penderitaan yang dialami mereka yang -.
tinggal di rantau secara amat jelas dilukiskan Teung--
ku Bambi, seorang penulis Hikayat Aceh, dalam / kanya
puitisnya yang berjudul "Hikayat Ranto" ( Snouk ,
1906: halaman 120 - 1 ). Menurut hikayat itu, berda- :-
sarkan pengamatan penulisnya, tak seorangpun di anta-
ra mereka yang pergi menanam lada di pantai barat yang
bisa kembali dalam keadaan tidak bercacat sedikit jua
pun, baik rokhani maupun jasmani. Banyak kesenangan-
hidup hilang tanpa kesan, dan demam malaria amat me-
nyita keselatan mereka. Keadaan moral mereka di ran-
tau amat merosot, karena tidak, seorangpun' di ‘antara -
nya yang mmpu rremboyong anak-lstermya. , Judl, madat,
dan tuak merupekan hiburan utame sebagai " peigisi wak
" tu luang. Bila bekal untuk kembali madat dan tuak
" sudah habis, mercka tidak segan-segan membunuh dan
merampok. Pertengkaran di antara sesara perantau ke~
rap kali menimbulkan pertumpehan da rah. Kehldupan ke
" agaraan amat dlabalkan. : ,

Akan tetap:., dewasa LR gambaran perantauan se -
perti dilukiskan itu sudah berubah. Perubahan terse -
but secara berangsur-angsur tergadl sejak munculnya -
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berbagal Jenls pekeryan ketika kekuasaan Pemerintzh
_Hindia Belanda mulsi kust %ertanam di Aceh. Adsnya-
perubahan tersebut telah menjadikan daereh rantau bu
kan lagi gsebagei tempet yeng zsing dan sepi untuk di
‘huni. Yang merantau buken pula terbatas-kepada pen-
“duduk desa yang miskin, tetapi telah méluas kepade
laum pedagang -dan enzk bangsawan. Tujusn perantau-
an tidak-henya terbatas kepada mencari penghidupan ,
tetapi puls untuk mendératken pendidikan, dan menca-
pei status ekenomi yang lebih memuaskan. Perubahan -
pandangan tersebut semakin menonjol, ketika dari ka
~ legan perantau muncul sekelompok pedagang dan cen -
_dekiawan. Peranan mereks menonjol, lebih-lebih ke-
tlka Indonesm mencea pai. kc—merdekaannya

Perantau orang Aceh ‘pade dasarnya dapat dipa -
_hami dari dua segi latar bel:.kang kehidupan. Pertamm,
- perantavan merupgkan tazhapan lanjutan dari ketidak -
akraban Mbungan dalzam kelvarga. Ini sudah dim -
lai sejak mereka memasuki usia peralihan. Sejsk sa-
" at itu, anak laki-1aki sudeh mulai hidup-terpisah da
ri 1ingkungan rumch-tangga ormg tuanya. Sikap hor -
m2t dan sopan santun’dalam keluarga dibina dengan -
membatasi sekecil muigkin hubungan akrab dan sikep
. ramreh-tamah dengan sesam anggota keluarga. Dengan
'demlklan, kaum laki-laki wmmnys lebih banyak bera-

.. da di luar lingkungen rumah-tangga, dan baru kemba-

'1i ke rumah bila ada sesu?tu yang perlu dikerjakan.-

Kedua perantau merupakan upaya untuk menghin-
dari berbagal ketidak sesugign = diri dengan bermacam
" tuntutan atau pola’ pand‘.ngan nasyarakat di sekeli —
lingnya. Ketidsk sesuzizn ‘ini‘antara lain terlihet
peda pandangan yang menilai tinggi kehidupan dalam
bentuk kelvarga besar - (extended family). - Ketidek -

~_ .seswaian lain terdcpat reda pondangan yang tidak me-

_.mndang terhormt kehldupan sebagai petani, sedang-
kan kesempatan kerja peda bidang lain sangat terba -
tas. Ketidak sesuvaian lain lagi bersumber pada kewa-
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Tabel III,

i
PENDUDUK YANG PEHNAH PINDAH MINUAUT PROPINET

TEAAKHIR SEBrLUM TINGG.

T DAER.H

ISTINZMA ACEH

Propinsi Terakhir

! Tempat Tinaegl : Tot ol
) m Ding g op 1 v oL
gubelum s muah 1 ¥ata : Desa ’ C
D.I. &céh * o by ! 0
Sumatera Utare !1h 830 1 L3 894 58 72k
Sumatera Barat o B 052 275 1 855 5 %07
Riau . ! 381 403 799
Jambi ! L8 1 2u7 \ 295
Sumatera Selatan : WL 292 : 863
Beongixulu 1 L02 ! 413
Laupung . 1 26 1 €8 : ok
K.D,I. Jekarta ; 1 956 ;1639 % 3199
Jawa Barat 1455 1urR]l 1 2 %06
Java Tengph { 2 257 t 7 666 ' g 923
DI, Yogyakarta | 531 |k 381 Y1912
Java Timur 11085 2 203 i 2 288
Bali ! T o 10
Nuse Tenggara Barat i 5 | 48 93
Huaga Tengoara Tluar i ik i a2
Kalimontan Zarat ! 50 ¢ 99 ) 159
Kelimantan ongah : 0 i 0 i (]
Kclimanten Selatan Ps 23 : 98 H 121
Kalimanton Timur . vl 1 79 v 120
- Sulawesi Utara 1 55, 3 10 oL EaNES
Sulawesi fengah : 23% b 260,
Sulgwesi Selatan - ! Fame: o] 156 { 229
Sulawesl lengyarve i (i 0 67
falyku - 67 . * ‘222 209
Irion Harat ! 26 - F. Ty 0 e il
Luar Nogeri . ;B2 299 r 11kl
=1 { {
; d : o
Jumlah 1 28219 1 62 W3 K 960
Sumber 3 Scngus Popdudul 73: Ponduduk DI, Aceh. Serd B,
‘o, 01, BPS Jakarta, ham.! 132 ~ &, :



Tabel III.2

SUSURAN PFNDUDULUK DARRAH ACEH BERDARARKAN
SURY B.NGSA, TAHUN 1930

I o

uktu Bangsa ! Laki-lcki | Wenita t Totel ¢ %
Acen P390 279 ' 3ssuBr foo5 pe0 o, ug
Sidaulu L9249 1T B M8 1 17957 11, 8k
Singkil | 7 665 | ? 783 | 19 W48 | LT
Tamiang L5 792 7 67§ 11 4790 im 18
Gayo 125 349 I 272072 | 5249 | 9, 37
Al oas e p 7ik7 o, 13628, 1, 40

ctak 4 131 3 237 738 ' 0 75
Ninangkabou TS 853 | 3621833 & 0,87
Jawa 3k L . 28 033 , 60 236 , 6, 17
Lein~lain ’ 7 900 g 1ok 13 O9u t i, 3%

: ! ! !

Jumlah i 495 340 480 109 1 975 9u.5 llCO, GC

R s e e e e e R e e e e

Swrbar : Disusun Berdasarkan angko-angka darl Valkghedling

i Bagl ] I;g_zm psche lgvolking van Swigirs, Detavia, 1935
kln, 162. =



jiban untuk menyantuni sanak keluarga yang kurang -
mampu. Dengan merantsu, berbagai ketidak sesuzian -
itu bisa diselarasken, atau paling kurang dapat
diperkecil. Di ranteu, mereka dapat hidup: _senang
beserta aunak istri, tidak lagi dibebani oleh berba-
gai pola mandzngan dan kewajiban ( Adnan Abdullah ,
Perantauvan, Perubshzn Status Sosial Ekonomi, dan -
Tingkat Fertilitas: oatu Studi di Pidie, Aceh, Da-
russalam. 1978: halaman 114 - 5 ).
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BAB IV

PERKEMBANGAN KEBUDAYAAN. -

‘A." SUKU BANGSA DAN KEBUDAYAAN

Peta L. Suku Bangsa di Aceh.

1. Sistem ekonomi dan mata pencéharian hidup

Sensus tahun 1971 menyebutkan, bahwa diantara -
penduduk daerah Aceh yang tergolong sebagai angkatan
kerja, Tk, 66 persen merupakan angkatan kerja dalam
hidup pertanian, 3, 31 persen angkatan kerja dalam
bidang perdagangan, restoran dan perhotelan, ser -
ta 15, 68 persen angkatan kerja dalam bidang-bidang
yang lain. Ini berarti, bahwa sistem ekonomi  dan
mata pencaharian hidup penduduk di Aceh, umumnya pa-
da bidang pertanian, yaitu dalam kehidupan mereka -
sebagal petani dan nelayan. Jenis tanaman pertanian
penduduk yang terpenting adalah padi.
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AT T

: """"Tanaman 1a1n adalah karet,. kelapa, kopl, cengkeh

. .1a, pimdng, tebu, tembakau, nilam, randu, dan 1ada

Jumlah penduduk yang bekerja pada bidang-bidang
mata pencahdman hidup tertentu, berdasarkan asal -
~usul ethisnya,  sukar diputuskan. Secara sepintas ,
pada bagian yang lalu remang pernah dikemukakan me -
ngenai keadaan status sosial ekonom kelompok ethis-
yang bermuklm di Aceh dewasa ini.

7 Slstem penananan padi di Aceh pada dasamya da-~
pat dibedakan menjadi dua corak, yaitu penanaman pa-
'di di tanah yang tidak di airi (. umong ). Sistem pe-
nanaman pedi yang terakhir disebutkan, .. dapat dibeda~
- kan lagi menjadi dva jenis, yaitu sawah/tadah hujan
( umong ujeuen/raleue ), dan sawah yang:diairi -
(umong- ie peunevek). Sawah yang diairi umumnya ter-
~dapat-di Pidie; dan Aceh Utara. Sejak dalmlu.. kala
usaha persawahan di kedua kabupaten itu telah meng -
gunakan sistem irigasi yang berfungsi baik. Dengen
sistem 1r1g331 air dialirkan melalui saluran-salur-
an kecil®. (lueng) ke sawah-sawah yang. ‘diairi.

Adanya perbedaan ‘dalam s1stem pénanaman padi ,
memper lilatkan pula perbedaan jenis padi iyang bisa -
‘ditanam. Pada tanah yang tidak diairi ditanam . padi
‘dari jenis: pade rhee, mayangu, jarum mudo, bung-
kuh, dan- smantek mmeh Pada tanah yang diairi di
ﬁanam padi .Jenis : pede idang, pade cut, pade san -
tan keadah, pade sicantek, dan pade sireundah. Sebe-
Tum perang, Iﬁndhoumroorllcht1ngsd1enst menyaran. -
kan supaya .di itznam padi Cina. Sejak permulaan ta-
hHun-tahun tuguhouluhan secara meluas telah dikembang
kan jenis-jenis- padi yang’ tergoloug bibit unggul.-
Selame limabelas taln-terskhir, 1959 -.197L, terli-
et perkembangan luas sawah '/ ladang yang ditanami ,
yaitu dari 186.000 ha:pada tahun 1959 menjadi 227.166
pada tatun 1974 (Aceh dalam Angka, .1975: halaman 59)
Ini berarti adanya pertambahan sebesar 22,13 %.
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: Penanaman padi di sawah meliputi rmata - rantai
kegiatan sejak dari peugleh lueng (membersihkan sa-

luran air), meu'ue ( membajek sawah ), tabu bijeh-

( pemblbltan ), seurtila ( menanam ) teumuweh (me-

‘nyiangi: rumput) Toh on ‘(remotong pedi), jaga tulo
nenghalau p1p1t) “keureukoh (mengetam padi) peuteu-
ngoh bleuet (mengangkuf butir padi), seumephue (me
numbuk butir padi), ceumeulho (menggirik padi), -

krue pade (mengenginkan pedi), baru kemudian hasil
nya bisa dibawa pulang ke rumsh. Berbagai mata ran
tai kegiatan yang diseutkan itu lazimya diiringi-

,pula dengan berbsgzi macam upacara kenduri, seperti

kenduri tron blang (ketika memulai ke sawah), ken

duri bijeh (ketika menabur bibit), kenduri  aTlen
(ketika menapam), kenduri tob blang ~(ketike semua-

nya telah selesai ditenam), kenduri keummweuh (se -
telah padi mlai memtunting), kenduri tueng pade -

(kira-kira tujuh lari sebelum penen), dan kenduri -

alen pade (. setelah pedi diirik ).

Keglatan ker ja bersawah untuk masing-masing
gampong ~-berada dibewah -pimpinan Keujreuven Blang, -
yang bertugas mengatur cara-cara bercocok tamam, -
-pembagian-air, penyesaian perselisihan, dan :bagi ha-
sil, ketentuan wmm mengenai pembagian air  un -
tuk pengairan- di sawah dibedakan menjadi tiga je
nis. Pertam, ‘petak sawsh yang terletak pada lo
kasi persawahan ( blang ) bagian bawah akan men -
dapat pembagian 2ir pada malam hari, petak sawah -
-Yang terletak ditengah-tengah lokasi persawahan a-
kan mendapat pembagian air ppda siang ari. Xetiga,
petak sawah yang terletak pada bagian atas lokasi-
per sawahan ‘2kan mendapat pembagian air pada pagi
~bari. Penentuan letak lokasi. persawahan seperti
_yang disetutkan itu; ditentuken ‘berdasarkan ja reke-
dekatnys ‘tasing-msing petak sawah - ( umong ) ‘de -
‘ngan babah 1ueng ( mara : saluran air 7_ i

t

Slstem penanamn padl d1 sawah yang berpengalr
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an mengenal adanya tiga jenis kerja antara  pemilik-
sawah dan petani, yaitu mawah, siwa, dan upah. Pada
sistem mwah, biaya produksi d dan has11 padi dibagi
sama antara pem111k saweh dan petani, kecwli  biaya
membajak dan menyiangi men jadi tanggungan petani. -
Pada sistim siwa, pemilik tanah menerima hasil padi
sebanyak 16 naleh untuk setiap naleh sawah, tanpa me-
nanggung biay2 apapun. Pada sistem upah, petani ha-
nya menerima .upah kerja dari pemilik tanah, sedang -
kan hasilnya seluruhnyz diterima oleh pemilik tanah.
Namun demikisn, apa yang disebutkan itu kadangkala -
bervariasi berdasarkan keadaan kesuburan sawah,  dan
keadaan kelangkaan tenaga yang tersedia. Perjanjian-
yang demikian sebetulnya terdapat juga dalam pemeli-
haraan ternak. Kalzu perjanjian kerja didasarkan ke-
rada sistem mawah, meka hasil (kemaikan harga atau
anak) dari 1_a'ul?-'a akan dibagi dua, sedangkan hasil
pertama akan dibagi tiga, yaitu satu bagian untuk
panlkanya dan dua bagian untuk peternak.

' Pada daerah tertentu, seperti di Pidie misalnya,
rata-rata tiap satu naleh sawah bisa mendatangkan ha-
sil sebanyak delapan gunc gunca padi. Untuk itu diperlukan
biaya produksi paling kura g dua gunca padi, yaitu-
satu gunca untuk biaya membajak, dua naleh untuk bia-
ya menanam dva naleh untuk biaya menyiangi rumput, -
tiga naleh untuk biaya mengetam padi, dan tiga naleh
biaya mengirik. Kedalam perhitungan -ini belum ter
masuk biaya mengangkut butir padi, ( nibai ), bia-
ya menganginkan padi, dan biaya mengangkut padi. -
Walaupun B sil yang bisa diperoleh dari peker jaan ber
sawah boleh dikatakan relatif kecil, narun dalam pan-
dangan orang Aceh, bertani itu merupakan pekerjaan -
yang utame. Ini antara ]lain mereka nyatakan dalam -
ungkapan : Pangule hareukat meugoe (keutamaan beker
Ja adalah bertani). Ungkapan yang lain : Kaya nauh
hanmeusampe, kaya pada meusamporeuna, artinya: kaya
ems tidak mencukupi, keya padi yang sampurna. .




- Di atas baru seja disebutkan. beberapa ' -ukuran
sukatan, _sepertl naleh den gunce. - Selain-it buy - daci=:-
1=m mesyc.r'akat Aceh sebemlnya dikenal jenis-je .-. =
nis ukuran sukatan yang lain.  Secara berturubt-tu-. .
rut mising-masing ukuran sukatan itu dapat_ﬁdisebut_ P

kan mulaidari ukuran ter-kecil aitu =:1/8 .
krj, ndie = ‘I/b kai, cupsk’ = 2 ki, ara;’ h lai,
gentang = 2 are, Yzalan i 16"‘are, gneg: = .10

nalen, huyan Pt gunca. “Ukuran | sebutan-yang di-.
sebutkan itu, pada beberape daerah digunakan untuk
menunJmk1<9n lnas sawah, yaitu berdasarkani.banyak - .
nia  bibit padi- yung dlgumkan untuk menanami- sa -
weh tersebu’c ' i1

Dersoalan lamnya yanp Juga erat laltarmya de~
ngan- kegiatan. perbtanian, . yaitu mengenai perjanji- -
an gadai. Dalam bahasa Aceh perjanjian gadai  ini
disebut gala,. dalam bshasa Gayo disebut garal.-
Dajam hal ini dibedaken antara psugala dan pevgala-
ateueng. Pada peugala, perjanjian didasarkan ke-
Teda Tanah/sawah tertentu. Dalam hal ini halk untuk
men gusahakan ‘tanah/sawah beralih kepada yang mene -
rima gadai. Atau bisa juge Deagusaha.-_q tanah- - itu
tetap berada pada_ lorang yang menggadaikan, tetapi -7
pada setiap mus:Lm panen itu berkewajiban membayar- -
sewa kepada“ yang. menerma gadai., Pada peugale -
atéeueng, perJanJlan tidak didasarkan™kepada tanah -
/ sawah tertentu; ateu mngkin hanya didasarkan ke- "
meda tanah/sawah yang masih dalam ikatan gala de -
ngan orang 1a‘.Ln.,_ Pada setizp panen yang menggadai-
ken berkewaJlban untuk membayar sewa kepada -yang
menerima gadal. Dalam hal ‘yang demikian mncul is-
tilah ‘pade itiggreh (padi Tnggris), cok sigunca ba-
yeue peuet bilan teleh (terima satu gunca bayar 1L
2 leh). Untuk perjanjizn yang ‘terakhir 1n1 berartl
"blngkat bunga LLO %.

- Penduduk yang berdlam di daerah ‘p881SlI‘ wmm -
nya mengusahakan tambak, tempat mereka memelihara-
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ikan payau, seperti bandang, udang dan blanak. -~ Di
samping-itu, sebagian mereka menjadi nelayan di pera-
iran S€lat Samudera atau Samdera Indonesia. Usaha
pertambakan banyak dijumpei di pesisir Aceh Utara ,
Aceh Besar, dan Aceh Timur. Penangkapan ikan laut
terpusat pade beberapa tempat. Untuk daerah Aceh Be-
sar per kanan laut banyak  diusahakan-di daerah Kru -
eng Raya, Lem Bada, Lem Teungoh, dan Leupeung. Untuk
daerah Pidie _penangkapan ikan Jlaut diusahzkan di -
daerah Ie Leubeue, Ieweueng, dan Meureudu. Di Aceh
Utara pusat penangkapen ikan laut terdapat di Lhck S
Seurawe, Pusong, dan Ujong Blang. Usaha perikanan -
laut di Aceh Tirmr di Teulaga Tujoh, Kuala Bugak, dan
Leungien. Untuk Aceh Barat penangkapan ikan laut di-
usahakan di daerah Kuala Tuha, Padang Seurahot, Ta-
du, dan Kuala Buban. Di Aceh Selatan perikanan laut
berpusat di Susoh,- Teupin Timah, Tangan-Tangan, Ba-
kongan, Kuala Baro, Pusong Telaga, dan Singkil. Alat
penangkapan - ikan yang terpenting adalah pukat, ja —
ring nilon, jala, gisahupm sawok, anggok, jermal, -
dan pancing. % 3%

Hasil perikanan laut itu antara lain ialah tuna,
cakalang, tongkol, kembang, layang-layang, tenggiri,
karangidal, bawal, udang, ikan kunmg, dan kerapu. -
Bagian terbesar 1’2811 perikanan dipasarkan secara 1o
kal.

Mereka . yang bermata pencaharlan hldup sebagal ne
layan di bedakan men jadi ‘tiga. golongan, yaitu aneuk
pukat (buruh nelayan) pawang, dan pemilik jalo dan -
pukat. Di antara mereka terdapat perganalamgl ha-
sil sebagai berikut. Pertama, 5 % dari hasil selu-
ruhnya dibagikan kepada penjaga . peralm dan pukat. Si
sanya dibagikan kepada pemil k: perahu dan pukat, ser-
ta pawang dan aneuk pukat . Pawang dan aneuk pukat, -
masing-masing mendapat bagian yag sama. Selain itu,
pawang masih menerima lagl sebesar 25 ¢ dari bagian-
pemlllk peralm dan pemllik pukat, sebagai. hadiah. --
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; Pada sistem penang@pan ikan dengan perahu jaririg -
berlaku pembagian : 60% btuat pemilik perahu  dan
pemilik jaripng, dan 4O % untuk para pekerja.

Kegiatan penangkapan ikan d4i 1 ut berada di ba-
wah pimpinan panglime leot. Paling kurang ada empat
tugas -pokok " panglime laot. . Pertam, mengawasi .dan
memelihara pelaksanaan adat laot, - Kedua, mengatur-
penangkapan ikan. Ketige, rrenyelesal_kan berbagai -
pertikaian yang. terjadi dalam hubungan dengan pe -
nangkapan ikan di laut.  Keempat, menyelenggarakan-
upacara adat laot,  kecelakaan di laut, gotong-ro -
yong, dan. msalah sosial lainnya.

Kesempatan berekonom bagi penduduk yang boleh
dlkatakan terbatas kepada pertanian dan perikanan ,
sebagai mata. pencaharian pokok, telah membuka pely =
ang bagi daerah Aceh untuk men Jadl daerah yang sur -
plus padi, paling kurang berdasarkan ‘catatan resmic
pemerintah daerah. - Jumlah produksi, padi dalam talun
1976 adalah-777. 056 ton, sedangkan jumlah yang ~di-
konsumsikan sendiri adalah 586.231 ton gabah kering-
‘(Sekretariat Wilayah, 1977 ': halaman 33). Ini berar-
ti adanya kelebihan produksi sebanyak 189.825 ton ga
bah kering. -Daerah yang surplus padi adalah Pidie,
‘Acel Tenggara , Aceh:Ubara, Aceh Barat, dan Aceh Ti -
mur . o™

Pada daerah surplus. padi, hampir pada setiap ke
mungkinan ditemi-sebuah "huller", :untuk mengolah .-
- padi, Pada ‘Setiap msim panen, para petani pemilik
sawah blasanya menitipken pedi mereka pada perusaha-
an mller, ‘menunggu tercapainya tingkat harga yang
- dipandang menpuntungkan untuk menjual padi itu.:Se'-
~lama masa titipan-itu, para pengusala huller menda: -
- ;at peluang untuk memproses padi yang dititipkan itu
men jadi ber-as, ‘untuk kemudian di jual kepada . para
-pedagang.” Ini-sebetulnya suatu kesempatan yang cu -
“kup baik tagi 'pengusaha huller untuk menjalankan usa
anya, tanpa terlalu banyak memerlukan modal.
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ikan payau, seperti bandang, udang dan blanak. Di
samping itu, sebagian mereka menjadi nelayan di pera-
iran Selat Samudera atau Samudera Indonesia.  Usaha
pertambakan banyak dijumpai di pesisir Aceh Utara ,
Aceh Besar, dan Aceh Timwr. Penangkapan ikan laub
terpusat pada beberapa tempat. Untuk daerah Aceh Be-
sar perikanan laut banyak diusahakan di-daerah Kru -
eng Raya, lam Bada, Lam Teungoh, dan Leupeung. Untuk
daerah Pidie penangkapan ikan laut diusahakan-di -
daerah Ie Leubeue, Leweueng, dan Meureudu. Di Aceh
Utara pusat penangkapen ikan laut terdapat di Lhok S
Seurawe, Pusong, dan Ujong Blang. Usaha perikanan -
laut di Aceh Tirmmr di Teulaga Tujoh, Kuala Bugak, dan
Leungien. Untuk Aceh Barat penangkapan ikan laut di-
‘usahakan di daerah Kuala Tuha, Padang Seurahot, Ta-
du, dan Kuwla Buban. - Di Aceh Selatan perikanan laut
berpusat di Susoh, Teupin Timah, Tangan-Tangan, Ba-
kongan, :Kuala Baro, Pusong Telaga, dan Singkil. Alat
penangkapan ikan yang terpenting adalah pukat, Ja —
ring nilon, jala, gisahupm sawok, anggok, jer. Jermal -
dan pancing. ; :

‘Hasil perikanan laut itu antara lain ialah tuna,
cakalang, tongkol, kembang, layang-layang, tenggiri,
karangidal, bawal, udang, ikan kuning, dan kerapu. -
Baglan terbesar has11 perikanan dlpasarkan secara lo
kal. : ;

.Mex"eka yang bermata pencaharian hidup sebagai ne
layan di bedakan. menjadi tiga gclongan, yaitu aneuk
pukat (buruh nelayan) pawang, dan pemilik jalo dan -
pukat. Di antara mereka terdapat perjanjian n bagi ha-
sil sebagai berikut. Pertama, 5 % dari hasil selu-
ruhnya. dibagiken kepada.penjaga peralu dan puket. Si
sanya dibagikan. kepada pemilik perahu dan pukat, ser-
ta pawang dan aneuk pukat. Pawang dan aneuk pukat,
msing-tasing mendapat bagian yang sama. Selain itu,
pawang masih menerima lagi sebesar 25 ¢ dari bagian-
pemilik peralu dan pemilik pukat, sebagai hadiah. -~
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Pada sistem penangkapan ikan dengan perahu jaring -
berlaku pembagian : 60% buat pemilik perahu - dan
pemilik jaring, dan LO % untuk para pekerja.

.. .Kegiatan pénangkapan ikan di laut berada d¥ ba-
wah pimpinan panglime lezot. Paling kurang ada émmat
tugas pokok panglime laot. Pertam, mengawasi dan
memelilara -pelaksansan adat laot. Kedua mengatur-
penangkapan ikan. .Ketige 3 menﬂesalkan berbagai -
pertika ian yang terjadi dalam hubungan dengan pe -
nangkapan ikan di laut. Keempat, menyelenggarakan-
upacara adat laot,: kecelakaan di laut, gotong- ro —_
~ yong, dan nasalah sosu.l Lﬂnnya

" Kesemmtan berekonomi bagi penduduk yang boleh
diketakan terbatas kepada pertanian dan perikanan ,
sebagai mata pencaharian pokok, telah membuka pelu -
" ang bagi daerah Aceh untuk men jadi daerah yang sur -
plus padi, paling kurang berdasarkan catatan resmi-
pemerintah daerah. - Jumlah produksi padi dalam talun
1976 adalah 777.056 ton, sedengkan jumlah yang - di-
konsumsikan sendiri adalah 586.231 ton gabah kering-
- (Sekretariat Wilayah, 1977 :“halaman 33). Ini berar-
ti adanya kélebihan produksi sebanyak 189.825 ton ga
bah kering. Daerah yang .surplus -padi adalah Pld;e,
Aceh Tenggara, Aceh Utara, ’Aceh Barat, da’n Aceh Ti -
mr .

Pada daerah surplus padi, hampir pada setlap ke
-mngkinan - ditemmi sebuzh "uller®, untuk mengolah -
padi. Pada setiap musim panen, para petani pemilik
sawah.biasanya menitipkan pedi mereka pada perusaha-
an huller; - menunggu tercapainyz tingkat harga yang
dipandang menguntungkan untuk men jual padi itu. Se -
lama masa titipan itu, para pengusaha lmller menda -
mt peluang untuk memproses padi.yang dititipkan itu
men jadi beras, untuk kemudian di Jual kepada para
pedagang. Ini sebetulnya suatu kesempatan yang cu -
kup baik tagi pengusaha huller untuk men jalankan: wsa
lanya, tanpa terlalu banyak -nmemerlukan modal.

Lk



Walaupun ada resiko dalam berdagang, belum selalu me-
rupakan kerugian. Kalau barang tidak laku dijual, pa .
ling kurang barang itu dapat dipergunakan sendiri. -
Bila pembeli mungcir untuk membayar utangnya, mereka
dapat untuk tidak memenuhi kewa jiban membayar utang-
mereka kepada para pedagang yang menguntungkannya.
Jelan pikiran mereka tampak amt sederhana, antara la
in karena kalaupun resiko itu memang harus dihadapi,
mereka dapat segera meninggalkan daerah perantauvan -
dan- kembali ke kampung, ke daerah asal mereka.

2. Sistem i]mu péngetahuan dan teknologi tra:dlslonal

Dilihat dari surbernya, 51stem pengetahuan pada
masyarakat Aceh bisa dibedakan menjadi tiga- jenis,ya-
itu pengetahuan tradisional, pengetahuan yang bersum-
ber pada ajaran Islam, dazn pengetahuan yang berasal
dari kebudayaan barat.

Pengetahuan:tradisiénal didasarkan kepada hal- hal yang
bersifat supranatural, karena jenis pengetalman ini
bisa dikelompokkan sebagei pengetahuan primitif. Me-
latui kepercayaan animisme dan dinamisme pada masya-
rakat terbentuk konseP tentang makhluk halus yang me
nimbulkan kekuatan gaib. Kekuatan gaib tersebut ber-
wujud dalam bentuk daya tahan fisik ataupun mental se
cara luar biasa. Pada masyarakat Aceh, kekuatan ga-
ib denikian lazim disebut aleumee (ilmu), dan diper-
oleh dengan cara meuamae (mengamalkan ilm). Eluemuee
tersebut dibedakan menjadi dua jenis, yaitu elemee -
donya ( ilmu dunia ) -dan eleumee akhrat (Tilmu a-
Khipat. ) : :

.Eleumee donya lazimnya diperdapat lewat bentuk-
bentuk hubungan tertentu dengan makhluk halus, seper-
ti jin, syitan, hentu, ‘atau roh nenek moyang. Eleumee
donya bisa digunakan untuk maksud yang baik maupun
Jjehat.. : s .
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Cont ohnya an’cara lain blsa d1 tenukan dalam hubungan
dengan kesehatan dan pengobatannya., ‘Kalau dipergu -
nakan untuk tujuan yang baik, rrenurut pandangan m. -
syarakat.. akan bisa- mengobatl orang sakit, nemperku-
.at daya..tahan -fisik dan mental. .Yang termsuk ‘ke
dalsm golongan eleumee donya -ini, antara Iain eleu-
mi pari, eleumee sandrung, .dan eleumee "daboh. Seba-
Tiknya, kelau. digunakan untuk tuguﬂn-tuguan Vang ja-
hat, eleumedonya. tersebut dinamakan eleumee jeu-
heut { ilm hitsm ) seperti eleumee burong,  dan
eleumee tuba. Dinemakan demikian, karena bisa digu-
.nakan untuk menyakiti orang lain secara gaib.

Eleumee akherat didasarkan kepada kekuatan ga-
~ib yang berasal dari Tuhan. Karena berasal dari Tu-
kan, eleuree akherat tersebut hanya bisa dlpakal un
- tuk maksud-maksud yang bqlk semata-mata.

. Orang yang cukup berhas11 mengama kan eleumee akherat
ini sadar sepenuhnya, bahwa apa yang dimilikinya itu
tidak laia dari anugerah Tuhan kepadanya. Dalam ma -
gsyarakat mereka akan dipandang sebagai orang kera -
‘mat. "Orang yang demikiesn aken selalu mendapat -perl-
* linduwngan dari Tuhzn.. K2laupun ada ‘orang lain -yang
" bermaksud Jahat terhadsp dirinya, mka -kejahatan itu
akan ber ubzh menJadl :bumerang bagi yang jahat dtu
" sendiri.“Dongeng-dongeng lama banyak mengungkapkan -
tentang jasa yang bergune bagi msyarakat -yang dibe-
rikan oleh orang-oranf yang ‘dipanda.g-keramat ter -
" sebut:’ Dalam'salah satu“dongeng diceriterakan,bah-
wa. Teung}cu Tam Peuneu'eun, 'seorang keramat,dari Mim
) ,IX'_Ac,eh Barat, - cukup ‘berjasa:atas: terquudnya lada
* dan’ 'be"nih'.s.‘eje_nl_s kapuk (piekaar;:1977: Walaman 18).
Dongeng lain lagi menceriterakan bahwa terjadinya be
‘berapa - ;;sungal di Aceh adalah karena tarikan .tongkat
- ‘orang keramat, ‘yang bermksud rrembuat saluran air
~ bagi tanah pertam.an. Sejauh mana kebenaran dongeng
~"itu bisa-dipercayai belum pernah. dltehtl o

Sumber pengetahuan masyarakat yang lain di dae-
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rah Aceh adalah ajaran Islam. Pengetahuan.ini diper-.
kirakan berkembang secara melues sejak abad.. ke - 1l, -
yaitu pada masa Kerajaan Pasai mencapai puncak keja-.
yaannya.  Ketika itu, Pasai menjadi pusat studi aga-
ma Islam yang terpenting, dan menjadi tempat berkum .
pul para ulama dari berbagai negeri Islam, untuk men

diskusikan socal-scal agame Islam. -Pada-masa-masa be

rikutaya, di ibuko a-kerajaan Aceh berlembang sebu- -
ah - sistem pendidikan:agama Islam yang disebut Da =~ -
yah Manyang Baiturrachman. Berdasarkan sebuah sum -
ber (Hasjmy, 1969: halaman 9), kalau kebenarannya da

pat diterima, sistem pendldlkan pada Dayah Manyang-
tersebut - menggundkan pengkhususan (spesialisasi) -
yang lebih jauh. :Beberapa bidang spesialisasi yang
dikembangkannya adalah ilmu:tafsir dan hadis, ilmu -
ketabiban,. ilmukimiay, tarikh, ilmu hisab, ilm si- =
yasah, ilmu pertanian, ilmu hukum, falsafah, ilma

kdlam,. ilmu’ pemerintahan :dan keuangan négara, . ilmu:
pertambangan, bahasa Arab; 1lmi-ilmi-agamy dan’ilmu

ilrm peperangan. :Dewasa:.ini, pengembangan ilim penge :*
taluen agama Islam msih Yerlmgsmg pada dayah dan:
madrasah;serba: Instltut Agane Islam Negerl (IAIN) 2
Jamiah Ar—Ranlry ST ; fnais e

) Perkena]an masyarakat Aceh dengan sistem penge
talman’ yang berlatar belakang kebudayaan Barat baru
terjadi pada permlaan abad ke-20 ini, melalui sis-
tem pendidikan sekuler. yang dikembangkan oleh Peme-
rintah Hindia Belanda.'' ‘Sistem pen getahuan’ Barat ,’-“
tersebut untuk tamp-talrap pertama perkembangannya =
terbatas kepada putera-putera elite penguasa tradi-
sionzl ( Uleebalang ). Akan tetapi, dewasa ini-sis
tem pengetahuan tersebut sudah menyebar dan dikem-
bangkan melalui lembaga-lembaga pendidikan sekolah,
sejak dari tingkat dasar sampai dengan perguruan o ‘"- '
tinggi. Kecuali itu, ketrampil n meneliti dalam bi-
dang kehidupan > msyarakat -dibina melalul Pusat La-
tihan Penelitian Tlmu-Tlim Sosial Aceh.: ¥
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Pusat latihan ini dimlei sejak tahun 1974 dan dewa-
-sa ini telah menghasilkan 59 orang lulusan  dari
berbagai lembaga pendidikan tinggi dan instansi di
- Tndonesia.  Sedangkan untuk mengswetkan berbagai do
. lkamen dan informasi mengenai daerah dan masyarakat -

Aceh, pada tahun 1977 dibuke Pusat Dokumentasi  dan

Informasi Aceh. Kedua lembaga ilmu pengetahuan ter-
- sebut, msing-msing berlekasi di Darussalam dan Ban
da Aceh, kiranya menjadi pelengkap terpenting dari
sistem pendidikan tinggi yang dikembangkan psda Uni-
versitas Syah Kuala.

Sistem teknologi tradision=l yang berkembang di
Aceh di wamai oleh latar belskang kehidupan pendu -
duknya sebagal masyarakat petani, dan lebih bersi -
fat padat karya. Pada sistem penanaman padi di sa -
- wah dipergunakan berbagai peralatan ker ja, seperti-
. langai, yok, creuh, catok, lham, parang, cadeuep.

- Peralatan yang lazim dipakai unbtuk menangkap ikan an
tara lain terdiri ataa perehu, jalo, pukat, jaring,
jala, pancing, blat, bubee, jang, jeureumsi. Untuk-
menghasilkan bahan pakailan di gunakan peralatan tu -
veuen. Pengolahan padi untuk menghasilkan beras a-
tau tepung dikerjakan dengen menggunakan sejenis
alat pemumbuk %ang disebut leusong dan jeungki. -
Minysk kelapa dilmsilkan dengan menggunakan peuneu-
rah. Berbagai peralatan ‘tradisional yang disebut -
kan itu wmmnya terdiri atas kayu dan besi, serta
benang. Menderasnya arus modernisasi melanda desa
selama dasawarsa terakhir ini, menyebabkan sebagian-
peralatan tersebut terdesak, digantikan oleh peralat
an teknologi modern.

3. Sistem religi dan kepemayaan

Walaupun persentase tertlnggl (97,00 %) pendu -
duk di daerah Aceh beragama Islam, namun pemaluk aga
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ma Protestan, Katholik, - Budha dan agama lainnya ju
- @@ dijumpai, terutama di kalangan orang Batak, Cina
dan Menado. Bahkan di hulu swngai Singkil, Aceh
Selatan, dijumpai pemeluk agama PAMBI, dianut oleh
mereka yang berasal dari Dairi, Sumatera Utara. -
Penduduk asli boleh di katakan amat terhba+ dengan
" agama Islam. . Ini mungkin merupakan pengaruh - logis
dari kejayaan msa-raca pemerintahan kesuluanan da
hulu. Ketika i%u Islam menempati kedudukan seba -
gai agama kerajaan yeng dianut oleh seiuruh pen-
duduknya. - Pads penghujung tabkun limrpuiuhan abad
%e-20 1ini, daerah Acen mendapat otonomi dalam ar-
%1 yang lebih Iuas, deagan scbutan Daerah Istimewa
Aceh ( Keputusan Perdana Menteri Republik Indchesia
No. X l/MLssz/J959 tanggal 25 Mei 1959 ). Keisti -
mewaannya terutam calam bidang keagumaan, pendidik-
an, dan adat- 1st1adat._ iy PR

Sistem religi dan kepercayaan yang bervembang-
di Aceh pada dasamya -cdapat dipshsmi darvi segi pra-
mte-pranata keagamran, sepert: ruman ibadesh, .lem-
baga pendidikan dan sosial keagamaan, tradisi kea -
gamagn, Gen peranan pemimpin agemA. . Mesjid dan -
ienzcan | merupukan ssruktur pranata Keagamaqn yang
%—é?ﬁe"ﬁt'fno bagi pemeluk Islam. Sedangkau bagi pe -
melnll agana Provestan, Xatholik, dan Budim, struk -
Tur pranatris keagamsannya mesing-masing terpusgrlkan-
nada geveja. dan kuil / keleniteng. Dewasa ini dijum-
pei bidak korang dari 1.671 buah mesjid, ;6. 20l mea—
2nah, 1.917 ymusalla, 91 geireja Protestan, 19 ge-
reja  Katholik, dan 8 Kuil / Keieni;eng (' Memorandum,
1978; halaman Lo ).

bBanguaan mesjid umumaya leumpal pada tlngkat =
kemukiman, dan merupskan tempat oraxg melakukan sa-
lat Jum'at secara. berjamagh pada setiap hari Jum’at
Sedangkan meusanah ( Gayo: Mersah ) di jumpai pada
setiap gampong (Gayo : kampung ) yang berfungsi -
tidask hanya untuk tempat orang relakukan salat pada
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setiap waktu,  tetapi juga untuk memenuhi berbagai -
kebutuhan -kampung, seperti tempat bermusyawarah ,-
tempat pendidikan, tempat berkumpul di kala hendak
melaksanakan. gotong-royong, bahkan juga merupakan -
tempat bagi kaum laki-laki nenghabiskan waktu luang-
nya,  serta berbagai tempat menginap bagi laki -1aki
bujengan, TIbadah sembzhyang di mesjid dipimpin oleh
seorang imam ( Gayc: imem ) yang disetut imem -
meuseu jid setelah khatib menyampaikan khutbah Jum-

Tatnya.

Pendidikan agama Islam umumnya berlangsung pada

mdrasah, seperti Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Id-
rasah Tsanawiyah, Madrasah 'Aliyah, serta perguru-
an Tinggi Agama TATN. Kecuali itu, lembaga pendi -
dikan agsm tradisional - pesantren - masih tetap
berfungsi, dan lebih dikenal dengan sebutan dayah,
vang. diduga berasal dari bahasa Arab =zawiyah. Yang
diduga berasal dari bahasa Arab zawiyah. Paling ku
rang ada tiga jenjang pendidikan yang terdapat di
dalam sistem pesantren, yaitu tingkatan pendidikan -
meusanah, tingkatan pendidiken rangkang,, dan ting
kat pendidikan bale. Pada masa kerajaan Aceh  juga
dikenal sebagai jenJang pendidikan yang paling ting-
gi, yang disebut dengan dayah mnyang, - terdapat -
di ibukota kerajean, yang dinamakan Dayah Manyang-
Baiturrahman. Pembedaan sistem pendidikan tersebut-
ke dalam tiga golongan pada umurmya didasarkan ke -
pada struktur atau tingkatan kerumitan dan keragammn
mteri pengajaran. Masa belajar pada rasing-msing-
jenjang pendidikan tersebut tidak terikat  dengan
batasan waktu tertentu, tetapi ditentukan oleh ke-
“mampuan  mrid yang bersangkutan untuk menguasal ms -
ter1 penga;jaran yang diberikan.

Tradlsl keagarrean pada Irasyarakat Aceh umumnya -

berbentuk kenduri selamatan. Begitu melekatnya upa-
- cara kenduri ini pada penghayatan keagamaan orang
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Aceh, schingga name bulan pun kerapkali disebutkan -
dengan nama upacara kenduri tertentu, seperti bu -
lan Jumdil Akhir disebut. buleuen kanduri boh kayee
{buian kenduri _buah»-buahan), bulan Rajab disebut bu-
ieuen kenduri boh kayee (tulan kenduri buvah-buahan),
bulan Rajab disebut buleuen kenduri apam (bulan ke
durli kue apem), dan bulan Svabap disebut buleuven -
karduri bu (ou 1an kenduri nasi). Jenis kenduri lain,
2dalah kenduri raulud, kematiszn, ba bu, iaot, blang,
perkawinan, kelahiran, arJ_kah sanatan, tuiak bala,
dan lain-iain.

Elite kepemimpinan agame di Aceh kerapkali d1-—
bedakan menjadi dua golongan, yaitu ulama tua dan
ulama mda. Ulama muda bisa dibedakan lagi menjadi
dua golongan, yaitu PUSA (Persatuan Ulama Seluruh-
Aceh) den Muhammadiyah. Gerakan PUSA mulai muacul
sejak tahun-tahun terakhir dasawarsa tigapuluhan ,
dengan kegiatannya yang terpenting adalah memba —
ngun madrasah. Golongan Muhammadiyah mulai  tampak
pengaruhnya . sejak rasa-masa setelah peristiwa Gerak
an Tigapuluh September ( G.30.S ), tahun enam pu-
luhan, walaupun pemncularnya di Aceh sudah dimulai-
sejak penghujung tamlun dua puluhan. Golongan Muham-
madiyah ini kerap kali dinamakan dengan golongan -
Wahabi, terutam karena sikap radikalnya dalam me-
nerangkan idea merekd. Namun begitu, pengaruh -
Ulama Tua terlihat masih tetap menonjol, terutam di
ke langan msyarakat desa. Mereka berusaha memperta-
hankan ideanya melalui sistem pendidikan dayah.

Li. Sistem Memasyarakatan dan kekerabatan

Dalam struktur administrasi pemerintahan di da=
erah Aceh dikenal beberapa jenjang pembahagian, di-
mulai dengan tingkatan propinsi, menurun ke -tingkat
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kabipeten /kotamadya, tingkat kecamatan, tingkat ke -
mikiman, dan tingkat gamong (kempung). Daerah
Acrh - dengan sebutan lengkap Propinci Daerah Isti - -
mews Aceh, merupskan suatu daerah yang meliputi 8
kabapaten, 2 kotamadya, 129 kecamatan, 594 kenukim-
an, dan 5.642 gampong \ Universites Syiah  Kuals ,
1972: halaman L9 51 ). Dengan begitu, tingkatan -
propinsi mez*upakar. Lipgua‘u administrasi pemeriatehan
yveng tertinggi, dan tingkat gampeng merupskan ting-
kat administrasi pemerintahan yeng terendsh. Junm
lah gampong, kemukiman dan kecamstan pada rasing -
msing wi Tayah ketupeten berbeda-beda. Kabupaten Fi-
die dan Aceh Utara fergolong sebagei wilayah yang
terbanyak kecamatannye, rmsing-masing 23 buah. Te-
tapi jumlah lemukimzn yeng terdapet di Pidie = lebih
banyak dibandingkan deagen Aceh Utara, masing-masing
127 dan 90, Tetapi sebalikaya, jumlah gampong yang
uerdapat di Aceh Utara melebihi jumlah gampong yang
ada di Pidie, yaitu mesing-mesing 1.422 dan 948.

: Pemerintahan gamiing mempunyai beberapa tugas,
sepertl melsksanzkan instruksi pemerintah kecamat-

an, membantu perungutan pajak dan Ipeda (iuran Pem-

pangunan Daerah) melakuken pemeliharaan sarana umum
wilayahnys, dan memberikan layanan serta bimbingan-

bagi warga desa. Dalam relaksanakan tugasnya kepala
‘kampung (geuchlk) dibanku oieh sekretaris , tuba peu-

et; imem reusanah, dan keujreun. Pada mesyarakat
Gayo dikenal konsep sarak oj:ét I{onsep ini rulanya
berasal dari sistem pemerintahan yang pernah beria-
ku di dalam belah., Lembaga sarak opak dibentuk un
tuk memberi ~pertimbangan kepada geuchik ketika a-
kan nengambil tindak:n penting. Pemerintaban  ke-
geuclikar di Gayo pada dasarnya berlandaskan kepaca
. semboyan - .genap nupckat yaitu yang berhubungan de-

ngan ikut sértanya msyarakat dalam kegiatan peme -
rintahan lfegecnkam : : ; . .

Kelompok kesatuan hldup belah pada nasyarakat-
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Gayo, merupakan salah satu bentuk variasi yang dite -
mui-dalam kesatuan teritorial sistem kemasyarakatan -
dan kekerabatan.di Aceh. Persekutuan hidup belah se+:
betulnya tidak lain dari gabungan segumlah “keluarga

ivas (kuru). Berdasarkan sebuah inventarisasi (Makh-
lis, l977 halamn L3), di Tanah Gayo ditemi tidak -
kurang dari 81 nama belah (Daftar IV.l). Garis ke -
turunan mereka ‘mengikuti hukum patrilineal. Varia-
si lain dijumpai pada masyarakat Alas. Pada merela

terdapat sistem kemasyarakatan berdasarkan merga (mar-
ge). Yang tergolcng besar jumlahnya ~dalah merga.mer
ge  Desky, Sekedang, Beruh, dan Selian. Sedangkan -
merga-merga yang kecil antara lain merga Kling, Mon-
te, Pinim, Pagan, Pelis, Sinage, Bangko, Aceh, Karo,

dan Cibro (Hikayat Zaensl Mutakin, 1977: halaman 8).

Variasi lain lagi, ditemukan pada masyarakat Si-
meulu. Sistem kekerabatan pada mereka dibedakan men
Jadi tiga satuan, yaitu keluarga, walli, dan suku.-
Paling kurang ada empat suku yang terkenal pada me -
reka, yaitu Lasali, Dainang, Lanteng, Dakwat.
Keempat suku itu memecah dan bercampur dengan penda -
tang sehingga timbul suku-suku baru. Suku-suku 1lain
adalah Dainang Dlok, Dainang Lamba, Pamuncak . atau
Aceh Pidir, Pamuncak 26, Pamuncak 2\, Pamuncak Mu-
do, MﬂnJungkan, Bihawo, Ballawa, Bangawan, Abesi,
Kabu, Bangulu, " dan Aceh. Garis keturunan mereka me
ngikuti hukum patrilineal (Wani Tuloll, 1976 . halaman
2-3).

Suatu hal yang menarik mengenai garis keturunan-
dijumpai pada masyarakat Gayo, karena di samping -
berlaku prinsip patrilineal, pada mereka juga dite -
mui praktek matrilenial. Sementara itu, sejak tahun
lirepuluhan  muncul prinsip bilateral, sebagai ben -
tuk baru (Mukhlis, 1977: halamsn 7). Pada masyara-
kat Gayo di kenal tiga macam bentuk perkawinan, yai-
tu juelen, kerja angkap, dan kerje kuso kini. "Pada
sistem perkawinan Jjuelen (kerJe ango) isteri dan
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anak-anaknya masuk belah. suaminya. Sebaliknya, pada
‘sistem kerje angkap  suami.ke dalam belah isterinya.
- Pada sistem perkawinan kerJe kuso kini terdapat ke -
bebasan untuk memilih tempat menetap y yang diinginkan
setelah menlkah :

Sistem perkawinan pada mesyarakat Aceh umurnya
berbentuk matrilokai, suami tinggal di rumah isteri.
~Masa tinggal disrumah orang tua isteri berlangsung -
sampai dengan’ tersedianya Sempat tinggal lain yang
khusus buat-mereks,  atau orang tus isteri pindah ke
tempat tinggal yang lain. Pemisahan tempat tinggal-
tersebut daldam adat perkawinan masyarakat Aceh ~di
sebut peumeukleh (pemi'sahan)‘.' Hubungan kekerabat-
an dalam sistem kekeluargaan mereka dibedakan men-
jadi dua, yaitu wali dan karong. Hubungan wali di
dasarkan kepada tali kekerabatan dari pihak ayah, -
dan ka; ong berdasarkan tali kekerabaten dari pihak
ibu " Zainuddin, .1961: halaman 340 - 358 ).

5, Sisten bahasa dan ceritera rakyat

J_atar belakanp ethls di kalaqgan pa'lduduk setem
. pat, renimbulkan- perbedaan dalam sistem bahasa mere-
ka. Paling kurang -ada tujuh bahasa yang diperguna -
kan oleh kalangan ‘yang relatif -cukup luas, yaitu
"bahasa-bahasa Aceh, Gayo, Alas, Simeulu, Tamang ,
Aneuk Jamee, dan Smgkll Narun kesemuanya itu pa-

.. da“dasarnya masih tesap tergolong ke dalam rumpun ba

masa Auswonesm, Bzhasa Tamiang banyak memperlihat -
kan persaman dengan bahasa Melayu, terutama kalau
dilihat dari kosa katanya. Bahasa Ansuk Jamee lebih
‘mendekati bahasa Minang. Sedangkan bahasa Simeulu -
"13zim dibedakan me jadi dua jenis, bahasa Sigulai dm
‘bahasa Defavan. Kedua- duanya disebui, dengan bahasa
Ulau (Pulau). Bahasa Sipgulai --dipergunakan oleh
" penduduk setempat .di Simeulu ‘Barat dan Salang.
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Sedangkan bahasa Defayan dl,]umpal di Slmeulu Timr o
Simeulu Tengah dan Tepang Selatan. Di antara keédua
bzhasa pulau tersebut terdapat per-bedaan, baik ‘dalam
kosa keta maupun ventuk suku kate. Dililmt dari ben
tuk suku kata, bahasa Sigulai, lebih mendekati baha-
se Nias (Nani Tuloli, 1976: halaman L). ¢l

Kecuali bahasa,; di kalangan nasyaral@t’setefnpat,
d4i Aceh terdapat pula bermacam ceritera irakyat. Ce-
ritera rakyat pada masyarakat Aceh lazim dibedakan -
menjadi dua jenis, yailtu apa yag di sebut hikavat
dan aba jameun (ceritera dahulu). Hikayat. adalah-
sejenis ceritera rakyat yang cikisahkan dalamiba -
hasa puisi syair-syair. Biasanya hikayat itu dinik
mti lewat alunan suara di pembawa hikayat, teruta-
ma di meunasah-meunasah (surau atau langgar) Ses
dangkan heba jameun (Cayo: kekerabatan) biasanya‘
dikisahkan dalam bahasa prosa. Pada masa dalulu pa
ra orang tua kerapkali menceriterakan haba jemeun -
itu kepada anak-anak mereka, sebagai cerﬁerq mengan"”_
tar tidur. Baik hikayat maupun haba jemeun, biasa 5‘"
nya mengungkapkan kembali berbagai macam peristiwa -
yang terjadi pada masa“ yang lampau, yang telah amatif"'
jauh berlalu, 4 E

Adakalanya klsah 1tu berlatar belaka—xg segarah
yang nyata, yang telah dibumbui dengan berbagai ma-
cam ramuan fantasi supaya ceriteranya lebih menarik.
Tetapi tidak Jarang, bahwa sebagian besar kisah . . itu
“hanya dongeng melulu. Pada umumnya sema kisah ba-:
_ik yang mempunyai latar belakang sejarah yang nyata
maupun yang hanya berupa dongeng saja, bertemakan -
kepada apa-apa yang dipandang baik ketika itu. Be -
gitu sering kisah itu diceriterakan berulang kali: ,
sehingga anak-anak menjadi hafal, dan tetap berke -
san sampai ia mencapai usia dewasa. Di antara .ber -
bagai macam judul hikayat yang pernah dikenal secara
- meluas pada mmsyarakat Aceh, tertera pada Daftar IV.

2L
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Selain hikayat dan maba jameun, di daerah Aceh
juga berkembang jenis-jenis seni tari tertentu, baik
tari asli Aceh, tari karya baru, tari daerah lain,
ataupun tari nasional, seperti tercantum pada Daf -
tar IV.3. Alat kesenian yang terpenting pada ma -
syarakat Aceh antara lain geundrang, rapai, geu-
deumbak, biola, Aceh bansi, dan salueng. Perma -
inan rakyat yang cukup digemeri di daerah ini anta-
ra lain guedeu-guedeu, seulayang tunang, ayon Aceh,
papok leumo, peulot manok, dan pupok keubiri.

B. PERKEMBANGAN KEBUDAYAAN

Kebanyakan orang beranggapan, balwa talun tujuh
puluhan abad ke-20 ini merupakan dasawarsa pembangun
an bagi daerah Aceh. Lebih-lebih kalau yang dimak -
sudkan itu terbatas kepada pembangunan fisik. Selama
dasawarsa ini sejumlah program pembangunan telah me-
nyebar sampai jauh ke pelosok desa. Di antara ber -
bagai jenis program pembangunan yang tampak amat po-
puler di kalangan masyarakat desa, adalah program
Bimas/Inms, SD Inpres, BUUD/KUD, Puskesms, KB,
dan Tabanas/Taska. Selain itu, muncul pula berba -
gai Jjenis proyek pembangunan, seperti proyek prasa
rana produksi, proyek prasarana perhubungan, proyek
prasarana pemasaran, dan proyek prasarana sosial.-
Dewasa ini, Jjuga terlilat mulei tumbuh industri de-
ngan peralatan teknologi mutalhir.

Sema itu, sebetulnys bukan tidak ada artinya -
bagi perkembangan kebudayaan. Bersamaan dengan mun-
culnya bermacam jenis program dan proyek itu, mncul
pula bermacam kesempatan dan kebutuhan. Dalam hal
ini antara lain terlilet kesempatan pendidikan yang
tambah beragam, Xesermatan kerja yang semakin ber-
Jenis, ketrampilan yang diperlukan semakin tambzh me
ninggi, dan komunikesi dengan dunia luar yang semm
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‘kin tambah terbuka. ‘Bersamaan dengan-itu pula, cak-
‘rdwala~kebutuhan konsumblf tambah meluas. '~ Bermacam
kema juan ‘dan keterbukaan itu menumbuhkan rona- ‘baru-
dalam pola pemikiran dan’tingkah:.laku sebagian ang -
gota masyarakat. Mereka semakin menyadari danme -
‘rasa -'tiddk puas. dengen apa-apa yang mereka - miliki
-dan banggakan selama ini.' Kesederhamaan Hidup men -
jadi semakin luntur, dan keakraban hubungfafi“ sosial
mengad‘i semakin pudar. s 377 ESphEGE

Sa_.ah satu bentuk peruoahan yang tergadl secara
m'rrenon,]ol selara dasawarsa ini, . adalah perubahan pa
da segi isolasi sikap, yaitu dari Stxkap mental yang
_bers1fat agak . Lertutup kepada yang lebih -terbuks.
Hal ini erat ]?mbungannya dengan semakin berperan-nya
golongan teknokrct terutam yang muncul lewat. Uni-
versitas Syiah. Kuala Tampaknya , . mereks cukup ber-
hasil menjalin keY-Ja sama dengan golongan pedagang,
ulama, militer, dan peggbau ‘pemeriintehan urmmya. -
Golongan ternokrat tersebut mlai mincul di kala -
ngan masyarakat Aceh sejak tahun 1961, ketika Univer
sitas Syiah Kuala muliail dihangun. Mereka ada yang
berasal dari kalangan mesyarakat setempat, dan ada
pula. pepndatang dari luar. Ada yeng mempeioleh pen -
didikan- -tinggi di daerqhnya sendiri, ada pula - yang
foht daerah -1lain dan :luar negeri. Keber!adaan dan pe -
ranan mereka = tampak mlai melembaga terutama : dalam
bidang: peme:lntahan { Ibrahlm Abdullah 1977 ha -
laman 13).. -

© 7 Akan’ tetapl kelau ‘ditelusuri’ agak lebih jauh,
Jalur seJarah kontak kebudayaan ‘di-Aceh, maka akan
diketami * bahwa perubahan-perubahan terpenting se -
betulnya sudah durmlal sejak tahun-talun pertama a-
bad ke~20 ini. SeJak saat ‘itu masyarakat' Aceh mulal
berkaialan dengan sistem: pendldlkan sekuler, - jaring-
an komun1k331 dan trensportasn. yang lebih modem
Jjenis® tanamen pertanian yang lebih beragam, ‘dan
sistem ekonomi yeng lebih bercorak. Pada tahun-ta -
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n emmtpulubian pimpinzn kekuasaan formal di - Aceh
mlsi bergeser, dari elite tradisional kepada elite
agama, ‘Pemnculan golongan elita agam mulai dirin-
tis. pada:awal tahun tigapuluhan, dan bersamaan de -
ngan --itu mncul sebuch ‘sistém pendidikan baru untuk
pengajaran’ “agama, yamg- berlangsung melalui lembaga
pendidikan rmadrasah. Dalam masa pergerakan nasio -
nal, orang Aceh juga ikut: melibatkan diri ke dalam
organisasi modern, seperti Serikat Islam, Sarekat -
Aceh Muda Setia (1916), Volksonderwijzensbond Aceh
( 1918 ), Islam Menjadi Satoe ( 1919 ), Insulinde
( 1919 ), Kongsi.Aceh Sumtera ( 1920 ), dan Mubam-
madiyah- Gerakan Kepandu...n juga dikembangkan, seper-
ti Kasjafatul Islam (dari PUSA) dan Hizbulwathan-
( dari Muhammadiyah ). Dalam gerakan kesusasteraan-
Indonesia Baru, Aceh juga diwakili oleh beberapa-
tokohnya, seperti All Hasyml dan H.M. Zalnuddln -
( Ibrahlm Alfian, n.d.: -halaman 126 ).

C. PEMBINAAN - KEBUDAYAAN ;

i Sebagal suatu totalitas aneka ragam pikiran, -
karya, dan }as11 karya manusia, kebudayaan akan bisa
berkembang secara lebih terarah dan berkesinambungan,
apabila ada usaha yang sengaja untuk membinanya. -
Usaha pembinsan tersebut ada yang dilakukan oleh 1lem
baga pemerintahsn, ada pula oleh organisasi swasta.
Dalam bidang kesenian misalnya,: sampai dengan tahun
1976 terdapat enam organisasi seni lukis, 137 or. -
ganisasi . senltam, 57 organisasi seni drama, dan
k9 organisasi band / orkes. Kecuali itu, selama Pe-
lita IT telah dibangun - sebush Gedung Art’Gellery se
lvas 133 meter persegi, dan sebuah -Gedung Teater -
Terbuka di Banda Aceh. Keglatan yang lain dalam bi-
dang kesenian meliputi penelitian. tentang jenis ke -
senian Gaerah, penyelamatan dan dokumentasi seni tra
disional, pengembangan organisasi dan tenaga keseni-
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an, apresiasi dan ketrampilan senl, serta pengadaan -
alat-alat kesenian.

Kegiatan yang amat bersengaja dalam rangka pem -
~ binaan kebudayaan antara lain melalui penyelenggara-
an Pekan Kebudayaan Aceh yang telah berlangsung dua
kali di Tbukota Propinsi Daerah Istimewa Aceh, masing
masing tahun 1958 dan 1972. Pekan Kebudayaan  Aceh-
yang pertama merupakan perintis jalan ke arah pengga-
lian msa lampau dan penyusunan masa depan yang ge -
milang, Sebab itu, kegiatan tersebut dapat dipan —
dang sebagai upaya - yang bertujuan wituk mengawetkan
karya budaya yang ada dan mengembangkannya supaya -
men jadi lebih bermakna bagi kehidupan masyarakat. -
lMelalui kegiatan demikian, apresiasi masyarakat ter -
hadap kebudayaan akan lebih berkembang, dan seluruh
masyarakat akan memperoleh kesempatan untuk mengem
bangkan pengalaman-pengalaman budaya yang berkuali
tas.

Ketika Pekan Kebudayaan Aceh vang pertame itu
berlangsung, para pesertanya yang berasal dari berba-
gai pelosok wilayah Aceh bersepakat untuk membuat pi
agam bersama, yang mereka beri nama Piagam Adat Bak
Po Teumeureuhom Hukom Bak Syiahkuala. Salah satu isi
dari piagam tersebut adalah cetusan kesadaran, hahwa
untuk menuju zamn pembangunan, baik rohaniah maupun
jasmaniah, kepribadian sebagai bangsa yang telah se-
jak lama mempunyai budaya dan sejarah yang diwarisi -
dari seluruhnya merupakan syarat mutlak. Piagam ter
sebut ditandatangani di Kutaraja (sekarang Banda
Aceh) pada melam penutupan Peken Kebudayaan Aceh Per-
tam, tanggal 23 Agustus 1958 oleh T. Hamzah (selaku
Ketuwa Umum LPAPPPKA), T.R. Malmud (Aceh Besar), A.
Wahab Dahlawi (Aceh Utara), Hassan Samosir (Aceh Te
ngah), Dj. Kamil (Aceh Selatan), T. Muharmad Syah
(Pidie), Z. Hasan (Aceh Timur), dan Iskandar ( Aceh
Barat).

Setahun sebelum Pekan Kebudayaan Aceh Pertama itu
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berlangsung tepatnya tanggal 6 September 1957, telah .
dibentuk Lembaga Kebudayaan Aceh, yang bertugas se
bagai badan penyelidikan dan pemufakatan kebtudayaan-
Aceh dalam arti yang seluas-luasnya. Untuk mamba -
ngun daerah Aceh dalam segala bidang, baik rohani
raupun jasmani, supaya terwujud kesejahteraan dan
kebahagiaan masyarakat dalam arti yang seluas-luas-
nya, pada tahun 1958 dibentuk sebuah Yayasan, yang
bernama Yayasan Dana Kesejahteraan Aceh. Sebagai -~
langkah pertamm dari Yayasan tersebut adalah mendi -
rikan perkampungan pelajar/mehasiswa di ibukota Pro-
pinsi Daerah Istimewa Aceh dan ibukota-ibukota kabu-"
raten, serta mengusahzkan berdirinya sebuah univer
sitas untuk daerah Aceh. Lengkah selanJutnya me11-
puti berbagai usaha di bidang-bidang scsial, pendi-
dikan, keagamaan, kebudayaan, dan kesejahtéraan -
masyarakat, Yang menjadi Ketuva pertama badan Peng-
urus tersebut &dalah Muhammad Husin, ketika  1itu
men jabat sebagei Kepala Bagian Pemerintahan Umum pa
da Kantor Gubemur Aceh. : o
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Daftar IV.1.

NAMA -NAMA ‘BELAH DI TANAH GAYO

i. Belah bale

3. Belah Beno

5. Belah Bujang

7. Belah Bukit Iwih
G. Belah Cebero
11. Belah Cebero Kebet
13. Belah Cebero Toa
1ib. Belah Gading

17. Belah Gerpa
19. Belah Gunung

21. Belah Hakim

23. Belah Imen Bale
25. Belah Jamt

27. Belah Jongok Meluem

29. Belah Kejurun

31. Belah Kute Baru
33. Belah Kute Rayang
35. Belah Lane.
37. Belah ‘Linge

39. Belah Loyang

L1. Belah Lumut

L3. Belah Melala Cik
LS. Belah Melala Segi
li7. Belah Mude

L9. Belah Mude Tue
51. Belah Mungkur

2F
.
6.
8.
10.
12.
.
16.
18.
20.
il
2.
26.
43
. Belah Kerlang.
. Belah Kute Koramil
. Belah Kute Robel
. Belah Lenmang '
. Belah Linge Kaya *
. Belah Lot
. Belah Melala“
. Belah Melala Kemili
. Belah Melala Toa
. Belah Mude Baru
. Belah Mulik

S

53. Belah Munte Enam Puluh 5.

55. Belah Munte Kaya
57. Belah mnta Padang
59. Balah Nasuh

6.

58.

Belah baluhen
Belah Bugak

Belah Bukit Bersah
Belah Bukit Lah
Belah Cebero Cik
Belah Cebero Serule
Belah Cik

Belah Genting

Beiah Gewat ’
Belah Gunung Baluen
Belah Imen

Belah Jalil

Belah Jongok Batln
Belah Kala

Belah Munte
Belah Munte Gayo
Belah Munte Lot
Belah Nalum

60. Belah Owaq
61. Belah Pantang Nangka 62. Belah Pasir Putih
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63.

65.
67.

69.
71.
13.
75.
7.

Belah Payung

Belah Penghulu Bukit
Belah Riem

Belah Setia Reje: -
Belah Tebe

Belah Tebe Uken-— -~

Belah Timengen
Belah Ujung *

6l.
66.
68.
(B
s

7L
76

78.

Belah Penarun

Belah Pertik
Belah Sekinel

Belah Suku
Belah Tebe Tca

Belah Tengku Guru
Belah Tukik
Belah Uning

Sumber : Disusun kembali berdasarkan Inventarisasi -
S Belah cleh Mahmud Mehrejc . Syaifudin Ka-
~dir, dan A.S. Kobat, seperti yang ter -
~dapat dalam Mukhlis, Belah Di Masyarakat
Gayo: . Studi Kasus di Kebayakan, kertas
“hasil penelitian, Pusat Latihan Penelitian
I1mu-T1m - Sosial, Aceh, Darussalam, Banda
Aceh; 1977, helaman L2 - 3.
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Daftar IV. 2L>

JUDUL-JUDUL CFRITERA RAKYAT DI ACEH

i HJVayat
3. Hikayat Prang Sabi L.
5. Hikayat Putroe Gumbak 6.
Meuh , 8.
7. Hikayat Banta Beuran- 10.
tah 12.
9. Hikayat Kariman Budi 14.
11. Hikayat Budiman asyek I .
13. Hikayat Lela Johari 18.
15. Hikayat Kamaruzzaman- 20.
17. Hikayat Rsang Manyang
19. Hikayat Silindong ke
Geulima 2 2l
21. Hikayat Kancamara 26.
23. Kis2h Raja Siujud = 20
25. Kisah Prang Cumpok - 30.
27. Bungong Mawo Deah Baro 31,
29. Nasib Abeudoraman L PR
dan Abeudokade
33. Abu Nawah -l
35. Banta Bakna 36.
37. Beukeumeunan 38.
39. Beuseutaman Lo.
L1. Diwa 'Akah L2.
L3. Jeumpa Gadeng L.
L5, Johan Meusafi Lé.
L7. Olia Tujoh = L8.
9 “Gumbala Syatf -7 et oh
51. Haba Laluda Seukeuem 52.
53, Haba Peudeueng Sk.
55. Haba Raja Bajeuen 56.

“Pocut Muhammad 2.

Malem Dagang
Nuo Parisi
Bungong Jeumpa
Lahuda Neukom
Malem Diwa -
Johan Budiman
Raja Kabarsah
Jarig =

Seubab: Teukeubo
Putroe Peukeu -

Hike yat
Hikayat
Hiksyat
Hikeyat
Hikayat
Hikayat
Hikayat
Hikayat
hikayat
Hikayat
rison
Kisah Prang Kompeunl
Prang Bakongan

Kisah Prang Pandrah
Kisah Ie Mbon Cot Uroe
Kenhendak Illahi
Seudeh Derita
Baginda Yahya °

Banta Ali SRR
Batee Meutangkop
Budak Meuseukin-
Karmid Usman

Diwa Sang Syareh
Johan Manikam
Jugi Tapa .
Gajah Tujoh Ulee
Haba Guda .
Haba Pak Pande
Haba Peulandok
Haba Ranto
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Anzib Lem Hyong: Gudang Karya Sastra

57. Hikayat Diyu Paling- 58. Hikayat Jawa.
gam
59. Hikayat Leumbe 60. Hikayat Marakeureura
61. Hikeyat Meudeuhak 62. Hike yat Pade
63. Hikeyat Pha Suasa 6lL. Hikayat Pawon
65. Hikayat Peureuleng 66. Hikayat Peulantasina
67. Hike yat Rubek 68. Hikayat Symangun
69. Hikayat Simeuseukin 70. Hikayat Indra Bangsawan
71. Indra Nu'Ade 72. Indra ¥u 'Alam
73. Indra Patra "74. Masa Jeuet Donya
75. Milon Indra Patra  76. Hikayat Muhammad 'Adam
_ 77. Hikayat Muhammad ° 78. Hikayat Nabi Usuh
P b
"79. Nalam Syeh Marzuki ~80. Peulandok Pamce
81. Prang Keurelsa 82. Prang Kibe
-83. Prang Meukek 8L. Prang Raja Bandar
85. Po Jumbhoe . 8. Po di Ahmd
87. Putroe Baren 88. Hikayat Raja Budak
89. Hikeyat Raja Jum- 90. Hikayat Szidina Hamzah
- Jumah _ P
~ 91. Hikeyat Seuri Rama  92. Hikayat Siti Zubaedah
93. Syate. Adat . 9L. Syah Kubat
95. Syam Ngadimen 9. Baginda Ali
97. Tameh Tujoh Blah’ 98. Tameh Hafilin
99 Tambihon Enséen 100. Tamin Ansa
101, Cita Buhan 102. Cipe 'Alam
103. Tujoh Kisah 10, . Hikayat TIndra Budimen
105. Hikeyat R2ja Jeumps. e
Sumber : Disusun antara lain berdasarkan UU Hamidy ,

Aceh,

Kertas Karyz Ne. 5,

Pusat Latihan Peneli -

tian Ilm-Ilm Sosial, Aceh, Darussalam, -
Banda Aceh, 1974, halaman 18 - -20.
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Daftar IV.3.

JENIS-JENIS SENI TART DI DAERAH ISTIMEWA ACEH

Seni Tari Spesifik Daerah Aceh

1. Seudati
3. Grimpheng / Pulot
5. Ratoh Duek . -. -
7. Ratoh Meuseukat
9. Kesenian Singkil
1. Tari Pho =~
13. Kesenian Leungkcp
15. Kesenian Tamiang
17. Tari Endang
19. Tari Bungkus
21. Tari Rantah Kudo

23. Tari Sikambang
25. Tari Siram-Siram

Seni Tari Karya Baru

. Resam Berume

. Panca Utama
Bunggong Seulanga
Kesek-Kesek Uwi

. Tari Andalas

11. Tari Anyung

13. Tari Bungong Jeumpa

O 9 \WNlw =~

Tari Daerah Lqig

1. Tari Serampang 12
3. Tari Ketoprak

DO ONFE

10.

=

. “Alee Top Aneuk

Didong

Nasib S
Kesenian Simeulu
Kesenian Kwacane

. Bines Blang

. Rapai Daboh

. saman

. Tari Edok

. Tari Sinadung

Tari Damping
Tari Alee Tunjang

. Tari Ranub Lam Puan

. Meusare-sare
. Panyot Kulot

Putri Pukes

. Tari Kesatuan Bangsa

Tari Putro Ijo

. Tari Belang

. Tari piring

dan lain-lain.
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Tari Nasional

1. Tari ZLenso
2. Tari Pakarena.

Sunber : Monografi Daerah Propinsi Daerah Istimewa -
Aceh, TUniversitzs Syiah Kuala, Darussalam ,
Banda Aceh, 1972, halaman 25 - 6.




- BAB V

HUBUNGAN MIGRASI DAN KEBUDAYAAN

A. ANALISA SAMPLE

1. Identitas responden

a. Asal-usul ethis

Responden dibedakan menjadi dua kelompok, - yai-
tu penduduk setempat (asli) dan pendatang, masing-ma
sing terdiri atas 150 orang, dengan perbandingan -
yang sama antara yang tinggal di desa (saree) dan ko
ta (Sukaramai). Kelompok penduduk setempat  hampir
seluruhnya terdiri stas orang Aceh (98,67 %), ke -
cuali yang tinggal di kota terdapat orang Gayo dan
Aneuk Jamee, msing-mesing satu orang. Sedangkan-
kelompok pendatang terdiri atas orang Jawa (76,67%),
Batak (10,67%), Minangkabau (10,00%), serta Bengku -
len, Betawi, Ambon, dan Dayak (masing-masing satu
orang). Pendatang yang tinggal di Saree, yang men -
jadi responden dari penelitian ini, seluruhnya ter -
diri atas orang Jawa. Keragamn asal-usul ethis ha-
nya dijumpai pada responden Sukaramai, namun mayori-
tasnya juga terdiri atas orang Jawa (53,33 %), Ba-
tak (21,33 %), dan Minangkabau (20,00 %), sedangkan
lainnya masing-msing hanya terdiri atas satu crang.
Penyebaran lebih jelas terlihat pada tabel V.1.

b. Jenis kelamin, umr, dan status perkawinan

Bagian,terbesar responden terdiri atas jenis ke
lamin laki-laki, kecuali 3,67 $ yang perempuan.
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Responden wanita ini terdiri atas empat orang pendu-
duk setempat, dan selebihnya pendatang. Responden
wanita yang # jumpai di kota sebanyak enam orang, dan
lainnya ada di desa.

Pada tabel V.2 terlihat susunan responden ber -
dasarkan tingkat umur dan status perkawinan. Serma
responden berusia 20 tahun ke atas. Namn frekuensi
tertinggi terdapat pada kelompok wmr 30 - 39 telun
( 31,67 %). Identitas wmr ini terlihat baik pada
pendatang mupun penduduk setempat. Jumiah respon-~
den yang berusia €60 talun ke atas relatif kecil -
( 6,33 4 ). Penyebaran lebih terperinci mengenai -
rersentase, Jumlah responden berdasarkan tingkat u-
mur, adalah 21,67 ¢ berada pada tingkat umr 20 - 29
tahun, 21,00 ¥ pada tingkat umur LO-L9 tahun, dan
19,33 4 pda tingkat wmur: 5C - 59 talmn. Ini menun
jukkan bahwa rata-rata’ mereka berumir 39,6 tahun
(untuk penduduk setempat), 12,8 tahun (untuk pendu-
duk pendatang), - dan LQ,7 tahun (untuk seluruh res-
ponden) . = E e .
Bagian terbesar (94,67 %) dari responden berada
dalam status perkawinan: XKebetulan saja, jumlah me-
- reka yang tidak berstatus kewin - adalah sama, - beik
pada penduduk setempat ~maupwn pendatang, yaitu m -
sing-masing - delapan orang ( 5,33 %.). Kebanyak-
an rmereka  yang bersatatus tidak kawin berada pada
tingkat umr 20 - 29 ~tahun, yaitu sebanyak 3,67 %.

c. Agama 'dangfkawix_lah canpur"a’_ri

Ciri wmm penyebaran jumlah pemeluk agema  di-
daerah Aceh, kiranya juga terlihat peda identitas -
responden. Bagian terbesar nmereka termasuk pengikut
ajaran Islam. Yang tergolong sebagai penganut aga-
ma Kristen sebanyak (.3,33 ¢ ), dan semuanya bera-
sal dari kelompok ethis Batak.
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Walaupun persentasenya kecil, tetapi pendapat kelom -
pek responden Kristen ini mempunyai arti tersendiri -
bagi penelitian ini, terutama untuk mempelajari ke -
hidupan beragama di daerah Aceh. '

Hal lair yang menarik adalah terdapatnya anggota
sample yang berada dalam ikatan periwinan. ( 13,33%).
Di antaranya 9,67% dijumpai di kota, dan selebihnya
di desa. Perkawinan campuran yang ditemui di kota
ummya  terjadi antarawanita setempat- dan laki -1laki
pendatang. Sebaliknya, di pedesaan perkawinan cam -
puran itu berlangswmg antara laki-laki setempat de-
ngan wenita pendatang. Kecuali itu, perkawinan cam-
puran di antara sesama pendatang yang berbeda -‘asal
usul ethisnya, Jjuga di jumpai di dalam penelitian -
inl. "

d.: Tingkat pendidikan

Penentuan tingkat pendidikan dalam studi ini di-
dasarkan kepada jenis pendidikan formal - yang pernah-
ditempuh/diterima responden. Dalam hal ini tingkat
pendidikan tersebut dibedakan menjadi beberapa ka -
tegori, yaitu tidak pernah bersekolah, tidak tamat
pendidikan dasar, tamt pendidikan dasar, tamat pen
didikan menengah pertam, tamat pendidikan mene —
ngah atas, dan tamt akademi- atau pendidikan tinggi
lainnya. Bagian terbesar  responden, paling . tinggi
hanya pernah menempuh sampai dengan pendidikan da -
sar. Yang sempat menempuh pendidikan akademi . hanya
L,00%, dan ummnya berasal dari kalangan penduduk =
setempat (-~ Tabel ¥.ho). :

Tingkat pendidikan respenden tersebut Juga mem -
perlihatkan variasi berdasarkan lokasi penelltlannya
Frekuensi tertinggi dari responden kota pernah mena -
mztkan pendidikan dasar. Sementara itu kebanyakan -
responden desa hanya pernah menempuh pendidikan dasar,
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tetapl tidak sampai tamat, dan tingkat buta huruf -
relatif cukup tinggi (36, 65%) ‘Tingkat- buta huruf
di kota hanya 6,004. Semua merela yang pernah me -
nempuh pendidi an akademi atau perguruan tlnggl di -
Jumpai di kota.

e. Mata penca.h'arian hidup

Persentase tertinggi dari responden desa berma-
ta pencsharian hidup sebagail petani, sedangkan res-
ponden kota bekerja sebagai:pegawai negeri. Jenis
mta pencaharian hidup lainnya yang juga tanpa ten -
tara pada responden desa adalah sebagai pedagang.-
Kenyataan - yang hampir sama juga terlihat pada res -
ponden kota. Akan tetapi jumlah responden kota yang
bekerja pada berbagail bidang meta pencaharian hidup
tersebut tampak agak lebih menyebar, di bandingkan-
dengan responden desa. Perincian'yang lebih jelas
terlilat pada tebel V 5. Ciri uwmm dalam mata pen -
caharian hidup seperti-  yang disebutkan itu boleh di
ketakan dijumpa i ba].k pada penduduk setempat mau -
pun - pendatang < :

o Tempat perm}qman sebelumyq

Responde—1 pend'wtang, balk yang dijumpai di Sa -
ree maupin di Sukaramal, ada“yang langsung datang de
ri daerah dsal-usul .ethisnya, dan ada pula yang su-
deh pernah bermkj:m di daerah lain. ' Ini terlihat pa
da tabel V.6. Berdasarkan tabel itu diketalmi, bah-
wa baglan terbesar (62,67%) responden pendatang di
Saree sudah pernah bermukim di daerah lain di Aceh.
Kebanyakan mereka . adzlah bekss-bekas buruh kontrak-
di masa penjajahan . Belanda, yang dldatangkan dari
pulau Jawa untuk dlpekergakan ‘pada‘ perkebunan-per -
kebunan kelapa sam_"b dan dénar d1 Aceh Tlmur Aceh
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Tengah, dan Aceh Selatan. Pemindahan mereka ke Sa -
ree untuk pertama ka2li terjadi pada zaman Jepang, .=

tzhun 1943 yang terdiri atas mereka yang dlgadlkan—m
rommsha (pekerja paksa), dengan tugas unbuk menyi-

apkan xubu-kubu pertahanan dan menanam sayur-sayuran-<
untul:  keperluan serdzdu Jepang yang tinggal di Seu-
limeun dan  Banda Aceh.

Perindahan orang Jawa ke Saree yang berikutnya. -
adalah pada resa Agresi Belanda Pertama dan Kedua, ya-
itu yang terdiri diatas mereka yang hidup terlunta -
lunta dalam keadaan miskin, lapar, dan penyskitan-
di beberapa tempat di daerah Acen. Pemindahan ter -
sebut dilakukan karena mereka dikhawatirkan akan men
jadi mta-mata msuh, Jlka Belanda kembali mendarat
di daerah Aceh.

Pemindahan orang Jawa ke Saree yang berikutnya -
lagi adalah pada permilaan tamn limpuluhan. Kekura-
ngan penduduk pada rmesa itu merupakan salah satu ma-
salah yang dirasz perlu untuk di pecahkan, bila dae -
rah Sarée “yang subur itu ingin dimanfaatkan.-- -

Keucik ( Kepala Kampung ) Saree bersama--sama dengan
beberapa orang Jawa di sana ketika itu berusaha meng-

ajak orang Jawa dari tempat lain untuk mau tinggal-
di Saree. Dalam tahun-tahun tersebut datang orang
Jawa Dari Lambtamot, lambaro, dan Seulimeum ( Aceh~
Besar ), Padangtiji ( Pidie ), dan Lhoksukon (Aceh

Utara). Kemudian sejak dari tamn 1962, datang pula

orang Jawa dari Kisaren ( Sumatera Utara ), Blang -
peutek ( Pidie ), Seumayam dan Seunagan (Aceh Ba-
rat), Lhoksukon dan dari Pulau Jawa. Kesuburan ta-
nah dan letak Saree yang relatif mudah dihubungkan -
dengan tempat-tempat lain, merupakan dua menyebab u-
tam yang menarik bagi orang Jawa dari tempat lain
untuk pindah ke Saree.

; Apa yang dikemkakan di atas kiranya dapat men -
Jadi salah satu alasan, mengapa persentase tertinggi-
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(38.6T%) responden pendetang, terutam yang tinggal
di desa (€2,67%), sudah pernah menetap di tempat 1la
in di Aceh, dan wmmaya dari kelompok ethis Jawa.-
Sedangkan responden kota (38,67%) sebelurnya per -
nah bermukim di Swmatera Utara. Masa pemmkiman me -
reka di tempet sebelumya reta-rata 14,50 talua,
dan ini terlihat 'seling berbeda antara responden kec-
ta dan desa2, ysitu mesing-rasing 17,08 tahun dan
11,52 takun. Dari satu segi, mesa pemukimen rata -
rat2. yang paling berbeda tersebut bisa berrakna, -
balwa sifzt menetep pada tempat-tempat pemukiman -
tertentu relatif lebih tinggi pada responden kota. -

Tabel V. 1
ASAL USUL ETHIS RESPONDEY
( dzlam persentase )

, ; . “Total

Asal Usul Ethis I EKghate: . Basa. <4t A R
Penduduk Setempat. . :
Orang Aceh t 18,67 t 50,00 ' 98,67 ' 18
Orang Gayo 0 ;67 0980, HE Qb )
Orang Aneuk Jamee ' 0,66 ' 0,00 ' 0,66 -1 1
Total ' 50,00 ' 50,00 ' 100,00 1 150

Penduduk Pendatang : ’

Orang Jawa 126,66 50,00 ' 76,66 ' 115
Orang Batak A 510366 140,00+ 110,66 ). A6
Orang Mimngkabau ' 10,00 ' 0,00 ! 10,00 ' 15
Orang Bengkulu ~ ' 0,67 ' 0,00 -+ 0,67 1
Orang Betawl , - ! 0,67 % @300° £ Q0,67 1
Orang Ambon B0 & 000 - S0,67 ! 1
Orang Dayak BT g M L QT T
. T-ota 1l - 50,00 50,00 ' 100,00 ' 150



e  Tabal V. 2 )
TINGKAT QMUR DAN STATUS PERKAWINAN RESPONDEN
- { delem persentase ) '

0 -29 11,83 '8, 90! 16, 20 '50, 00 '19; 01 ! ea, 75
20-33 1310 11 50 1 30; 99 137, %132, 0 1 25, 00
-4 813 0,'00 . 22,56 12, ® 21,83 6 2

50 - 59 119,60 ' o oo a;, 2 170, 00 20, 2 b 0] 68
59 1 6y 3 ] o: oo ¥ 7, 03'10,00 16,21 0,cCo

! e ! | ! :

T6tal %{ 100, 00 1100,.00 { 100, 00100, 0010, 00 1100, Q00

¥

. qlxa::nzuu:tguag='l'&g=;lil=£a§al nllia‘.‘il;g:Zl::gaé:?xiaé%%%&:i:aiaégl

Tabel V, 3
JUULAE ANAK RESFONDEN
=:===Z============ﬂ$=====:E;:t::::::::::======3==3h&==:========= .
Jumich snsk ' Ponduduk asiy ! gg.;edgﬁmg. L e g g
: iKota 1 Desa 1 Kota esa ) Kgta 1 Dega
idek ada 1 6! 66 Yy 00 ! 57 33l 573 ! &7 00! 4! 67

B

1 - 2orang 50} 67 |

3 <« 4% orang " iy 7 1

5 = S8orang 1 1h, 67,4
t

by 5 .

24} 00 24} 3hy 25) 3% (37} 23;26; 66
i 3

- & erang " 13, 33

!

29, 33 22, B7 2L, 00 18, 37 ok
26:‘27 120} 00! 25) 33 I17} 33126! 83
20, 00 28,-00} 16,00 20, 67,18, 0O

Pota1 ® 1200, 00, 100, 00 1100, 08 100,00 1100,001100,00
Ny 95 ., 75 1 751 75 1 751 78
3,08 1 %, 20 'u, 35t 3,800 3, g2l u, o

ER 3 o b it e e e R P R P B e e e e e



Tabol V.Y
" TINGKAT PENDIDIKAN- RESPORDEN
. ( dalom persentase )
»

----____--_—--_-------~--__—-

Tingkatan Pondiatkan : Pundudule Asuliremzqtung Ftotal
s 5 p
420K pornah seolah | 20; 67 $+ 22,00 | 21,33
Tidrk tamat SD/scderajat 1, 62 -y 29, 33. | 22, 00 -
Tamet 8D/sed.najat 26, 67 20, 00 ' 23, 33
‘ Tamat SHP/sed rajat ! 12,67 . % 6,67 1 9, &7
Tanet SHA/sccerajat ! 18, “675 q 20,87 19, 67
Tamaf akadeni/Fakultas 4 6, 65 - i 1, 33 W00
Total g | 100, 00 I 100, 00 . 1 100, 00
?:::é:::::::::::====§====;-’—“l§é=‘=_ .’ _'159;—““*==£=§é2=2
Tabal V, §
MATA PENCAHARIAN HIDUP - REBPONDEN
" ( dalom porsentasi )
=:=:=:::::=:==::.':::::::::::::::::::-:::::::_:S“;..-,---::::::.._..--—::
Mata Pencaharian ! Pgndud s1i | Eendofans Total
Y 4l : B 1 . !
; 1 1 ] e T
Petani 1 br 33 70, 67, 0, 00, 92, 00! 0 67, 81, 33,
Pogawai Negeri ‘48, 00 4, 00° 37, 33% 1, 33142, 67' 2, 67
Pegawal Swasta | &, 67! 0, 001 5 33t 0, 00, 6; 901 0,00
“Tukang | 61 67, 5, 33,12, 80, °1, 33! 9) 33 3, 33
Pedagang .1 20, 00' 18] &7 13, 23 +2, 67116, 67! 10, 67
Buruh ! 2,671 0, 01 6, 670 -1, 33, 4, 67! 0, 67
angrota ABRL .y .1, 33, 0,00, 1,33, 0,00 1,33 ¢, 00
Lain-lain l 13; 3_3! b B 33t 2y, 01' ‘1,_3k318, 66l 22033
. Yot : \
B % !100 00 ‘100 oo 100 oo 1oo 00|1 100, 00
Tetal g ok ! 0?%0: 150

_— ST mmssmEnt

S=x=I=E=s




T&bel‘v. [

TaPAT PEMUKTMAN ”.‘:L.n 1IR. RESPONDEN kH’D'[ET‘&NG
QLBEIUM DT SUKaRAMAT DAN SARLE 'SERTA- LaMA
ITA':Q TA ’iEﬁEKA TINGGAL. DI SANA™~

o~

dala M persentase )

Re pulu.@ i Pond

e s = otal
| Kota { Desa !
Tl ! :
Tempat lailn di Azeh 22,55 st 839 ! 11, &
Pl a1l W T (n = B7) S Cn s 58)
Sumatera Utara T LR L K DL 13, 65
’ A : ’ e H \
{n = 2%) n=8) (@nd= 37)
1 . R 1 .
Sumaters Barad 202, g, & 19, Wy
N f (n=G) ! . {('n=9)
" 3 G N A~
Jave Darat ) 7;3: 03 | G (3 13, 90
B ' =16) {n=z6)
Jawzx Tungah = 21,31 i 17, 88 1 19, k2 -
o T 130T 5 n=16) | ( n=29)
Jawa Timur, g 305 00 75 1€, 25 22, 4
Pn = 3 g (n = L) {a=7
] 1
¥aluku T 0 ! 3, 00
Pin= 1) 1 . nline*s=1)
Susatera Selaton a6, 50 E C ! 18, 590
1 {n=2) ' (n = 2)
Irian =zya y 3, 00 0 e . 3,00
i) ! Pone
{ i !
’ ! -
m“, ! 75 E 75 ! 150
Lam\ D cmukinar I { -y
Rata-rata - . 17,7085 5 11552 ik, 50

sumcer informasi

Sumber informasi yany. terpenting tcnt;ng'daeruh Aooh bust
pertama kali bagl baeglon terbesar (72, 67%) responden pendatang
adalali kawan terdekat afou famili, Ind terutama borlaku Lagl
respenden yang dijumpal di dess (31, 33%),
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Hal ini kiranya sudah dimengerti, antara lain karena
tingkat pendidikan kebanyakan mereka relatif rendah.
Sedangkan bagi sebagian responden pendatang di kota,
guru geografi- dan sejarah merupakan sumber informa-
si pertama (36%). Tak seorangpun dari responden pen
datang di desa yang menyebutkan guru geografi dan
sejarah sebagai sumber informasi pertama. Namn, ba-
gi sebagian responden pendatang di desa lainnya, pe-
tugas pamnerintah dan kontraktor.merupakan sumber in-
formasi pertamanya (Tabel V. 7). Hal ini memberi -
pertanda, balwa media massa yang 1eb1h modern, seper .
ti surat kabar dan radio, m531h belum berfungsi bagi
mereka. unt uk -.mendapatkan informasi tentang daerah -.
Aceh sebelum mereka bermlgra81 ke daerah 1n1

b.;Motivasi migrasi =

s Ketlka ditanyakan mengqpa Merele bem1gr351 ke .
Aceh Jawabannya tidak banyak menyimpang dari = apa
yang sudah di duga sebelumnya dan dilaporkan oleh
banyak. peneliti. terdahulu, yaitu karena motif eko -
nomi, - Motif ini terutam terdapat pada 46,00% res -
ponden pendatang (desa dan kota). Bila d111hat ber
dasarkan perbedaan daersh penelitiamnya, maka. motif
ekonomi ini relatif banyak ditemui pada responden -
pendatang di desa dibandingkan. dengan kota, yaitu-
masing-rasing 48,00 dan 4l,004 ( Tabel V.8 ).

- Alasan lain yang agak menonJol juga pada respon
den pendatang di kota, adalah karena dipindahkan oleh
kantor tempat mereka bekerja. (37,33%). Sedangkan -
alasan lain yang dikemukakan responden pendatang di
desa adelah karena ikut suami/orang tua (38,67%). -
Ini.berarti, bahwa magr351 yang mereka lakukan itu
bersifat .. spontan, buken lewat program transmigrasi.
Mereka yang bermigrasi bersam keluarga sebanyak -
50500¢% responden pendatang seluruhnya.
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Sedangkan: transmigrasi biasanya dilakukan secara ber-
kelompok atau berombongan dan mendapatkan biaya ser-
ta bimbingan dari pemerintsh.. Meskipun begitu, dari
penelitian ini juga di jumpai-sebanyak 12,67% respon-
den yang.datang: secara berkelompok, namun mereka bu-
kanlah termasuk transmigrasi, seperti yang ditegas -
kan oleh Pak:-Kanan, seorang pemuka masyarakat Saree.
Sedangkan jumlah mereka:. yang datang secara perorang-
an ada sebanyak 37,33% dari seluruh responden penda -
tang di Saree ( Tabel V. 2y PR .

: Bantuan yang madah dlperdapat dar1 keluarga atau
famili yang sudah B bih daldu bermukim di Aceh meru
rekan s2lah satu faktor yang mempermudah atau mena -
rik para pendatang untuk bermigrasi. Faktor ini teru
tam tampak cukup berpengeruh peda migrasi orang Ba -
tak. Ini antara lein dimungkinkan karena hubungan an
tara migran dengan keluarga yang rasih tinggdl di de-
erah asalnya terlihet cukup kuat, seperti yang dijum
pi pada sebagian.besar (65,33%) responden penda —
tang ( Tabel V.10 ). Hubwgsn yang demikian terutama
dijumpai pada responden pendatang di.kota. Hal ini
midah dimengerti, karena orang-orang kota relatif le
bih benyak yang berpendidiken, sehingga komunikasi me
lalui surat-menyurat. dengan sanak kelvarga di daerah
asalnya mudah dilaksanskan. Kenyataan lain lagi, ada
lah. lebih qua pertige (67,33%). responden pendatang
pernah membantu anggota keluarga yang datang ke tem -
pat mereka ( Tabel. V.11 ).

Adanya. bantuan yang demklan, mnberlkan Jjaminan
untuk bermigrasi ke Aceh. Bantuan yang diberikan bi-
asanya berbentuk penampungan sementara selama masa
permalaan mereka bermukim di daerah ini. Bahkan l@g-
dang kala bantuan tampungan itu berlangsung sampai me
reka berlasil mendapatken pekerjaan tertentu dan mam
Tpu men.yewa rumh temat tinggal sendiri (hasil wawan-
cara dengan seorang 1nforman D‘angkal dai Sukaramal)

Walaupun motif utama bermgra31 ke Aceh adalah
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© bersifat ekonoml ‘namun ada pula spbaglan dari -
responden perdat.ng ( 31,33 %4 ) vyang ketika pene~-

tian ini dilakukan mengatakan bahwa keadaan sta
tus ekonomi tidak mengalami psrudshan, dibandingkan
aerngan ketika mrsih berada di deerah asalnya. Malah
dijumpsi pula sebanyak 3,33% Kead_.dn ekonominya -
nenjadi merosot. Namun persentase t2rtinggi -
{ 68,67 % ) responden ‘pendatang telah berada dalam
keadaan status ekonomi yang lebih memuuskar, di
bandingkan - dengan keadaan ketika msreka masih ber-
ada di daerah asahya

Di antara mercka yang mengatakan bahwa keadaan
status ekonominya tidak men galami pemoahad, 33,33%
: masm mengiarapkan untuk bisa pindah Tagi ke daerah
‘Tain (Tabel V.12). Kalau ditelusuri dari segi je-
nis pekerjaanny2, mereka yang ingin pindah ini wmm
nya terdiri atas pegawai negeri, dan kebetulan  lke-
migkcinan untuk dipindshkan bagi golongan inl ada-
1ah reiatif besar. Sebaliknya, tidak kurang deri
50,67% responden pendatang yang berkeinginan untuk
terus menetap di Aceh, walaupun:ketika penelitian -
ini dilakukap mereka belum memiliki rumah dan tansgh
pertanian ( Tabel V.13 ). Banyak alasan yang di-
kemukakan - -sehubungan dengan kecenderungan terse -
"but.. -Di antaranya adalah karena mereka telah mem-
‘peristerikan wanita Aceh, dan sanak famili sudah
‘tidak ada lagi di tempat lain, dan semua keluarga-
dekatnya sudah menetap di Aceh. Alasan‘lain, ada -
iah karena untuk menghadapi hari tva kehidupan di
Aceh relatif lebih memiaskan, keadaan masyarakatnya
relatif baik, dan temannya juga sudah banyak, serta
keadaan uanahnya Juga cukup subur untuk Ja'lls-JenlS
tanaman tertentu e

Sedangkan alasan yang dlkemukakan oleh mereka ‘
yang tidak bermaksud untuk terus menetap di daersh- .
Aceh, antara lain adalah karena kemungkinan menda -
pat tugas baru di tempat lain, ingin mencapai sta -
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“tus ‘ekonomi yang lebih tinggi, atau karen2 ingin -

kembali ke kampung asalnyza di kala masa tuanya.

Tabel V.7.

Tabel V. 13

JINIS KEKAYAAN TETAP

(/NG DIMILIKT

RESPONDEN PENDATANG

! Kota ! Desa 1 Total
Jenis kekayaan =
e e % o (R % TR %
Rurah T 20,81 bad0 &+ 13433 271 18,00
Rumah dan tanah : : -
pertanian 05 R0, 0032 - Ji2er 7 31533
Tidak memiliki : o
kekayaan tetap ' b3 ' 57,33 ' 33+ L4,00" 76! 50,67
Total ' 751100,00 ' 75 1 100,00' 150! 100,00

3. Sikap dan interaksi

Salah satu cara yang bisa dipakei untuk menggam-
barkan sikap dan interaksi sosial antara penduduk se-
tempat dengon pendatang, edalah dengan jalan membata-
si ruang lingkup permesalcheonnya- kepada lingkaran- -
lingkaran hubungan sosial tertentu. -Hubungan
demikian laziwmye dapat dibedzkan menjadi--beberapa je
a2is, di 2ntaranya zdzlah hubungan sosial yang memen -

sosiel
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Tavel V.7

SUMBER INFORMASI PERTAMA [ENTANG DAERAH ACTH

BAGI RE3PONDEN P ENDATANG

Sumber informasi | Ketg 1 Doga 1 _ Total
N R SR P S e ' N ]
gawan/f§m§li Y ug lew00 ! e 's1,33 ! 09 ! 72,67
uru pelajaran geo- ! 0y ! F o ! s o
.graft/sejarah -~ 27 (36,00 ¢ U . qi g0y fl’ : 12'33
Pegjabat pemerintan 0 g=5 11 ~1+’OO : 3 '
Konbrakicr A ORf= 3n 1 t 2,00

4lzsan bermigrasi ! Kota ! Desa ! Total
e e B T e Nlo®
Llasan skornomi | 33 144,00 1 36 148,00 + 69 | L6,CO
Ikut orangtua/suami ! 10,67 | 29 (38,67 y 37, 24,67
Dipindahkan olen I ' f
iKantor/instansi 28 137,3%9«f r1 % 183-b529 uli9,33
Keadean yang tak mo=~ | | { | {
nguntungken di c‘.cera.'r’: :
asal L% 15,331 6. 18,001 10 | 6,67
Alasan lalnnya pooe 32074 3 4 by 008, - 5723433
! i ! | { ==
Tetal ! 75 1100,00¢ 75 .1100,00! 150 | 100,00
Tabel V.3
CARA RESPONDEN DATANG KE ACEH
Cara bermigresi g Kpta : Desa ! Total
Cag g BN RN Y4

Perorangan ¢ b6 181733 1 10. 1137331 56. 137733
Dengan keluarga ©26 .3&36? . b9 1653 a. 75 ls‘ofoo
Berkclompok . 3 k00 36 "21,33° 19 '12,67

To.t al: !

25 1000 ! 95 ‘10008

T
150 " 10Q.00




Tebal V, 10 ,
HUBUNGAN RESPONDEN PENDATANG® DENGAN KELUARGA
DT DAERAH ASAL

et -ttt ittt ittt et A L P A S ]
Hubwngan dengan - ’ ﬁpta | __Desa I_Toktal
- keluarga : RS Tt TR N
3 SEEE S 1 § ! !
lasih berhuoungati ' 53 | 2,67, b5 | 60,00 98 | 65,33
bungan : | 22 : 29’33L 30 J 40, 52 | 3&,67
i = £ 33 ]

Total 75 '100,00!" 75 -'100,08 150 ! 10,c0

===z=Ens e e e e EERIRRZATITZIIING SZEmmITII

Tabol V. 11

KECENDERUNGAN ARESPONDEN PENDATANG UNTUK MEMBANTU
MIGRAN LAIN DI ACEH .

e S e e e e e e e e e e e e e s

Ada / tidak
‘memberl bantuan

Ada memberi bantuen
Tidan memberl tantuan

==:~-~§-Q=§:g:;—~—~":= .............
Tabel V, 12
KEADAAN KESIDUPAN SEXARANG RESPONDEN PENDATANG
DIBANDINGKAN DENGAN SEBELUMNYA DAN
KECEUDERUNGAN MENETAP
ok -~ T?-ﬂi;cencerungan~Meneté%?Sggéﬁtéra ..
feadaan kehidupan 1 Vo Semsntara
S o S Su 3 | S N SR PN I,
T, ] i - ' »
Labih balk ‘g ‘53,33* m-'9,33 103 '£8,55
Sama sela |2 118,671 14 19,33 1" W2 128,00
Lebin jelek b p 2407 1 ,0,67 4 5 4 3,35

29 '19,33 | 150 '100,00
1




tingkan kebutuhan kehidupan kekerabatan, dan lmbungan
sosial yang mementingkan kebutuhan hidup setempat = -
Adnan Abdullah, 1976: halaman 20). Melalui hubungan-
hubungan 508131 demikian akan bisa dipelajari kecen -
derungan mesing-masing pihak untuk. saling menerima pi
hak lainnya, baik sebagai anggota keluarga, teman se-
kerja, atau tetangga. Kecenderungan itu antara lain
meliputi sifat-sifat apa yang dipandang terpuji, .si -
fat apa pula yang tercela, dan bagaimana pola inter-
aksi yang lazim berlangsung dalam hubungan sos1al. -

Sebagian hesil penelltlan ini kiranya bisa meng-
ungkapkan berbagai perscalan yang disebutkan di atas.
Tabel V.1l dapat diketahui bahwa hampir seluruh jum -
lah responden (L7,33%) memberikan jawaban, mereka a-
kan bersifat saling menerima pihak lainnya dalam ben-
tuk hubungan apapun. Hanya sebagian kecil saje - -
( 6,67 % ) dari mereka yang tidak bersedia same se-
kali-untuk szling meherima pihak lainnya dalam bentuk
suami atau isteri; menantu, anggota keluarga,  teman
sekerja, dan tetangga. Sedangkan jumlah mereka yang
dapat meperima pihak lainnya khusus hanya dalam hubu-
ngan teman sekerja sebanyak 1L,00%, sebagai menantu-
11,00 ¢. dan sebagai tetangga 10,33 %.

Tabel V.1 juga mengungkapkan adanya variasi -
kecenderungan responden untuk saling menerima anggota
kelompok = ethis lainnya, berdasarkan perbedaan ‘asal -
usul dan tempat tinggal mereka. Kecenderungan ummum
memang terlihat pada setiap kel ompok responden untuk-
menerima pihak lainnya dalam bentuk hubungan apa saja.
Namun, kemungkinan menerima dalam bentuk-bentuk hubu-
ngan sosial lainnya terlihat ada perbedaan. Baik di
kota maupun di ‘desa, kecenderungan menerima anggota -
kelompok ethis lainnya sebagai tetangga terbatas pada
sebagian kecil responden setempat . Sedangkan di kala-
ngan responden pendatang kecenderungan demikian menem
pati urutan kedua di delam kategori jawaban mereka, -
yaitu 2li,00% responden pendatang di kota dan 17,33- %
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responden pendatang di desa. Sebaliknya, amat ter -
batas jumlah responden pendatang yang memperlihatkan
kecenderungan menerime penduduk setempat sebagal ang
gota kerabat mereka. :

Ketika kepzda rmereche c_]itanyakan, bagaimana si -
kamya kalau terjadi  perkawinan campuran, antara a-
- naknya ‘dengan suku lain, ternyata bahwa sebagian be
sar ( 84,337 ) dari totzl responden renyatakan se-
~tuju. Henya 15,67 % saja dari mereka yang mengi —
nginkan kermimian sukunys, dan menolak perkawinan -
campuran bagl anaknya. Sikep menolak terhadap per -
kawinan campuran demikian relatif lebih banyak ter -
jadi pada penduduk setempat. (26,67% di kota dan
21,33 % di desa ), dibandingkan dengan pendatang -
( 6 ,67 % di kota.den 8,00 % di desa ). Hal ini ter
hhat pada Tabel V.15: :

Kecuali- 1tu, dari Tebel V.i5 dapat diketahui, -
bahwa kecenderungan untuk menerima perkawinen cam —
puran di kalangan responden setempat tampak lebih -
tinggi persentasenya pad2 mereka yang ‘tinggal di de
sa dibandingkan dengen ysng di kota. - Sedangkan di
kalangan responden ‘pendatang - perbedaan kecencerung
an demikian -tidak begitu kentera, TInl kiranya cu -
kup menarik untuk dipelajari secara lebih mendalam ,
antara l2in karena.ada hubungennya dengan keadaan le
terbuksan sikap. .lazimya = mereka yang tinggal - di
kota relatif leblh terbuka sikapnya dibandingkan de-
dgan yang tinggal di desz. Kiranya hal ini bisa di-
pahami kalau dihubungkan dengan hasil penelitian la-
in yang pernah,dilahﬂcan di Saree (Adnan Abdullah ,
1976: halaman 21). Salzh satu fakbtor yang diperki
rakan ~ukup berpengarun terhzdap kecenderungan res
ponden setempet untuk menerime perkawinan campuran ,
adalah keadaan status sosial ekonomi orang Jawa (-
(satu—satuaya kelompok pendatang di Saree).

- Sermla diduge, balwa ada hubungan negatif anta-
ra 51kap merlerlme/mer' olak per'kaw1nan campuran ter - .
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sebut dengan tingket pendidikan responden. ‘Tetapi-
“setelsh faktor pendidikan dijadikan sebagai variabel
kontrak, mka ternyata amat sulit untuk bisa dibuk
tikan sdanya hubungan yang demikian. Sebab, seba -
gien besar (74,50%) dari responden yang tidak se -
tuju dengen perkawinan campuran itu justeru berpen -
didiken- relstif lebih rendah dari sekolah lanautan L
‘tlngkct atas.

Perkembengan kebuday?an sesuatu kelompok masya-
raket biasanya amat sulit untuk bisa dilepaskan dari
-'berbe.gai bentuk saling hubungan, baik di antara se
ama anggota kelompok maupun dengan anggota kelom-
~ pok lainnya. Kuatnya saling hubungan di antara se-
sama 'anggota kelompok lazimnya akan berkecenderung-
an untuk mempersulit terjadinya pergeseran dalam po
12 kebudayaannya. Namun demikian, saling hubungan -
yeng lkuat di antara berbagai kelompok, juga ~ belum
tentu selamanya bisa merupakan jaminan bagi terja -
Jdinya pergeseran tersebut. Akan tetapi, dengan ada-

nya hubungan demikian paling kurang kemungkinan un -
tuk terjadinya pergeseran menjadi lebih terbuka, -
(Ismael Hussein, 1972: halaman 3). ~

Terlepas dari bentuk hubungan yang dllakukan, -
dan ada/tidaknya pengaruh terhadap ketudayaan masing
. m&sing kelompok, melalui studi ini diketahui, balma
entara -pendatang dengan penduduk’ setempat seringka-
1i terjadi hubungan rasial, seperti yang dikemka -
kan oleh 95,00% - responden. Hubungan yang demikian-
biasanya lebih banyak terdapat pada pendatang -
- (98,67% - di kota dan 94,67 % di desa ) dibanding-
kan dalgan penduduk setempat (97, 33 % di kota  dan
89,33 % didesa). Lihat tabel V. 18 :

Salah satu akibat keakrsban hubungan seperti -
yvang diungkapkan di atas, 1ialsh bahwa pendatang re-
latif lebih bsnyak memilih penduduk setempat seba -
gail temen yang paling zkrab di dalam bergaul (L5, 33%
di kota dan 18 67% di desa) dibandingkan dengan pi -
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lihan pada sesama pendatang (1L4,67% 41 kota dan -
18,67% di desa). Sebzliknye, penduduk setempat ham-
pir separoh (15,33% di kota dan 37,33% di desa) me-
milih teman yang pcling ckreb untuk bergsul dari ka-
langannya sendiri. Walaupun derikian, penduduk se -
temmt yang tidak membedskan asa2l usul kelompok un-
tuk dijadikan teman bergaul, Jjuga relatif tinggi-
(50,67% di kota dan SL4,67% di desa). Ini terlihat -
dari pilihan merekz terhadep ’lternatif.jawaban ter-
akhlr yaitu lain-lain ("Babel - .- XS

; Hubungan yang terjadi ai dalam pergaulan seharl
ari, baik yang dialami cleh penduduk setempat mu -
pun pendatang, adekalanya menyenangkan nereka, atau
pun biasa saja, di samping cukup renjengkelkan. -
Yang menyatakan bslwa saling hubungan mereka - cukup
menyenangkan ada sebanysk 27,00%4 responden. Pera -
csaan demikian terutzme terdupet pada pendatang, baik
di kota meupun di desa, dan penduduk setempat  yang
tinggal di desa ( Tabel V. 16 ). Penduduk setempet -
yang bermukim di kota, yzitu seb=nyazk 86,67%, meng -
anggap bahwa pengalamen hubungan sosial mereka de -
ngan pendatang adalzh biesz sz2ja. Perasaan demikian
agak berkurang pada mereka yeng tinggal di desa, be-
gitu pula dengan pendatang, baik di keta maupun di
desa. Ini kiranya depat menjadi salah satu alasen,
men gapa  ketegangzn, (konflik) sosizl di antara me -
reka tidak sampai terjadi, welaupun unsur-unsur ke
budayvaannya jelas scling berbedz. Ketiadaan kon -
f1lik sosial antarz pendateng dan penduduk setempat -
sebetulnya juge sudah seringkzli dilaporkan oleh pe-
nelitizn sebelumnya (Adnan Abdullah, 1976: halaman-
58 - 9; dan T. Syamsuddin, 197k: helaman k).

B2ik pendatang meupun penduduk setempat, meru -
pakan pendukung 2dat-istiadat tertentu. Apabila dus
kalompok rae syarakat yang mempunyzi adat-istiadat: -
“yang saling berbedz hidup berdempingan di dalam sua-
tu lokasi yang relatif sam, meka biasanya terhadap-
adat istiadat yang sz2ling berbeda itu akan terlihet-
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sikap y"fng berbeda pula. D1 satu pihak ada yang te-
tap ingin mempertahanlen adat istiadatnya sendiri, - -
tanpa mempertimbangkan keadaan lingkungan di mama
mereka berada. Di pihgk lain, ada pula yang berpen
dapat,, bahwa terhadap adat istiadat yang saling ber
beda itu perlu diadekan penyesusian, sesuai de —
ngan keadaan lingkungannya. Dari penelitian ini
terlihat saling bertolak belskang pendapat antara -
penduduk setempat dengen pendatang. Pada umumnya -
responden pendatang cenderung kepada perlunya menye-
suzikan adat istiadat tersebut dengan keadaan ling-
kungan setempat (93,33% di kota dan 77,33% di desa).
Menurut mereka, kecenderungan demikian adalah sesual
dengan petuah orang tua-tua damlu, yaitu "di mane
bumi dipijak .di situ langit dijunjung", atau "masuk
ke lendang kerbau kita menguak, masuk ke kandang kam-
bing kita mengembik".

Namun begitu, di kalangan paidatang terlihat pu
15 kecenderungan untuk tetap mempertahankan adat-is
tiadatnya sendiri (6,67% di kota dan 22,67% di de-
sa). Sebaliknya, penduduk setempat amat mengingin-  *~
kan agar pendatang perlu menyesuvaikan diri dengan a-
det-istiadat yang berlaku di tempat tinggel bermukim.'
Dalam hal ini zdalah daerah dan adat-istiadat = Aceh.
Ini merupskan pendapet yang dilahirkan oleh 63,33% -
responden penduduk setempat. Yang lainnya 36,6T% -
tampaknya tidak memusingkan ada tidalmya penyesuai
an adat-istiadat tersebut. Alasan yang mereka ke -
mikakan, adalah unsur-unsur adat-istiadat yang ber-
assl dari pendatang. adakalanya juga baik diserap -
oleh masyarakat setempat, baik secara langsung mam -
pun melalui kontak kebudayaan yang tidak 1angsung -
( TabelV.17 ).

Dengan sering terjadinya hubungan antara penda-
tang dan penduduk setempat, seperti sudah dikemuka -
kan sebelumnya, maka dari masing-msing pihak tentu
bisa dlharapkan ‘penilaian-penilaian tertentu tentang
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sifat-sifat khusus yang dimiliki kelompok lainnya,
- ezpaksh.sifat tersebut dipendang baik, atavkah terce -
. r-law--Salgh-satu sifat penduduk seuempat yeng dipan —
et dang baik -cleh pendatang, seperivi yang seringkali mun
... culndalam-jawaban mereka, adaTah sopan dan berani. -
- Dalam pendangan penduduk setempat, sifai sopan terse-
s but -juga sebetulnya dimiliki seb'nglan, pendatang. Ke-
=i cuali itu, pada pend”tr.ng jugz dijumpai sifat-sifat -
- lain, seperti rajin, ramh-tamph, suka membantu, dan
jujur, serta suka bergaul. Sifat rajin bekerja, ra -
mah-tareh, suka membantu, dan jujur adalah dimiliki -
oleh orang Jawa. Sifat yang besik pada orang Batak a-
dalah suka membantu. Sifat baik pada orang I"Ilnangka-
bau adalsh sopan dan pandai bergaul.

Sebaliknya, sifat-sifat yang kurang berkenan me
nurut pandangan pendatang, yang terdapat.pada pendu -
duk setempat, adalah malas bekerja, cepat merah, dan
pendendam. Sedangkan sifat yang dipandang kurang ba

. ik oleh penduduk setempat, yang terdapat pada orang
i.:Batak antara lain kasar, malas, dan cepat marah Pada
o orang Minangkabau terdepat sifat yang Jarang di sena-
~ 7 ngil; yaitu sulit bisa dlpercayal. Sedangkan pada o-
- :rang Jawa terdapat sifat hemat dan terbatas perga -
~.ulannya.

TEMAN RESPONDEN YANG PALING ERAT DALAM PERGAULAN
Sha ( dalam persaxtase Ji :

‘ Tem:.n yang paliﬁg n i i - ang

- erat ’oergau_l ' Kota J Desa I Kota ! Desa !
Pendatang t 4,00t 8,00t 14,67t 20,00t 36,67
- Peaduduk:. Setempat%f EHGLa3 - 987 e ibi33 18,671 11,67
- Ladn-ladn 70 2 50,67 ¢ BL,67 ' LO,00' 61,33' 51,67
: To t 8.1 T ~.1100,00 ' 100,00 ' 100,00" 100,00!100,00
N 75 75 75 75 300



Tabasl V. 1% :
KECENDERUNGA RESPONDEN UNTUK SALING MeNZRIMA
ARGGOTA XBLOMPOX LAINNYA
(dalam persentasc)

::::..“-':::::::::::.::::::::::::::::::::::::::f;::::::: ;:;:-:::.:::::::::.::::::
Saling menerima : | Penduduk Setempat; Pendatang = ¥
Sebagai e ot . Total
2 | _Kota ! Desa ! iote | Deaa, i
Suami/Isteri o333 1 2,67 1 1,331 2,671 2,00
Menantu 112,00 | 12,00 ; 9§33 10,67, 11,00
Anggota kerabat | ; 5 : y
lainnya 18,67 ! 10,67t 2,67 1 2,671 8,67
‘Tetangga | 0 . 0y 24,00 17,33, 10,32
Teman sckerja ; 12,00 = 26,67 6,67 '10,67' 1%,00
hpas' saja . Y50,67 ' 3hk,67 ! SN,87 149,321 &47,33
Tidak bersedia sama | Oy | 1 ¢ ; S
sekall ‘ 1 5,33 . 13,32 . L33 6157; 5{67.
£1! 200,001 10900 ! 100,001300,08 106,X
Total i g / ! ) o
O A WL e SR IR T/, S ey ST & B

e S b s g 3 e e R e e e e e R

Tebel V, 15
SIKAP RESPONDEN TERHADAP PERKAWINAN CAMPURAN
ANTARA ANAKNYA DENGAN SUKU LAIH
( dalam persentass)

1 Kote ! Desa ! Kota | Deasa |

Setuju - 1 73,33 1 78,67 ' 93,33 162,00 .1 8k,33
Tidak sestuju ’ 26,67 2183 ! 6,8F 8500~ 5 15,6%
g ! : 3. I3
: H T
A .| 100,00 ;100,00 1100,00 ,100,00 108,00
Totel B el B
Fo 78 17 75 1 75 1 300
oot ! i 1




Tepal V., 16
KEADAAN HUZUNGAN RESPONDEN DENOAY
A?GGOTA KELOMPOX LALY:;«
( delam persentase ) -

e e _:—-::.-:::====__.____-______m TN IS SRR LRRTERNE SN

§lked, "Reea ‘i Desv :ta = ~‘sa ol

Menyenangican 1 12,00 30,67 34,6? : 30 67 ¢ 27,00

Biesa saja 86, 06?7. , 66,62 . 65,33 03 a6 1,67

Tidak menyenengkan ! 1,33 | 2,86 ! b 173 [ 1433

Tot a 1 100,00 ¥ lUU’UU ' .LUU UU' 00 Oy 10 0

e L e '?%"1”"25,-"‘-1-"2‘5' “““““ l:::z "'1""" D===i==_q.9-_§==
Tebol V., 17

SIKAP RESPbNDE TENTANG KEHIDUPAN ADAT ISTIADAT
DALAM HUBUNGAN KGHIDUPAN BERSAMA SUKU LAIN
( dalam parsentase )

e It P s e e R s e e PR e R R

| Kota ;:  Desa, Kota y Desa I

Tetap horpegeng de-t ! 1
4 66 67 L og0,00 | 6,67 , 22,67

S
ngan adat semdiri | , 39,00
Perlu disosuaikan 33 33 ¢ o ;00 | 93, 33 l 77,33 " 61,00

" a 5
R £ ; 100,00 . 100,00! 100 00'100 oo ! 100,00
_*;_i_fj_ ______ B U 75 = 75 1 %5 g 30

Tabel V, 138
"uRGAULAﬁ RESPONDEN DENGAN ANGGOTA KELOMPOK LAINNYA
( dalam persentase )

Koadsan pergaul&n IMQMML» !

! Keta | Dzsa ! Xcota ! 'Desa !

Sering bagggul ' 57,33 1 89,33 1 98,£7 : 9%, 67" 95,00
vy phbdat’ Ak f 2,67 } 10,67 | 1,33 ) 5,33‘ 5,00
; | !

N % ' 100,000 100,00 110C,0C '100,007100,00
e @l T A O

" 4



S

‘ B PENGARUH M[GRASI TERHADAP KEBUDA'J.A:AN SETEMPAT

Untuk mengetehul ada/%ldaknya pamgaruh mlgra31
terhadap kebudayaan setempat, uraian berikut ini. a-
-kan diarahkan kepada unsur-unsur kebudayaan tertentu,
seperti’ bahasa, ceritera rakyat peralatan,. keseni-
an, upacara, dan adat-keblasaan.

Sebagal salah satu unsur kebudayaan, bahasa me-
rupakan peralatan komunikasi terpentlng dalam kehi -
dupan sehari-hari, baik dlllngkungan keluarga mu -
‘pun nasyarakat Karena itu, 'di perkirakan  unsur-
kebudayaan ini kerapkali menerima sentuhan unsur-un-
sur kebudayaan: lain. Namn kecenderungan- orang un -
tuk bertahan dengan bahasa sendiri tetap kust. Per -
nyataan tersebut kiranya terlihat pula hasil peneli-
tian ini. Di kalangan penduduk setempat, bahasa Aceh
tetap rasih memainkan peranan utama;. atau dt¥ lingku-
ngan sesama kelompok kesukuannya. Yang menggunakan-
bahasa Aceh dalam pembicaraan dengan sesama anggota-
keluarga tidak kurang dari 8li,00% responden penduduk
setempat ;- Penggunaan bahasa Tndonesia dalam hubung-
an yang demikian, boleh dikatakan hanya 16 OO% e
( 22,67 % dikota dan 9,33-% di desa ). S

Kecenderungan ‘demikian terlimlat nyata pada reSponden
di desa:“{ ‘Tabel V.20 ). Bisa diduga, bahwa penggu-
naan baliasa Indonesia di kalangan penduduk setempat-
lebih terbatas kepada keluarga campuran, walaupun ti
dak seluruhnya demikian. oy = -

Pemakaian bahasa Indone51a tampak rukup menon -
jol kalau mereka berbicara dengan anggota masyaral:at
dari kelompok ethis lain. Ini berlaku, baik pada -
responden setempat yang bermukim di desa, maupun di
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kota. Hanya dalam persentase yang sangat kecil-
(7,33%) " terlihat mereka yang mempergunakan bahasa
Aceh. Sebaliknya, di desa terdapat 9,33% respon -
. den setempat yang memakai bahasa pendatang, keti-
" ka berbicara dengan mereka (Tabel V. 21).  Aken
" tetapi, tidak ada responden setempat yang menggu -
nakan bahasa pendatang kalau berbicara, dengan sesa-
ra anggota keluarga, walaupun ke luarga-mereka 1tu
terbentuk atas dssar perkawinan campuran.

Sebagian responden setempat (3L4,00%4) menyata -
kan mampu berbicara dengan salah satu bahasa’ penda-

tang, seperti bahasa Minangkabau, Batak, atau Jawa.
Kemampuan demikian tampak lebih kentara pada mere-
ke yang bermukim di Baree ( Tabel V.22 .). Kemampu-
~an berbahasa dengan bahasa pendatang pada responden
desa terbatas pada bahasa Jawa. -Tempt tinggal yeng
saling berdekatan,. dan hubwumngan sosial sehari-hari
vang cukup intensif, kiranya merupakan dua - faktor
terrenting yang mermmgklnkan penguasaan bahasa pen—
_datang tersebut. i

e Cerltera rﬂkyat

Kecuali behasa, responden setempat Juga menge-
" nal beberapa jenis ceritera rakyat yang berasal da-
ri penduduk pendatang (12%). . Sebagian merela yang
menceriterakan kembz1li kepada keluarganya (Tavel -
V.23). . Ceritera rakyat yang amat berkesan pada me-
reka adalah Sampuraga ( Tapanuli ), M"hnkundang -
" ( Minangkabau ), dan Sangkuriang ( Jawa Barat.),-
Namun, pengetahuan tentang ceritera rakyat tersebut
msih terbatas pada responden setempat yang berm-
kim di kota: ~Sedangkan responden setempat-yang -
tinggal di desa, boleh diketakan tidak mengenal ce
ritera tersebut. = ; ‘
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3. Keseniean

' Hal laln lagl yang dlkenal responden setemat -
adalah kesenian rakyat yang berasal dari penduduk -
pendatang. Tidak kurang dari 32,004 respcnden se-
tempat kenal kepada kesenian rakyat penduduk penda-
tang, seperti tari piring, tari tanduk, kuda. kepang,
ketoprak, wayang.kulit, dan ludruk. Kecuali itu, --
mereka juga kenal beberapa ‘alat kesenlan yang bera -
sal dari penduduk pendatang, seperti. -salung. dan ang-~
klung. -Kalau dilihat kepada perbedaan lokasi.pene 2
litian, pengetahuan mengenai kesenian rakyat. pendu~
duk pendatang tersebut terlilat lebih menonjol pada
responden setempat yang bermukim di kota (LL,00 %) ,
dibandingkan dengan di desa ( 20,00 % ), sepert1 -
vang terlihat pada'Tabel V. 25.

Ketimpangan persentase, antara responden setem—

mt di kota dan di desa, attbara lain disebabkan pe -
ngetahuan mereka tentang kesenian pada ummya, ter
masuk kesenian daerah mere k. sendiri, saling berbe-
da. Jumlah responden setempat di desa yang mengenal
kesenian rakyat daerahnya sendiri adalah 37,33 %, se
dangkan di kota 58,67 % (Tabel V. 2L). Ttupun ter -
batas kepada dua jenis kesenian tertentu saja, yeie
tu seudati dan rapai. Keragaman pengetahuan menge-~
nai Jenis-jenis kesenian daerah tersebut tampak le -
bih kentara pada responden setempat di kota. Kecuali
dua jenis kesenian yang sudah disebutkan itu, respon
den setempat di kota juga mengenal jenis-jenis kese-
nian daerah yang lain, seperti laweuet, daboh _seu-
rune kalee, ratoh, dan alee tunyaqg; ; =

li. Upacara adat

Pengaruh migrasi yang lain ditemukan juga pada
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upacara-upacara adats, seperti upacara perkawinan, - .
kelahiran, kematian, kebigsezan dalam bertani, pe-
ralatan, -dan wmekenan., Berbagai upacara adat atau
kebiasaan tersebut wmumys masih .dilaksanakan meng-
ikuti kebiasaan yeng berlaku sejak dahulu. Namun, - -
dalam hal-h2l tertentu perubahan mulai juga tampak
terlihat .~ Unsur baru yang berkembang pada upacara-
perkawinan, entars lain terdapat pada pakaian pe--
ngantin dan hiasan, ruangan, Xalau dahulu untuk
pengantin dilkenaksn pakaian adat Aceh, dewasa ini
ada knlanya dipergunaken. jenis-jenis pakaian lain,
seperti jas dan'sloyor. - Untuk menghias ruwng pe -
ngantin, penggunran janur tampak semakin meluas.

{5

Pada upecara kelehiran, unsur baru yang = mlai
membudaya ada responden setempat antara lain ades -
lah merlaban (semacam zikir) ketika berlangsung -
upacara turun tamsh. Sedangkan pada upacara kema -
tian, pada responden setempat di kota sudah tidak-
lagi terlilmt .tehlilon dap kenduri kematian. Meng- -
‘hilangnya = unsur kebudayaan tersebut, besar kemung-
kinan karena daerah sample penelitian ini terpusat-
kan di wilayah,- dimnz pengikut 2liran Muhammedi-
yah merupakan mayoritas. Akan tetapi pada respon -
-den setempat di- desa kedua upacara _ tersebut na51h
wter'll’mt walaupun mulai Zbenzah~

=~  Unsur baru lainnye -“yang juga meluas dipakai di
kalangan responden setempat, adalah peralatan rumh
tanggz, dan rekanan. Kebiasaan duduk bersila di ti
kar sudah banyzk ditinggelkan, dan mulai ditukar de ..
ngan kursi tam. Untuk keperluan . memasak di dapur
orang sudzh memakal kompor, Jenis-jais makanan ter
“tentu, :seperti seyur asam, sayur lodeh, sambal te -
rasi, rendang pedang, dan gado-gado, sudah = tidek
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asing pada selera sebagian besar responden setempat
(Tabel V.26).

6. Kegiatan kemasyarakatan

Pengikut sertaan penduduk pendatang pada upaca-
ra-upacara atau kegiatan-kegiatan tertentu yang di-
lakukan oleh responden setempat, atau sebaliknya -
ikut sertanya responden setemmt pada kegiatan-ke-
giatan yang diselenggarakan oleh penduduk penda -
tang, pada dasamya amat ditentukan oleh hubungan -
dekat karena tempat tinggal. Tempat tinggal yang
saling berdekatan menimbulkan hubungan kerja sam
di antara mereka. Di desa sample penelitian misal-
nya, tanah sawah yang terletak di dalam satu kom-
plek daerah persawahan memberi peluang bagi mereka
untuk saling membantu. Bila ada tetangga, walaupun-
berlainan suku, yang mendapat kemalangan (msibah) ,
mereka. datang mengunjunginya untuk melilat -atau mem-
berikan bantuan, baik berupa bahan makanan ataupun-
-uang.  Bila ada tetangga yang meresmikan perkawinan
atau melahirkan, mereka datang ikut meramaikannya.
Hubungan tetangga demikian tampak lebih kentara pada
responden di desa, dlbandlngkan dengan di ‘kota, le -
- bih-lebih di Walangan para wanlta, ‘Memang, ada ke-
giatan- keglatan tertentu yang diselenggarakan ter -
batas di kalangan keluarga sendiri, atau tetangga -
dan kerabat dekat, Tetapi dalam kegiatan-kegiatan -
lain yang diselenggarakan secara lebih luas, pendu -
duk pendatang juga diikut sertakan (Tabel V. 27). -
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Tabel V.00 . ¢

BAHASA YANG DIPAKAT RESPONDEN SETEMPAT DATAM
LINGKUNGAN KELUARGA

“ahas3a Ceh 1581 77,33 'r'é 9o 67t 126 ' ‘811,00
“ahasa Indonesia ' 17 ! -22,67 59 5 331. o 16 00

1. t ; ' s T IA

Total Sample % a0l 00 * 75 ' 100,00 150 ']DO 00

o =_===_=::.-:::::::::::::::::::::::===::===:ﬁ:==== :'—t:::

C. ADAPTASI MIGRAN DENGAN: KEBUDAYAAN SETEMPAT

- Ada keragaman pendapat di kalangan para akhli -
ilm-ilm sosial mengenai proses perubahan yang ter -
jadi pada para migran, akibat kecenderungan mereka:iun
tuk bermigrasi. Banyzk konsep yang mereka perguna-
kan untuk menunjukkan proses perubahan yang +er3ad1—
itu, seperti adaptasi, "adjustment", akulturasi, asi
milasi, dan integrasi. & Sebaliknya - erhhat pula, bah
wa pada konsep yang sama dikaitkan - mkna yang saling
berbeda . Suatu pertemuan yang. berlangsung di Havana
menghasilkan salah satu rumusan, yaitu bahwa apapun
konsep yang dipakai, namun veruvahan terpenting ter -
lilet pada proses penyesueian ekxonomi, sosial, dan
kebudayaan (Borrie, 1959: halaman 89). Kecuali itu,
perteman di Havana tersebut juga berkesimpulan, bah-
wa proses penyesuaian itu perlulah dililat sebagai se
suvatu yang diterima oleh sub-sub kelompok yang telah
mengakomodasikan diri, baik secara keseluruhan atau -
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asah’ 1 5 1687 4 6 18,00 1L 1t 7,3
Indomesia | 72 93,33 , &2 182,67 ;132 288,00
endatang: SET O ¢ ? 9,33 ' 7 4,67
- { i ! {
1100,400

Tabel V. 22

SPONDER. SETEMP AT UNTUXK ijn}\hI
JAHAS L PENDUDUK PulDATANG

Hampu barbahasa !
© penduduk pendatang
Tidak mampu borbae-
hasa pen'iuduk pen~ |
H

datang s 72,60 , 45 1€0,00° 99 ! 66,00
Totel Sample 1 75 _ 1100,00 ! 75 110,001 150 ! 100,00

Tavbel V. 23

PENGETAHUAYN TESPOUDEN SETHPAT TENTLHG CERITERA
Re‘(f(-’&'l‘ DARI PENDUDUK PENDATANG

Pangotahuan t;entang Kota Dgsz = Tetal
Cerltera Rukyat o oty = o VN = g N g
Kenol b oag takgoo !

0
Tidak kenal o B 176,00 395

Total Sample - . 1 75 1100,00 | 75




Tabel V. 2k R

PENCETAHUAN RMSPONDEN SETPPAT TENTANG KESINIAY
5 1]

DAEIAE SENDIRI

Fengetshua

iyl
*s ot

entang !
!

Kasenian Daerah

Konal bbbk 155,67 1 28 137,33
71dak kenal 3 5,33, W B2yE7, B 52,00
‘Total Sample 1 75 ‘'1o0,00! 75 '1c0,0b 150 '100,00
- .""-_-“__"‘!-“'“"=_““".’;“""'—‘-_ ==== _{—_—_='!_: ———— ’!—_-:--::.'
. Tabel V. 29
PENGETAHUAN IGSPONDEN TENTANG KESENIAW
PENDUDUR PENDATANG

Pengetahuan tentang } Kota ! Dgsa L Iotol
Kesenian Pendetang 1 W S SN . B BEE: e R B
Kenal, - Y33 w00t o35 'ao,00! 48
Tigak kenhal I 42 156,60 102

1 60 180,001

L +

H 1
,100,00 150

ot P Do

Tavel V. 26

PENGGUNAAY PERALATAN ASAL PENDATANG QOLEH

RESPOLDEN SETEMPAT

Ta, menggunakan

¢

Tidak menggunakan
N 1
!




Taknl V.

KEADAAD IKUT 8¢ RTSPCEDEN
OBGANTISAST DITSAMA DIHGA

;\'ee.d»_w.r: ikut serta | Kote L.-Bosa_ L Total
S i QD i U B S N A
o g R et N M
Ya, ikut serta Lk 58,67 L5 l 60,()0l &9 ‘,59,33
ul,33 s 10,00" &1 ‘N0,67
{ !

!
Ticak lkmi sertn 'l 33

i

H

1200,00'150

Takel V., 28 .

PENGIXET SERTAMI PENDUDLK PENDA
fLAY KBEGIATAN RESPONDEN SETE

Pengikut sertzan
penduduk pendatang

Ya, ikut serts 181,33
Tidalk ikut serta 113,67
Joxal Rample oo 4 2 75__1100,00 ! 75 100,00} 150 110500

Tabel V. 25
IKUT SERTA RECPONDEN SETEMPAT DALAM KEGIATAN
D ENDULUIC PENDATANG :

=

Keadaan ikut serta | . Rota Desa - Iotel -
.Tidak 1kut serta ! ¥ ! R . S S - l N oAl

T 1 g I
Ya, ikut scrta € -, 80,00 * 56 80,00 | 126 84,00

;2 ;16,00

"= 2 o =

«

1
6
Tidek ikut serta i 15 '20001 9 ;12,00
!

Total Sampla I A I J= L. !

e R e e e T e e e e



b 4

ik f

‘Tkut juga penduduk

Tabol ¥, 30
UPACARA YAYG M5SIH DILAKUKAN RISPONDEN SEISIZAT

{ delcm perscubase )

Bt e i e e e e R A e T P A e P P i b
{ t
> anand r 3
Jonis upacara i._Egnkgnsan_,“ z dilak . Total
Kcta Y Dega "
Upacara Silkus Hidup ¢ 97,33 { 38,67 ! 98,00
Cpacara Silkius Tertanian 0 100,00 52,00
Upacara BDarsih Desa ! 0 (3] s

PENGAiUH UH~UR—UNQUR K“FUﬁnknAm PENDATANG
; PADA UPACARA RESPONDEN SET —“PAI

TR oo o Eokebe  doToss. - tofowges
Keadaan Pengaruh 1 RS

' : ' 1 et R ’
Ade pengarsh b ey 189,33' 8 ‘10,57 ' 75 's0,00
Tidak add pengartuh ! 8 l10,67! 67 - -189,33.4:75..150 ,00

1
ngkungan u. pacara

i E 1 -
ingkungan kelu- ° ’ T oy : H

Cﬁ saja L0 aelo) Lalnsic 19,330 g A

lingkungan bte- i 2 ' 3
tangga dan ke“abat s ReE 1 - 2 g
dekat L3 57,33, 49 165,33 92 161,33

pendatang

!
. ! I i o
32, L2670 10 53,33 51 34,00
Total Samp*@ 75 '100,00! 75 '100,00t 150 ‘100,00




pun sebagian, dengan pola-pola sosial yang berlaku-
di kelangan masyarakat setempat (Berrie, 1959: ha. -

laman 9h),’ seperti yang terdapat dalam Penpogn Tira-
sawat, 1977: halaman 20).

Seperti apa yang menjadi asumsi studi isi bahwa
para migran datang ke suatu wilayah pemukiman dengan
disertai pela tingkah laku dan sikap tertentu. Di -
tempat pemuliman | yang-baru itu mereka bertam dengan
hal-hal’ yang baru. Dalam situasi yang demikian para
migran ummnya akan sampai kepada pilihan, amkah po-
la-pola sosial yang mereka miliki akan terus diper -
tahanlen, ataukah akan rengadaptasikan diri dengan po
la-pola sosizl masyarakat:setempat. Bila migran ber-
sifat lebih terbuka terhadap,pela-pola sosial setem -
pat, maka proses adaptasi relatif lebih cepat terjadi.
Sebaliknya, kalau resyarakat setempat bersikap. lebih
terbuka, maka pecla-pole sosial .yang berasal dari mig-
ranﬁakan'sudahvtefserap pada mereka. Keterbukaan si-
kap ini biasanya dipengaruhi cleh pandangan tentang -
tinggi: rendahnya kualitas pola-pola sosial yang -sa-
ling berbeda itu. Akan tetapi, yang kerapkali terli-
mt kalan terjadi kontak di antara unsur-unsur. kebu -
dayaan yang saling berbeda, adslah peminjaman un:~
sur-unsur kebudayzan (Penporn Tirasawat, 1977: hala-
man 213 Suyatno, 197h:  talamen 35).

. Kecenderungan untuk memlngam unsuraunsur kebuda—
yaan pendatang.oleh penduduk setempat sudah-diungkap-
kan pada uraian = sebelumya. Pada bagian ini akan
dikermukzkan uraian . mengenai adaptasi mlgran _dengan
unsur-unsur kebudeyaan setempat. Dalam hal ini, pro-
ses -adaptasi tersebut dibatasi kepada beberapa unsur
kebudayaan. seperti pemekaian bahasa, pengetathuan me
ngenai ceritera rakyat setempat, pemakjlan peralat-
an, keanggobtaan organisasi, seni tari,dan alat-alat
kesenian, kegiatan kemasyarakatan, dan upacara-upaca
ra adat. Karena bagien terbesar sample penelitian -
ini terdiri atas orang Aceh, maka upsur-unsur kebuda-
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yaan penduduk setempat yang akan diuraikan berikut -
ini juga terbatas kepada unsur-unsur kebudayaan Aceh.

e

Dalam segi kerrampu'an berbahasa, sebagian (lLk,67%)
responden pendanang masih-belum bisa berbahasa. Aceh.
- Kektirang mampuan ini terutama terlilat pada respon -
den pendatang yang bermukim di desa ( 50,67 % ). Per-
* sentase responden pendatang di kota yang mmpu ber -

- . bahasa Aceh relatif tinggi, yaitu 61,33 4 (Tabel

'V.33). Paling kurang Aca dua faktor yang berpenga -
ruh terhadap kerampuan berbahasa dengan bahasa 1lain.
- Péertama, intensitas keterlibatan hubungan sosial de-
‘ngan anggota msyarakat yang saling berlainan :baha-
- sa“itu. Kedua, melemhnya keterikatan dengan baha-
~sassendiri. . Kalau kedua hal tersebut benar, maka per
- bedaan di’ dalam persentase jumlah responden yang mam-
pu berbahasa Aceh, antara: kota dan desa, bisa dilu-
’:bungkan dengan data 1a1n yang akan dlungkapkan ber1 -

: ,knt 1n1

Tabel.V. Sh menmaukkan kecendemngan responden-

e pendatang memakai jenis-jenis bahasa tertentu di da -

1am llngkungan keluarga mereka sendiri. Dari  tabel
‘itu terungkapkan balwa keadaan keterlkatan dengan ba
Uhasa - sendiri relatif lebih besar pada responden -
pendatang di desa. Tni ditunjukkan oleh 78,674 res-
ponden pendatang d1 -Saree. Sedangkan responden pen -
- ‘datang di kota - yang memakai bahasa sendiri di ling-
lmgan keluarganya: hanya .9,33%. Persentase terting
.gi ( 88,00 % ). responden pendatang di kota cenderung
“memakai bahasa Indonesia. Walaupun jumlah responden—
-pendatang yang berbahasa Aceh di lingkungan  keluar-
~ga-amat terbatas, yaitu2 g untuk total responden ,
namun kenyataan ini -cukup - menarik, karena yang ber -
~buat demlklan tarllhat 1eb1h menon;]ol pada respon -



den pendatang di kota. Besar kemingkinan lal itu di
sebabkan karena perMawinan campuran antara perem -
~puan- Aceh dengan l28ki-laki pendatang lebih tinggi
-di Sukaramai, ' dibandingkan dengan di Daree.

Dalam hubungan dengan mesyarakat setempat, peng
gunaan bahasa Indonesia tampak sangat menonjol, baik
di kota maupun di desa. - Pada kesempatan hubungan -
demikian, balaea pendatang . hampir tidak berfungsi
sama sekali. Bahasa setempat juga di pakai oleh ka-
langan Yyang terbatas ( 6,67 % di kota dan 13,33 %
di desa). Hal ini secara jelas tampak pada tabel
v.35. Namn, di desa juga terdapat satu orang res-
ponden pendatang yang tetap memakai bahasa sendi-
ri, walaupun ketika sedang berbicara dengan pendu -
duk setempat.. 1Ini di mungkinkan antara lain karena
sebagian penduduk setempat ada yang sudah mampu me -
makai bahasa pendatang. Tetapi jelas, keintiman -
hubungan gsosial orang yang demikian dengan penduduk
setempat men;;adl amt dlbata31.

2. Ceritera Rakyat

Kemampuan berbicara dengan bahasa lain dapat’ -
memperluas -cakrawala pengetaluamnya. Dengan mengu-
asai bshasa “setempat, pendatang akan bisa'mengeta-
-hui tentang sesuatu ceritera rakyat, misalnya. -
Akan tetapi, data yang tertera pada TabelV. 36 -
memperlihatkan bahwa hanya ada 14,67 % pendatang -
yang mengetahai salah satu ceritera ' rakyat di Aceb,
dan pernah menceriterakannya kembali kepada anggo-
ta keluarganya. Yang mengetalui dan berbuat demiki-
an, terbatas pada responden pendatang di kota.

3. Peralatan

Keadaan keterikatan dengan apa-apa yang dipu —
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nyainya, tampak lebih kuat pada responden di desa.
Kecuali dalam pemakaian bahasa dan ceritera rakyat,

pengguna an . peralatan yang berasal dar1 masyarakat‘
setempat juga lebih terbatas pada mereka ReSponden.
pendatang di kota yang pernah menggunakan peralat
an - yang berasal dari latar belakang unsur budaya-
macyarakat adalah 2,67 4, sedangkan di:desa. -
30,67 % (.Tabel V. 37 ). Jenis peralatan masyara -
ka*t setempat yang sering mereka gunakan, antara la
in mekanan dan alat-alat produk31, terutama- dalam
bldang pertanlan S : :

h “Kegiatan ° Organlsa si

Akan_tetapi-, keadaan keterlibatan responden pen
datang di Saree dengan masyarckat setempat agak me -
nonjol -pada kegiatan yang berbentuk organisasi. Kegi
atan organisasi bersame tersebut ada yang berbentuk
arisan, gctong-royong, lembags sosial, pertemian —
pertemizn keagamgan di langgar atau mesjid, ataupun
organisasi perkampungan l2innya. Tabel V. 38 menun-
jukkan jumlah responden pendatang, baik di kota ms
upun di desa, yang ikut terlibat dengan kegiatan or
ganisasi demikizn, yaitu masing-masing 66,67 dan
69,33 4. Namn, jumlah mereka yang tid&k 1kut serta
di dalam berbagai kegiatan kesatuan hidup - bersama
itu relatif masih cukup tinggi, yaitu 33,33 % di ko-
ta dan 30,67 % di desa. b : ‘

5. Kese'lldn

Kesénian merupakan salah satu pranata sosial -
yang2 bisa memenuhi kebutuhan akan keindahan. Prana-
ta sosisl tersebut antara lain berbentuk seni tari
dan alat kesenian. =
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Alan tetapi, bagian terbesar responden pendatang ti-
dak mampu memainkan salah satu bentuk tari yang ber-
asal dari unsur “kebudayaan mereka sendiri, ‘Ketidak
mampuan itu amat menonjol pada responden pendatang-
di desa ( 80,00 ¢ ), dibandingkan dengan yang di ko
ta ( 56,00 % ). Kenyataan yang lebih menonjol lagi
adalah peda kemampuan untuk memainkan sesuatu alat
kesenian tertentu, seperti gamelan dan gitar. Tidak
kurang dari 88,00 -% responden pendatang di kota, dan
86,67 ¢ di desa, yang mengatakan ketidak mampuan-nya
di dalam bidang kesenian tersebut. Kedua kenyvata-
an itu terlilmt pada Tebel V. 39 dan V. LO. Sebab -
itu, tidak mengherankan kiranya kalau diantara res -
ponden vpendatang tersebut yang rampu memainkan ke-
senian setempat, seperti rapai, seudati, tari ra-
hub lampuan, dan bungeng jeumpa, tidak lebih dari -
8,67 %, yaitu 9,33 % di kota, dan 8,00 ¢ di desa
( Tabel V. L1 ).

6. Kegiatan kemasyarzkatan

 Walaupun kebanyakan responden pendatang yang men
jadi sample penelitian ini tidak mampu memainkan seni
tari penduduk setempat, namun penduduk setempat ti-
dak dilumkan apabila ada kegiatan-kegiatan tertentu.
Responden pendatang yang memberikan jawaban derdki-
an adalah sebanyak 27,67 %, yaitu 68,00 ¢ di kota -
dan 77,33 % di desa ( Tabel V. L2 ). Sebaliknya, -
86,00 ¢ responden pendatang mengatakan pernah di -
ikut -sertakan dalam kegiatan-kegiatan yang di seleng-
garakan msyarakat setempat ( Tabel V. 43 ). Tkut
sertanya responden pendatang pada kegiatan masyarakat
setempat tersebut tampak lebih menonjol pada  mereka
yang tinggal di kota ( 93,33 % ), dibandingkan de-
ngan di desa ( 82,67 % ). Di antam berbagai kegi -
atan yang di lakukan itu, baik yang di selenggarakan-
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oleh penduduk setempat maupun pendatang, dapat dise-

butkan seperti upacara perkawinan, 1191:;11*11ran, khi -
tarxan, kemtian, dan gotong- royong

7; anca T a

Kehidupan renusia pada umunya amat sulit nirbuk
bisa di pisahkan-dari upacara-upacara terieantu, da-
lam  hubungan dengan. lingkaren-linghkaran. hicup ter -
“tentt puis seperti  kelahiran, peilawinin, dan i@ -
matian. ~Kecuwalir itw, dikenal pula jenis-jenis upa-

- cara~tertentu .dalam kehidupan bhertani dan bersih -
‘-‘desa-.,;,:"Sebagian upacare itu tampakeya masih tetap di
~jalanken oleh responden pendatang, terutame = yang
“beymkim-didesa ("Tebel V.l ). Sesuai dengan -
clingkmngan:hidupnya, s tak ceorang pun responden pen-
datarg di kota yang menyelenggarakan .-upacara sik -
lus pertanian dan bersih desa. Upacara yeng mereks
selenggarakan umumyz berken2an dengan siklus hi -
dup. Tetapi ini berbeda dengzn responden.pendatang
di des2. Pada mereks, ~yang'lebih mencnjol - bankan
upacara bersih desa da*x Siklus pertanian. Bessr ke
mungkm@n, ‘karena upacara tersebut dilakukan seca-
_ra bersama-sama berbeda Qengﬂr*'upaeara sikius hi -
“dup yang diselenggaralan oleh masing-m smg priba -
.3..di° b . < & . 5
; Sebﬁgla‘_ more-c.. *'lenganggep bahwa upaCdraA yang
diselenggarakan itu, seodikit bPauyak, sudah meram-
palckm perubshan, Awdak 3agi sepenuhnya manglkuJ -
- tzta cara upacc.m adwt va‘_g sesunggunaya. Ini meru
-pekan pe‘.’l(lc*p‘!u ari 57,32 %. .responden p’mdatang
b ~b"'1k ai kota mau‘:ma dai de,a, T "maber = 15) NQ-
~ean, hanya 23,33 % - sajes responden pexdqtang Yyang
. berpendapat < baiwa pe J'ubc;h.*n tata cara upacara adat
tersebut dikarenakan pengaruh tata cara setempat -
.{ Tabel V. b6 ). Yang berpendapat demikian, tern -
tama terdiri atas mereka yang bermukim di kota
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Yabel V. 3%
BAHASA YANG DT" ARAL DESPONDEHN PENDATARG DALAM
oKURGAY KuELUARCA

motal swmplo . 1 75 1100,007 75 1100,00( 150§ 10€,00
Tabel V. 39
BaHAGA TANG DIPARAT Q:B“OND.JN pmeﬂTA‘iG "DALAM

1JUUP‘&»\N DENGAN PZNDUDUK SETGMPAT

TANG TENTANG CERITERA

PENGETAHUAN HESPONDEN PEHUA
RAKYAT DABRAH Srf"’ﬂ’(.s'm :

Keadzan pengetahuan ! Keta Desa ! Totel -

S RN Solt. SN R8s SR
’ S : 5 2 i e i
Mengetahuld den men- | 1 ! | 4 i

~iverat an a1 i ~ .

nc’fntr ol S ety P01 11y i3l
anggota Keluarg 11y 1467, O ° 139 . 9267
Tidak mengetahul : 6l : 85,33 75 3100,0Q !

S + -
otal sample . y 75 Y00,00¢ 75 '100,00 150 1 100,09




Tabsl V. 37
PENGG UM&AH PERALATAN MASYARAKAT S_E""J‘PAT OLEF

. 'RESPONDEN PEUDATANG
R el 2 Kotz_x“““j Desa = Total - B
K A : ga ) " ". -
eadaan penggunag. " t'% J‘N' R :’ n P
y ! g I3 57. ‘6.4
© Moiporgunakan 1132 lsaep 23 3,871 95 . ° 36,67
* Tidak mempcrguanakan ! 3 ’57’33 Foe A 67’531 ,97 11:63,33
H 4 !
1100 00;150_ 1100,00
=L=°=_un======ai=====n=sn=
Tabel V. 38
IKUT SERTA RTIPONDIRI.PENDATANG DALAM ORGANISASI
L BERSAMA' MASTARAKAT SETRIFAT
=.;=::=z:::::;::::’;;:;::.;:::::.::::::.::::z::::::::',:.-::::::::::::::r:.::==rz:::====
Headaan ikut scrta 1, Kota ! Dega | Total
:a1 — T~
<alam organisasi S S T i 1.y T P
' X r T T
¥ia, ikut serta ' s le6,67 ¢ 52 ; 69,33 102 68,00
Tidek P25 133,35, 23 3¢,67! w8 ! 32,00
I { $ & 4
Total sanple 1525 !100 od 75 1100,001 150 | 100,00
AR I SN R T RSN TN N e SR RSN FEANRISRSS ‘:2:2:%:=;=$:====2=J:#:::::::::

Tabol V. 39
KEMAMBUAN RESPONDEN PENUATANG UNTUK MiMPAWAKAN

GUHI TARL PLNDATANG
; :::::T::::T::f:::::T::::?‘::f::::T::::::,ﬁ::::::::::
Keadaan kemampuan ea I?e_a Totad
dolwn senl tard S et o B % ey o &
T 1 1 H i 2
hisa menari i [33 (184,001 15 120,60 w8 ! 32,00
mm bisa | B2 ls6j00 &0 50,00 102 | %3700
1
fotal sample | 79 1100, od 25 lwog,00! 150 _og,oc

T :::::L:.:=;:E:==:==;:=:=======
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. Tabel V. 40 .
KEMAMPUAN RESPONDEN PENDATANG UNTUK MEMAINKAN
: ALAT KESENIAN PENDATANG

-__-_<_________=:::==:===::::::::::::::::==_-_-==,====:..—..:T_-======‘=’q=.-====-’=
K.e-sj.da.an kemémpuan- : _K_o‘ta : e Desa : T;‘ot,ul

dalam alat kesenign ! ¥ 4 Z. 4N ¢t & 1 Nt %

L ‘ 4 H P fai

~ ¥a, bisa memainkan 1 9 !12,001 10 113,331 19 112,67
Tidak dbisa:. . - " - ,66' !881.00' 65 !86).67, 131 ' 87133
— , et ; BT S

Total sample - 1 .75. tloo,oq 75 !100,0? 150 ; 100,00
.':::::—-'—'-~—-—5:-__‘=:'-——-——'—*.—.::::::::::::::::::'-' ------------------ S===

Tabel V, L

KEMAMPUAN RUSPONDEN PINDATANC U . ' MEMBAWAKAN
8 _SENI TART PENDUDUK SETEMPAT .

:==-‘===_=:=:.'::='.::==x==::7?=go—€a--—~-!- ----- 5 5;5---:—_-%556.{ ----------
Tku sertanya pen- ; =
duduk sotempat . - 1 N ' .04 N %=1 N1 %
e s o Rl ey : BT 3
7 : ; : !
Ya, bisa menari A T LR N T R AR e L S
Tidak bisa ’ 68 '93:67! 69 !92200 !13? 1 91:33 Z,
o g b ! o oo - {1
ity ‘
Total sample ) | 75 1100,0Q 75 1’100 4001 150 1100,00
==;=:i:::::::Z:::::::::::::::::::::::2::‘-’::::::::::::::::::====.‘:=:==
Tabel V, W2
' PENGIKUT SERTAAN PENDUDUK SRTEMPAT DALAM °
¥OGIATAN RESPONDEN PEHDATANG
P it St RS SR St R e Sl Bttt e R R bt b - e £ )
Yk adrEanys e 1 Kota 1 Desa { Total
d gorian) pen- 1 5
dudule sotemput R L g 3% 1B
X ] T 1o e i 8 | =
Ta, ilut serta , 51 ,68,00, ;3?_ 177,33 | 199 72,67
Tidak ; "ok §34,00; MRt : 27,33
1 4
B S O
Tetal samplo , 75 ,100,0 75 1100,00, 150 | 100,00

e T R e T e e e e e e e e e e



-3 vy Y
L boutti o
CEOERR S
PR a2 i e
(]
& : =
Y X
L& : >3
e 3 W8 b
- I\
@] e~ - n
LR =\ k] ]
w LN pcl
b7 Ja -t =
3 [=¥)
a5
¢
S %
>

¢

i 38 (o
QN 3
4
%)
ur «
W 3 ’
o o003
; " Qadd
5 Kv =]
o 4 oS el
: o R
=) 4 3 V43 I Rt
mu B o [ 5 A nwum [+ B o
; 2 [S8 B A e L
A 2 « [ o m
o te €2 m DRl ow
s H 2 2 U3
ey [ o nv_.m
(9] = o [ 5
. -1 3 PRI V- IO R
t O 3 RR e i] !
oo} ~ €4 QT M} B




Tabel V. W€
FENDAPAT RESPONDEN PUENDATANG TEMTANG ADA TILAXKN
PLNGARUH SCTRVMPAT PiDA UFACARA ADAT !

: : :
Keadasn pengaruh i : — ; utal

LINCKUNGAN PELAKSANAAN
RESPOHDEN PE

04 Lingkungan kelu- !
arga sajla

T

{
pandatang !
Ixut jugn anggota masya-
rakat sctompat !

21 '23,00 ' 11 aner '3
51 tesgoo ! 57 're,00 03

" 1 3 it

75 "oo,ooi 150 .10¢

la‘.

Tatel V. 48
PERHITUNGAN PENANGGALAN Y.2G DiPAKAI RESPONDEN
PENDATANG DALAM MENEWTUXAN HARI BATKE UNTU
MELAKSANAKAN UPACLRA

H .
, 38 150,67 | 12 116,00, 50 133,33
19w, 25,33 (. 39 h6,67' T 36,00
bar3 oL,00 ' 18 24,007 21 ' 14,00
1 i H
0

13,33’I




(33,33 %).

Namn, tidak kurang dari 72,004 respon-

den pendatang yang mengatakin bahwa pada upacara -
yang mereka selienggarakan itu masyarakat.setempat ju

ga diikut sertakan,
tau tetangga :

, walaupunaha
( TabzalV,

b7 )

zWasdbgltmm
‘Henya §6,67.:% saj

a-

PeSpO“ldPn pen dutarxsr yang menyelenggarakan upacara -

© . .adat:

Vitu di Lingkungar’

kelvarganya sajs, dan 21,33%

d1i.lingkungan sesam2 pendatang.

Ketika akan

menye -

sesna tu

upacara. +ernentu,

sebagian me-

",,_enggara&al

relm ada yz—Lg mendasarkan penetapan ba rinya’ menutub -

~perhitungan penaugga?ar'

tertentu.

Ada .yang menggu -

nekap " perhitungan penanggalan’yang berasal dari un

sur kebudayaan-. mercké
asal” dari mayaraka*

sendirz,
setempat .

ataupuu yang ber-
‘Kevenderungan® un-

buk ~men ggunakan perhitungan peqangga]dvx ketika: hen-
dak’ menyelenggarakan -sesvatu vpacara tertentu, tam-
pak masih cuiup xrencn,]ol pade zesponden ‘pendatang di

(86,679 ),

desa

dan wmmnya

(46,57 2 ) menggu-

nakan perhitwngan peranggalan mereka sendini (Tabel

v.Lh8).

-Sedangken responden pendatang di kota

sudah

banyak ( 50,67 % ) “yang meninggalkan sistem penang

galan tersebut
atu upacara

e B Tabel V 33
KEMAMPUAN RESPONDEN PENDATANG DALAM BERBAFASA ACEH

~ bila hendek mmyelenggaz‘a,kan sesu~

Keadaan.,ken:ainpuan G e e - _Total:__
o L MR T e B L R

Bisa berbéﬁééa- Lt AT W ! FELN

Aceh ot N6 v 61,33 37t L9,331 €3t 55,33

Tidak bisa . *¢ " 29 ' 38,67' 38' 50,67' 67 LL,67

Total sample £ Qe 100,00' 75' 100,00'130!' 100,00




BAB VI
KBESTMPULAN DAN SARAN

A. KESTMPULAN

Pada bagian-bagian terdahulu telah dikemukakan-.
berbagai uraian berkenaan dengan sumber daya - -alam
dan manusia, migrasi, perkembangan kebudayaan,  dan
hubungan migrasi dengan kebudayaan. Dari berbagai-
uraian itu bisa diperdapat swatu gambaran : menge -
nai pengaruh yang ditimbulkan oleh migrasi . terhadap
perkembangan kebtudazyaan daerah di Aceh. ' Keseluruh-
an gambaran tersebut pada dasarnya dilandasi oleh
asumsi, bahwa setiap migrasi selalu di sertai oleh
saling pengaruh di antara berbagai unsur kebudayaan-
para vendukungnya yang bertemu. Unsur-unsur kebu-
dayaan yang menJjadi sasaran pembahasan studi ini u-
mumnya terbatas kepada apa-apa yang terlihat menon
jol pada sistem ekonomi dan mata pencaharian hidup,
sistem pengetahuan dan teknologi tradisional, sistem
religi dan kepercayaan, sistem kemasyaralmtan dan
kekerabatan, serta bshasa dan ceritera rakyat.

Sistem ekonomi dan mata pencaharian hidup
bagian terbesar peaduduk di Aceh umumnya ada dalam
bidang pertanian, yaitu sebagail petani dan nelayan.
Hasil bidang pertanian ini, antara lain adalah madi,
kelapa, karet, cengkeh, pala, pinmang, tebu, tem-
bakau nilam, randu, dan lada. Sistem penanaman pa
di pada dasarnya dapat dibedakan menjadi dua jenis;
penanaman padi di ladang dan penanaman padi di sawah.
Sistem penanarman padi di sawah bisa dibedakan lagi.
menjadi sawah tadeh mJjan dan sawah yang diairi.-
Selanjutnya hasil pertanian lainnya terdapat dari -
usaha perkebwunan besar dan perkebunan rakyat.

Berdasarkan sumbernya, sistem pengetahuan pada’
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masyarakat Aceh ummnya dapat dibedakan men3adi pg-=-
ng_etahuan tradisional, pengetahuan yang bersunber
pa'da ajaran agama Islam, dan pengetahuan yang bera-
‘sal dari kebudayaan barat. Pcla pengembangan ma-
sing-msing jenis sistem pergetahuan tersebut mem-
perlihatkan perbedaan. Sistem pengetahuan tradi -
sional pada dasamya berkembang melalui cara-cara
pengamalan tertentu. Sistem pengetahuan yang ber -
asal dari ajaran agame ‘Islam ummnya berkembang -
melalui - lembaga-lembaga pendidikan dayah dan med -
rasah. Sedangkan sistem pengetalman yang berasal
dari kebudayaan barat berkembang melalui lembaga -
lembaga pendidikan sekolah. Dalam bidang tekneologi,
sistem peralatan mereka amat diwarnai oleh latar
belakang  kehidupan sebagai petani,. dan umumnya le
bih bersifat padat karya. 5

Identitas Aceh terutama dikenal karena: keterll-
batan bagian ‘terbesar anggota masyarakatnya dengan
agama Islam. Keadaan keterlibatan --yang:demikian,an
tara lain bersumber pada masa-masa kejayaan peme-
rintahan kesultanan dalmlu. Xetika itu agam Islam-
menempati kedudukan sebagai agama kerajaan yang di
anut secara meluas oleh penduduknya. Namun begitu,
desa ini penganut-penganut agama lainnya, | seperti
Protestan, Katholik, dan Budha, juga di jumpai di
daerah Aceh, walaupun penyebarannya hanya terbatas-
di kalangan penduduk pendatang. Kecuali itu, di hu
Iu sungai Sini«il, Aceh Selatan, leumpal ‘ menganut
Agama Pambi, -umumnya terdiri atas mereka yang ber-
asal davi Dairi Sunatera " :ara,

Sistem kemasyarakatnn an kekerabatan yang ber—.
kembang di Aceh memperlihgtkan variasi berdasarkan -
asal usul ethisnya. Kesatuen hidup berupa  gampong
dan mkim memang dijumpai pada setiap wilayah ah ke -
mukiman di Aceh. Namn, pada msyarakat Gayo dite-
mi kesatuan hidup lainnya, yaitu belah, pada masya-
rakat Alas merga, dan pada masyarakat Simeulu Suku.
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Garis keturunan ada yang di dasarkan kepada prinsip-
~patr111neal ~matrilineal, ataupun bileteral. Nemun,
garis keturunan pada msyarakat urmmnya dibedakan -
menjadi dua, yaitu weli dén karog, msing-masing
berdasarkan garis keturunan dari, p1hak ayah dan ga-
ris keturunen dari pihek ibu.

Perbedaan asal-usul ethis juga memperlitatkan -
variasi dalam segi = behasa yang merela pakai. Baha-
sa yang tergolong luas pemakaiannya di kalangan
masyarakat setempat ~antara: lain adalah bahasa Aceh,
Gayo, Alas, Anuek Jamee, Tamiang, Singkil, wWa-
laupun begitu, unsur-unsur yang paling bersamaan -
dengan batasa-lain, terutama mengenai bentuk suku
keta dan kosa katanya, lazim dijumpai. Kecuali un
tuk keperluan saling berkominikasi, bahasa ber -
fungsi sebagai alat untuk menyebar-luaskan kisah-ki
sah tertentu dalam masyarekat (ceritera rakyat) ,
baik dalam® bahasa puisi maupun prosa. Sebab itu, -
ceritera rakyat di Aceh lazim di bedakan antara hi
kayat dan haba Jameun.

Keragaman-as 1l-usul ethis penduduk daerah Aceh-
erat mbungannya dengan proses migrasi yang pernah
berlmgsung di masa dehulu. Proses migrasi tersebut
berkaitan erat-dengan berbagai kegiatan pembangunan
yang pernah: terg di di daerah ini, seperti; pembu -
kaan jaringan-.transportasi, perkebunan besar, pen-
didikan sekuler, dan per-t"\nbangan ~ Selama dasawar.
sa. terakhir ini:arus - migrasi ke Aceh semakin kuat,
antara lain-karena pembukaan Pelabuhan Bebas Sa —
bang dan Industrl pencairan Gas Alam ~di Lhok Seu-
mwe. Ethis migran .yang tergolong tinggi jumlah -
nya adalah orang Jawa, Batak, Minangkabau, dan Cina.
Sebagian mereka bermukim di pedesaan, dan' lainnya -
di kota. Sunber,keka\zaan alam potensial yang rela -
tif tinggl, persebaran penduduk yang masih Jjarang,
dan tingkat ketrampilan.yang masih rendah padaseba-
gian besar penduduk setempct, diperkirakan merupa -
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kan faktor-faktor yang cukup berpengaruh bagi ber -
bagai pendatang tersebut untuk bermigrasi ke Aceh. -

Walaupun sebagian migran tersebut relatif sudah
cukup lama bermukim di Aceh, namun ciri-ciri khas ber
bagai unsur kebudayaan mereka masih tetap kentara.-
Masing-masing kelompok ethis boleh dikatakan tetap
merupakan pendukung unsur-unsur kebudayaan mereka -
sendiri. Namun, “perubahan-perubahan pada masing-ma-
sing unsur kebudayaan mereka- bukan pula tidak terja
di. Perubahan terpenting yang terjadi pada masyara -
kat setempat, lebih-lebih selama dasawarsa terakhir,
adalah pada segi isolasi sikap,. yaitu dari sikap—
mental yang bersifat agak tertutup kepada yang le -
bih terbuka. KXeterbukaan dalam sikap, membuka pe -
luang bagi berbagai macam kesempatan, disamping ju-
ga mengundang banyak problema. Kesempatan terpenting,

tara lain perkenalan yang lebih meluas terhadap un
sur-unsur kebudayaan yang lebih modern, terutana da
lam s1stem pengetahuan dan teknologl. #

Proses pembahan._pada unsur—ur;sur kebudayaan, ba
ik pada penduduk setempat maupun pendatang, yang dia-
kibatkan oleh migrasi, dalam segi-segi kehidupan bu-
daya tertentu terlihat berbedz, antara kehidupan di.
kota dan di desa. Begitu pula, antara penduduk pen
datang dan setempat. Saling meminjam unsur-unsur -
kebudayaan 1lain terlihat lebih meluas pada respon -
den di kota, dibandingkan dengan di desa. Keadaan-
keterikatan dengan kelompok ethisnya masing-masing
tampak 1lebih kuat pada responden pendatang di desa.
Ini ‘antara lain disebabkan ©oleh keadaan tempat pemu-
kiman. Tempat pemukiman responden di desa boleh di
katakan mengelompok berdasarkan asal-usul ethisnya ,-
sehingga kesempatan untuk bertetangga dengan ethis
lain menjadi agak terbatas. Sedangkan di kota, ma -
smg-—nasmg responden bertetangga dengan berbagal ra-
gam asal—usul ‘ethis. Kecuali itu, keanggotaan orga-
nisasi-organisasi kesatuan hldup setempat d1 kot.a,

»
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lebih meluas, melampaui batas-batas kelompok -
ethis. , _ ; ,

; - Namun, adanya migrasi Jelas saling memperkaya-
~unsur-unsur kebudayaan, bsik penduduk setempat mau-
pun pendatang. Sebaliknya, tentu akan ada pula un-
sur-unsur budaya yang alen renghilang.. Salah satu
- 41 antaranya yang mlai amat dlrlsaukan, adalah ren
. dahnya pengetalman rereka, tentang unsur-unsur ke -
budayaan tertentu, baik yang berasal dari - 1latar
~ belakang kebudayaan mereka sendiri, -apalagi ® dari
. latar belakang kebudzayaan yang lain. Amt sedikit
di antara mereka yang mengenal dan menguasai jenis -
jemis kesenian tertentu, walaupun usaha membinanya
relatif sudah banyak dilakukan. Usaha terpenting un
tuk melestarikan unsur-unsur budaya di daerah  Aceh
bolehlah kiranya disebutksn apa yang dilakukan le-
wat Pekan Kebudayaar; Aceh. Kecuali bisa mengembang-
kan,. apre31a31 seni budaya, Pekan Kebudayaan  Aceh
tampaknya juge cukup berhasﬂ memberi peluang bagi
pengembangan kultural yang berharga. £

'B. SARAN - SARAN

.. Dari sebuah karya penelitian lazimya tidak he-
~ nya di harapkan kesimpulan-kesimpulan.tertentu, te-
tapl juga dituntut kemungkinan-kemungkinan yang bisa
dilakukan, baik untuk lebih mengikatkan perkemba -
ngan dan kualitas mengenai apa-apa. yang sudah dind-
1liki, mupun untuk menghindari pengaruh-pengaruh je
lek bagi kemungkinan-kemungkinan perkembangan di ma
sa mendatang. Karena itu, adalah wajar kalau pada
kesempptan yang terzkhir ini akan dikemkakan be -
. berapa saran, .yang berdasarlen -pertimbangan-per -

_timbangan teoritis dan komperatif, d1perk1rakanalen

. bisa memenuhi twmtutan tersebut .

-Dengan semaldn terbuk"nyg. sn_kap terhadap berba-
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gal perke:fangan unsur-unsur btudaya yang berasal dari
Iuar, keharusan untuk membinc unsur-unsur budaya sen-
diri semakin lebih terasalan. Yang terasa amat mende-
sak dewasa ini adalah usaha untuk mengadakan pengum -
pulan, inventarisasi, pemeliharaan, penelitian, pe- -
nulisan, dan penerbitan berbagai karya budaya yang iper
‘nah dihasilkan di Aceh. Selama ini usaha demikian me~
mang milai dilakukan oleh berbagai lembaga atau or -
ganisasi, . antara lain Pusat Laiihan Penelitian.Tlm -
Tlma Sosial Aceh; - dan " Pusat ‘Dokumentasi dan Inform-
si Aceh. Namn, kelangutan dan keterarahan bér ‘bagai -
kegiatan tersebut untuk msa-masa mendatang tetap me
ruekan kebutuvhan terpenting.

Keragaman asal-usul ethis kerapkall menimbulkan -
problema sosial budaya tertentu, walaupun di Aceh hal
ini boleh dikatakan jarang terlihat. Namun usaha
pembinaan keragaman asal-usul ethis vang sedini mmng
kin, sebelum problema sosial budaya muncul, tentu a-
kan  sangat berguna. Pembinaannya antara lain biss
dilakukan iewat pengembangan sejumlah pengetahuan da-
sar minimal yang diperlukan. Berdasarkan berbagai pe-
nelitian 1lain, pengetaluan dasar minimal tersebut me
liputi pengetalman tentang ideologi, sejarah nasional,
den sejarah lokal. Selain itu, pada rasing-msing -
anggota kelcmpok ethis penting pula dikembangkan pe-
ngertian tentang bentuk dan susunan masyarakat, fung-
si pemerintahan, pengertian tentang pajak dan penge-
luaran negara, usaha-usaha sogial budaya yang ada,
hak dan kewajiban sebagzi wargzs negara, pengertian -
tentang azas, tujuen, dan carz kerja organisasi-or-
ganisasi kesatuan hidup sebempat.

Untuk lebih mengeral latar belakang kebudayaan ma
sing-ta sing kelompck ethis di Aceh, diperlukan pene -
litian Yyang lebih madalam dan intensif, Melalui pe
nelitian yang demilkian r2latif akan lebih besar ke -
mungkinan untux bisa dihasilkan konsep-konsep tertentu
yang berkembang dan dipunyesi oleh masing-masing kelonm-
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pok ethis. Kecuali itu, penelitian mengenai hubu--
ngan sosial di antara kelompok atau latar bela —
kang kebudayaan, yang saling berbeda juga akan a1
mat berguna bagi kehidupan bersama di Aceh. —
Sejauh mBna arus modernisasi dari luar ilut berpe-
ngaracl  terhadap wnsur-unsur kebudayaan daerah di
Aceh, merupakan - persoalan penelitian lain lagi,
yang juga cukup menarik -untuk diadakan.
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